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PEDOMAN TRANSLITERASI SINGKATAN 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

B 
 

Be 
 خ 

 
ta 
 

T 
 

te 
 ز 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ض 

 
jim J 

 
je 
 غ 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 ؾ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

D 
 

de 
 ر 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 س 

 
ra 
 

R 
 

er 
 ص 

 
zai 
 

Z 
 

Zet 
 ط 

 
sin 
 

S 
 

Es 
 ػ 

 
syin 
 

Sy 
 

es dan ye 
 ؿ 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 ؽ 

 
gain 
 

G 
 

Ge 
 ف 

 
fa 
 

F 
 

Ef 
 ق 

 
qaf 
 

Q 
 

Qi 
 ن 

 
kaf 
 

K 
 

Ka 
 ل 

 
lam 
 

L 
 

El 
 و 

 
mim 
 

M 
 

Em 
 ٌ 

 
nun 
 

N 
 

En 
 ٔ 

 
wau 
 

W 
 

We 
 ْـ 

 
ha 
 

H 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

apostrof 
 ٖ 

 
ya 
 

Y 
 

Ye 
  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَـْٛـفَ  

ْٕ لَ   َْـ  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a َ ا 
kasrah i i ِا 
d}ammah u u َ ا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan ya>’ 

 

ai a dan i  ْٗ َ  ـ

 
fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ْٕ َ  ـ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau ya>’ ٖ َ ... | ا َ ... 

d}ammah dan wau ٕــُـ 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ــِـــٗ
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 Contoh: 

 ma>ta : يـاَخَ 

 <rama : سَيَـٗ

ْٛـمَ    qi>la : لِـ

خُ  ْٕ ُ  yamu>tu : ٚـًَـ

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta >’ marbu>t}ah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَـح ُ الَ  ْٔ طْفاَلِ سَ   : raud}ah al-at}fa>l 

ْٚـُـَح ُ انَْـفـاَضِــهحَُ  ـذِ ًَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah :  انَْـ

ــحُ  ًَ  al-h}ikmah :  انَـؽِْـكْـ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,( ــّ 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  <rabbana :  سَتـّـَُا

 َ  <najjaina : َـَعّـَْٛــُا

 al-h}aqq :  انَــْؽَـك  

 nu‚ima :  َؼُـّـِىَ 

  ٔ  aduwwun‘ :  ػَـذُ

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٗ  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

  ٗ  Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  ػَـهِـ

  ٗ  Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ػَـشَتــِ

 



 

xiii 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ـظُ  ًْ ـ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  انَؾَّ

نــْضَنــَح ُُ  انَضَّ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ُُ  انَــْفـَهْغَـفحَ  : al-falsafah 

 al-bila>du : انَــْثـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ْ ٌَ ذـأَ ْٔ يُـشُ  : ta’muru>na 

عُ  ْٕ  ‘al-nau : انَــُّـَ

ء   ْٙ  syai’un : ؽَـ

 umirtu : أيُِـشْخُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
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tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍُ اللِ  للِ تاِ  di>nulla>h دِٚـْ  billa>h   

Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِ اللِ ـُْ  ًَ ْٙ سَؼـــْ ىْ فِ     hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

11. Daftar Singkatan 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 

Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR      = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla 

seperti  jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

Nama :  SUHRIATI 

Nim :  2120203870133016 

Judul                           : Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten 

Enrekang 

  Tesis ini membahas tentang manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa  

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang. Kedisiplinan 

yang dimaksud adalah kedisiplinan waktu dan kinerja pegawai dalam 

menjalankan tanggung jawabnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tingkat kedisiplinan pegawai, manajemen komunikasi Islam 

yang diterapkan Camat Maiwa  dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya dan 

dampak dari manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa . 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bercorak 

field research yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena objektif yang 

sementara teradi. Sumber data primernya adalah Camat Maiwa dan jajarannya 

serta beberapa masyarakat di lingkup kecamatan Maiwa dan sumber data 

sekundernya didapatkan melalui beberapa referensi seperti buku ilmiah, jurnal dan 

tesis. Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri adalah peneliti sendiri 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa pedoman observasi, 

pedoman wawancara, alat dokumentasi dan field note. Teknik pengolahan analisis 

data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah 

teknik trianggulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kedisiplinan pegawai di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, sesuai dengan teori tindakan sosial dari Max 

Weber, dimana tindakannya berdasarkan kebiasaan, kondisi emosional, rasional 

dan nilai yang mengandung kemaslahatan bersama serta kedisiplinan waktu dan 

kinerjanya tergolong baik, karena tindakannya yang taat dan patuh terhadap aturan 

yang telah ditetapkan serta tanggung jawabnya dapat diselesaikan dengan tepat,  

didukung oleh ketanggapannya dalam merespon dan memberikan pelayanan pada 

masyarakat; 2) Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa   

dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya, sesuai dengan teori logika pesan 

dari Barbara O‟Keefe, dimana teknik desain pesannya berdasarkan logika 

ekspresif, konvensional dan retorika yang baik, didukung oleh penerapan etika 

dan prinsip komunikasi Islam; 3) Dampak manajemen komunikasi yang 

diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya adalah; a) 

meningkatnya kedisiplinan; b) komunikasi efektif dan harmonis; c) tentram, aman 

dan sejahtera; d) motivasi yang tinggi, dan; e) percaya diri. Melalui penelitian ini, 

ditemukan bahwa teknik komunikasi yang terapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang adalah teknik 

komunikasi ekspresif berdasarkan Qaulan Ma‟rufa. 

Kata Kunci: Manajemen, Komunikasi Islam, Kedisiplinan. 
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Name  :  Suhriati  

NIM  :  2120203870133016 

Title  :  Islamic Communication Management of the Maiwa Subdistrict 

Head in Improving Employee Discipline in Enrekang Regency 

 

 This thesis discussed the Islamic communication management of the 
Maiwa Subdistrict Head in improving employee discipline in Enrekang Regency. 
The discipline referred to was the discipline of time and employee performance in 
carrying out their responsibilities. The objective of this research was to describe 
the level of employee discipline, the Islamic communication management applied 
by the Maiwa Subdistrict Head in improving the discipline of employees, and the 
impact of the Islamic communication management applied by the Maiwa 
Subdistrict Head. 
 This research was a qualitative descriptive study with a field research 
approach that aimed to describe objective phenomena that were currently 
occurring. The primary data sources were the Maiwa Subdistrict Head and his 
staff, as well as some members of the community in the Maiwa subdistrict. 
Secondary data sources were obtained through references such as scientific books, 
journals, and theses. The research instrument was the researcher herself, using 
data collection techniques such as observation guidelines, interview guidelines, 
documentation tools, and field notes. Data analysis techniques included data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity testing 
technique used was triangulation. 
 The results of the research showed that: 1) The level of employee 
discipline in the Maiwa Subdistrict Office, in accordance with Max Weber's 
theory of social action, where actions were based on habits, emotional conditions, 
rationality, and values that contained common interests. Time and performance 
discipline were classified as good because of their obedience to established rules 
and the proper completion of responsibilities, supported by responsiveness in 
responding to and serving the community; 2) The Islamic communication 
management applied by the Maiwa Subdistrict Head in improving employee 
discipline, in accordance with Barbara O'Keefe's message logic theory, where 
message design techniques were based on expressive, conventional, and good 
rhetorical logic, supported by the application of ethics and Islamic communication 
principles; 3) The impact of the communication management applied by the 
Maiwa Subdistrict Head in improving employee discipline was: a) increased 
discipline; b) effective and harmonious communication; c) tranquility, safety, and 
prosperity; d) high motivation; and e) confidence. Through this research, it was 
found that the communication technique applied by the Maiwa Subdistrict Head 
in improving employee discipline in Enrekang Regency was expressive 
communication based on Qaulan Ma'rufa. 
 
Keywords: Management, Islamic Communication, Discipline 
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 ذعشٚذ انثؽس

 : عؽشٚاذٙ   الإعى

  2103310873020212:  سلى انرغعٛم

الإعلايٛح فٙ يُطمح يإٚا انفشػٛح فٙ ذؽغٍٛ  : إداسج الاذصالاخ يٕضٕع انشعانح

 اَضثاط انًٕظفٍٛ فٙ يماطؼح إَشٚكاَط

  

ذُالؼ ْزِ الطشٔؼح إداسج الاذصالاخ الإعلايٛح نشئٛظ يُطمح يإٚا فٙ ذؽغٍٛ  

ْٕ اَضثاط ٔلد انًٕظفٍٛ اَضثاط انًٕظفٍٛ فٙ يماطؼح إَشٚكاَط. الاَضثاط انًؼُٙ 

ٔأدائٓى فٙ انمٛاو تًغؤٔنٛاذٓى. انٓذف يٍ ْزا انثؽس ْٕ ٔصف يغرٕٖ اَضثاط انًٕظفٍٛ 

ٔإداسج الاذصالاخ الإعلايٛح انرٙ ُٚفزْا سئٛظ يُطمح يإٚا انفشػٛح فٙ ذؽغٍٛ اَضثاط 

 شػٛح.انًٕظفٍٛ ٔذأشٛش إداسج الاذصالاخ الإعلايٛح انرٙ ُٚفزْا سئٛظ يُطمح يإٚا انف

ْزا انُٕع يٍ انثؽس ْٕ تؽس ٔصفٙ َٕػٙ تأعهٕب تؽس يٛذاَٙ ٚٓذف إنٗ ٔصف  

انظٕاْش انًٕضٕػٛح انرٙ ذؽذز ؼانٛاً. يصذس انثٛاَاخ العاعٙ ْٕ سئٛظ يُطمح يإٚا 

انفشػٛح ٔيٕظفّٛ تالإضافح إنٗ انؼذٚذ يٍ انًعرًؼاخ فٙ يُطمح يإٚا انفشػٛح ٔٚرى انؽصٕل 

صإَ٘ يٍ خلال ػذج يشاظغ يصم انكرة انؼهًٛح ٔانًعلاخ ػهٗ يصذس انثٛاَاخ ان

ٔالطشٔؼاخ. أداج ْزا انثؽس ْٙ انثاؼس َفغّ انز٘ ٚغرخذو ذمُٛاخ ظًغ انثٛاَاخ فٙ ؽكم 

إسؽاداخ انًلاؼظح، ٔإسؽاداخ انًماتهح، ٔأدٔاخ انرٕشٛك ٔانًلاؼظاخ انًٛذاَٛح. ٔذؾًم 

انثٛاَاخ ٔػشض انثٛاَاخ ٔاعرخلاؿ انُرائط.  ذمُٛاخ يؼانعح ذؽهٛم انثٛاَاخ انًغرخذيح ذمهٛم

 ٔفٙ انٕلد َفغّ، فئٌ ذمُٛح اخرثاس صؽح انثٛاَاخ انًغرخذيح ْٙ ذمُٛح انرصهٛس.

( يغرٕٖ اَضثاط انًٕظفٍٛ فٙ انًكرة الإلهًٛٙ نًُطمح يإٚا 1ٔأظٓشخ َرائط انثؽس أٌ: 

ٓى ػهٗ انؼاداخ ٚرٕافك يغ َظشٚح انؼًم الاظرًاػٙ نًاكظ ٔٚثش، ؼٛس ذؼرًذ ذصشفاذ

ٔانظشٔف انؼاطفٛح ٔانؼملاَٛح ٔانمٛى انرٙ ذؽرٕ٘ ػهٗ انصانػ انؼاو ٔاَضثاط ٔلرٓى ٔأدائٓى 

ٚصُُف ػهٗ أَّ ظٛذ، لٌ أفؼانٓى ذطٛغ ٔذهرضو تانمٕاػذ انرٙ ذى ٔضؼٓا ٔانرٙ ًٚكٍ إكًال 

( 2رًغ؛ يغؤٔنٛاذٓا تؾكم يُاعة، يذػٕيح تاعرعاترٓا فٙ الاعرعاتح ٔذمذٚى انخذياخ نهًع

إداسج الاذصالاخ الإعلايٛح انرٙ ُٚفزْا سئٛظ يُطمح يٕٛا فٙ صٚادج اَضثاط يٕظفّٛ، ٔفماً 

نُظشٚح يُطك انشعانح نثاستشا أٔكٛف، ؼٛس ذؼرًذ ذمُٛاخ ذصًٛى انشعانح ػهٗ انًُطك 

انرؼثٛش٘ ٔانرمهٛذ٘ ٔانثلاؿح انعٛذج، يذػًح تـ ذطثٛك أخلالٛاخ ٔيثادا الاذصال الإعلايٙ؛ 

ذأشٛش إداسج الاذصالاخ انرٙ ُٚفزْا سئٛظ يُطمح يإٚا انفشػٛح فٙ ذؽغٍٛ اَضثاط  (3

انًٕظفٍٛ ْٕ: أ( صٚادج الاَضثاط؛ ب( انرٕاصم انفؼال ٔانًرُاؿى؛ ض( عهًٛح ٔآيُح 

ٔيضدْشج؛ د( انذافغ انؼانٙ، ٔ؛ ِ( انصمح تانُفظ. يٍ خلال ْزا انثؽس، ٔظذ أٌ ذمُٛح الاذصال 

ظ يُطمح يإٚا انفشػٛح نرؽغٍٛ اَضثاط انًٕظفٍٛ فٙ يماطؼح إَشٚكاَؾ انرٙ ٚغرخذيٓا سئٛ

 كاَد ذمُٛح اذصال ذؼثٛشٚح ذؼرًذ ػهٗ لٕلاٌ يؼشٔف.

: الإداسج، الاذصال الإعلايٙ، الاَضثاط. الكلماتَالرائسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidup di lingkungan sosial tidak lepas dari hubungan komunikasi. Hal ini 

disebabkan karena komunikasi merupakan interaksi sosial yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu informasi, respon dari komunikan dan juga sebagai salah satu 

kunci dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi. Selain itu, komunikasi juga 

sangat berpengaruh terhadap eratnya hubungan silaturahmi antar makhluk sosial, 

maka dari itu harus dilakukan dengan etika yang baik berdasarkan syariat Islam. 

Disiplin adalah salah satu etika yang perlu diterapkan dalam menjalani 

kehidupan. Selain itu, kedisiplinan merupakan bentuk ketaatan, pengendalian diri, 

melatih kesabaran dan tidak memaksakan perasaan yang memicu emosional.  

Khusus pada pegawai di kantor pemerintahan Kec. Maiwa Kab. Enrekang, sikap 

kedisiplinan sangat perlu diterapkan untuk mewujudkan ketaatan dan kepatuhan 

yang sesungguhnya, agar tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai di kantor 

pemerintahan kecamatan Maiwa dapat diselesaikan dengan baik, tidak 

terbengkalai serta mampu meminimalisir permasalahan-permasalahan yang 

mungkin terjadi. 

Sikap disiplin yang telah melekat pada jiwa individu, akan membuat 

kepribadiannya menjadi lebih bermakna karena mampu memanage waktu dengan 

baik, sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih terarah dan tidak ada pekerjaan 

yang tumpang tindih pada waktu yang bersamaan. Sikap seperti demikian akan 

mempermudah proses pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
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Islam mengajarkan tentang tata tertib dalam memanfaatkan waktu dengan 

baik. Sebagaimana yang dijelaskan  dalam firman Allah swt.,  pada Q.S. Al-asr 

/103:  1-3, sebagai berikut: 
 

نسََٰنَ لفَِِ خُسۡر إِ  ١وَٱلۡعَصِۡۡ   َٰلحََِٰتِ  ٢ نَّ ٱلِۡۡ ْ ٱلصَّ ْ وعََمِلُوا ِينَ ءَامَنُوا ْ بٱِلَۡۡقِّ إلََِّّ ٱلََّّ وَتوََاصَوۡا
بِۡۡ    ٣وَتوََاصَوۡاْ بٱِلصَّ

Terjemahnya: 

“Demi Masa; sungguh manusia berada dalam kerugian; kecuali orang-

orang yang beriman dan mengajarkan kebajikan serta saling menasehati 

untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”.
1
 

Isi kandungan ayat tersebut, mengandung makna bahwa demi masa yang 

diumpamakan sebagai nikmat umur dari Allah swt., agar dimanfaatkan dengan 

baik dan senantiasa beriman kepada-Nya. Golongan hamba yang tidak merugi 

dalam hidupnya ialah mereka yang beriman kepada-Nya, beramal saleh, saling 

menasehati dalam kebenaran dan menasehati dalam kesabaran. 

Kedisiplinan berkaitan dengan manajemen diri dan sikap kepatuhan dalam 

menaati tata tertib yang ditetapkan pada suatu lembaga organisasi. Manajemen 

dalam lembaga organisasi berarti seni atau proses yang dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui kemampuan dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengaktualisasian, pengendalian dan pengawasan hingga tahap 

evaluasi terhadap orang-orang atau sumber daya organisasi lainnya. Berfokus 

kepada manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya. Dalam hal ini, penerapan manajemen 

komunikasi perlu dilakukan dengan benar, agar segala arahan yang disampaikan 

dapat dipahami dan diterima dengan mudah serta dapat diterapkan dengan baik 

oleh para pegawai. Berdasarkan hal itu, maka seorang pemimpin harus 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Marwah, 2009), h. 

601. 
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memikirkan dengan baik segala sesuatu yang hendak disampaikan atas dasar 

pengetahuan di dalamnya, Sebagaimana yang dijelaskan  dalam firman Allah swt.,  

pada Q.S. Al-Isra /17:  36, sebagai berikut: 
 

                                 

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”. 
2
 

Kantor Pemerintahan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 

merupakan kantor kecamatan yang memiliki beberapa tugas dalam melayani 

kebutuhan masyarakat terkait dengan pelayanan perizinan, 

rekomendasi/pengesahan dan rekomendasi permohonan administrasi 

kependudukan serta pengesahan SPPT. 

Fokus kepada Camat Maiwa Kabupaten Enrekang mengenai manajemen 

komunikasi Islam yang diterapkan dalam meningkatkan kedisiplinan para 

pegawainya. Berdasarkan pengamatan awal antara penulis dan masyarakat di 

lingkungan sekitar kecamatan Maiwa, pada tanggal 15 Januari 2023, tingkat 

kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 

dapat di lihat dari berbagai pendapat masyarakat, seperti pada segi kinerja, 

kedisiplinan, sistem koordinasi, jenis pelayanan, respon dan ketepatannya dalam 

memberikan informasi, semua informan yang terdiri dari 23 orang berpendapat 

baik, 3 orang yang pernah menunggu pegawai yang telat datang ke kantor dan 20 

orang lainnya berpendapat tidak pernah menunggu, 2 orang yang pernah melihat 

pegawai telat datang ke kantor dan 21 orang lainnya berpendapat tidak pernah 

melihat, 2 orang yang pernah melihat pegawai pulang kantor lebih awal dan 21 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Marwah, 2009), h. 

285. 
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orang lainnya berpendapat tidak pernah melihat pegawai pulang kantor lebih awal, 

19 orang berpendapat bahwa para pegawai di kantor kecamatan Maiwa memiliki 

persamaan persepsi dan 4 orang lainnya berpendapat tidak memiliki persamaan 

persepsi, 22 orang berpendapaat bahwa para pegawai di kantor kecamatan Maiwa 

menerapkan 3S (salam, senyum dan sapa) dalam memberikan pelayanan dan 1 

orang lainnya berpendapat tidak melihat sikap tersebut, kemudian 22 orang 

berpendapat bahwa permasalahannya selesai setelah mendapatkan pelayanan dari 

pegawai di kantor kecamatan Maiwa dan 1 orang lainnya berpendapat masalahnya 

tidak selesai. 

Dengan demikian, perlu kajian lebih dalam terkait manajemen  komunikasi 

Islam Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten 

Enrekang. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan strategi 

manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat, dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yang berintegritas dan bertanggung jawab di kantor 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.  

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti menfokuskan 

manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai di Kabupaten Enrekang. 

2. Deskripsi Fokus 

Menghindari adanya kesalahan penafsiran pembaca terhadap penelitian 

ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci agar tidak 

memunculkan penafsiran yang bermakna ganda. Dalam hal ini peneliti 

memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan 

menyederhanakan pemaknaan. Deskripsi fokus penelitian ini adalah manajemen 
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komunikasi Islam Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di 

Kabupaten Enrekang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kedisiplinan Pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang? 

2. Bagaimana Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang? 

3. Bagaimana Dampak Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan tingkat kedisiplinan pegawai di kantor Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang. 

b. Mendeskripsikan Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan 

Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten 

Enrekang. 

c. Mendeskripsikan Dampak Manajemen Komunikasi Islam Camat 

Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten 

Enrekang. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian pada umumnya adalah untuk menyelidiki kasus yang 

menjadi topik pembahasan. Adapun kegunaan khusus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan rujukan yang  bersifat teoritis guna untuk menambah 

wawasan penelitian yang mungkin bisa menjadi referensi bagi 

penelitian yang relevan yang dilakukan di masa mendatang. 

b. Mendapatkan jawaban atas topik pembahasan dalam penelitian ini 

yang berkaitan dengan manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa  

dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang. 

c. Untuk menambah pengetahuan atau ilmu baru yang  bisa menjadi 

acuan bagi praktisi dalam melakukan komunikasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang relevan 

Berikut penelusuran terhadap beberapa karya penelitian yang relevan 

dengan tema penelitian penulis, antara lain: 

a. Handri Hartanto, judul jurnal; “Manajemen Pendidikan Islam dalam 

Peningkatan Kedisiplinan Siswa di PKBM Imam Muslim Islamic School 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses dan hasil dari pendidikan karakter siswa di 

PKBM Imam Muslim Islamic School Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, 

dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses pendidikan karakter disiplin siswa di PKBM Imam Muslim 

Islamic School Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, sangat baik dengan 

adanya peningkatan perilaku siswa dalam hal ibadah dan belajar.
3
 

Persamaan penelitian Handri Hartanto dengan penelitian tesis saat ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan 

pada suatu instansi. Perbedaan dari penelitian tersebut adalah terletak pada 

objek penelitian, dimana penelitian tersebut berfokus pada manajemen 

pendidikan Islam dalam peningkatan kedisiplinan siswa. Sedangkan, 

penelitian sekarang berfokus pada manajemen komunikasi Islam dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai.  

                                                             
3

 Handri Hartanto Judul Jurnal Manajemen Pendidikan islam dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa di PKBM Imam Muslim Islamic School Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo, Institut Agama Islam An Nur Lampung. https://scholar.google.com/, diakses pada 

tanggal 30 Januari 2023. 

https://scholar.google.com/
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b. Cindy Mistiningsih dan Eni Fariyatu Fahyuni, judul jurnal; “Manajemen 

Islamic Culture melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah dalam 

meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui manajemen dalam membiasakan nilai-nilai Islami 

seperti shalat dhuha bagi siswa. Jenis penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi serta di analisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dan analisa data. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 

pembiasaan pelaksanaan salat dhuha mampu membentuk kepribadian siswa 

menjadi lebih baik, bijak dan teratur serta meningkatkan kedisiplinan siswa 

belajar dengan giat.
4
 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama 

mengkaji tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah terletak pada objek 

penelitian, dimana penelitian tersebut berfokus pada manajemen Islamic 

Culture melalui pembiasaan salat dhuha dalam meningkatkan kedisiplinan, 

sedangkan penelitian sekarang berfokus pada manajemen komunikasi Islam 

yang diterapkan kepala kantor kecamatan dalam  meningkatkan kedisiplinan 

pegawai. 

c. Upang, Akhmad Alim, Abbas Mansur Tamam, judul jurnal; “Manajemen 

Asrama dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Tingkat MTs di Pesantren 

Al-Kausar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

manajemen asrama dalam meningkatkan kedisiplinan santri tingkat MTs di 

pesantren Al-Kausar Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini menggunakan 

                                                             
4
 Cindy Mistiningsih dan Eni Fariyatu Fahyuni judul jurnal Manajemen Islamic Culture 

melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah dalam Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa, 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. https://scholar.google.com/, diakses pada tanggal 30 Januari 

2023. 

https://scholar.google.com/
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metode pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan datanya melalui 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi serta di analisis dengan cara 

coding data, kategorisasi dan interpretasi data. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan unsur-unsur manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terlaksana dengan baik, 

didukung dengan beberapa program penunjang seperti pembentukan akhlak, 

pembiasaan ibadah, mendorong percepatan tumbuhnya kedisiplinan santri 

serta pemberian hukuman kepada pelanggar dan reward bagi santri yang 

berprestasi.
5
 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian tesis ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang manajemen yang diterapkan dalam meningkatkan 

kedisiplinan. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya, dimana penelitian 

tersebut berfokus kepada manajemen asrama dalam meningkatkan 

kedisiplinan santrinya, sedangkan penelitian ini berfokus kepada manajemen 

komunikasi Islam kepala kantor kecamatan dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawainya. 

d. Ainur Rofiq, judul jurnal; “Manajemen Konflik dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru (Studi Kebijakan di SMP Al-Kautsar Tanjungpinang 

Kepulauan Riau)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik 

dan manajemen konflik kepemimpinan kepala sekolah di SMP Al-Kautsar. 

Penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif, metode analisis datanya 

menggunakan milles dan huberman, metode pencarian datanya melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi serta teknik pemeriksaan silang 

tentang keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan sumber, validitas 

                                                             
5
 Upang, Akhmd Alim & Abbas Mansur Tamam, judul jurnal “Manajemen Asrama 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Tingkat MTs di Pesantren Al Kausar, Universitas Ibn 

Khaldun Bogor. https://scholar.google.com/, diakses pada tanggal  30 Januari 2023. 
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dan normalitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konflik yang 

terjadi antara kepala sekolah dengan guru di SMP disebabkan oleh banyaknya 

metode dan ego kepala sekolah dan guru; kesadaran disiplin guru masih 

rendah, terutama dalam memahami peraturan yang telah ditetapkan; perlunya 

meningkatkan koordinasi dan sosialisasi antara kepala sekolah dan guru agar, 

kualitas pendidikan semakin meningkat.
6
 

Persamaan penelitian Ainur Rofiq dengan penelitian tesis saat ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan. 

Perbedaan dari penelitian tersebut, terletak pada objek penelitian, dimana 

penelitian tersebut berfokus pada manajemen konflik dalam meningkatkan 

kedisiplinan guru. Sedangkan, penelitian sekarang berfokus pada manajemen 

komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

e. Miftahul Anwar, Ismayani, Nasrudin Harahap,dan Nurul Hidayati Murtafiah, 

judul jurnal; “Manajemen Pendidikan Islam  dalam Peningkatan Kedisiplinan 

Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin  Jati Agung Lampung 

Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen 

pendidikan Islam dalam peningkatan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadiin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini, terdapat beberapa temuan 

yang berkaitan dengan manajemen, mulai dari tahap perencanaan yang 

merumuskan tentang tujuan pendidikan, visi, misi dan juga tujuan dari 

pondok pesantren sendiri, tahap penyelenggaraannya dengan membuat 

struktur manajemen, tahap pelaksanaannya berkaitan dengan pemberian 

                                                             
6
 Ainur Rofiq, “Manajemen Konflik dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru (Studi 

Kebijakan di SMP Al-Kautsar Tanjungpinang Kepulauan Riau)”, dalam jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam,  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

https://scholar.google.com/, diakses pada tanggal 03 Mei 2023. 
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arahan dan motivasi kepasa santri, dan tahap pengawasannya yang dilakukan 

dalam dua macam yaitu pengawasan langsung terdiri dari perjalanan dan 

memantau kehadiran membaca, dan pengawasan tidak langsung terdiri dari 

evaluasi bulanan.
7
 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini adalah sama-sama 

mengkaji tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan. Perbedaan 

dari penelitian tersebut adalah terletak pada objek penelitian, dimana 

penelitian tersebut berfokus pada manajemen pendidikan Islam dalam 

peningkatan kedisiplinan santri. Sedangkan, penelitian sekarang berfokus 

pada manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai. 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan panduan analisis bagi peneliti. Karlinger mendefinisikan 

teori sebagai interelasi antara konstruk, definisi dan proposisi yang menjelaskan 

suatu fenomena secara sistemastis yaitu menjelaskan relasi antar variable yang 

tujuannya untuk menjelaskan dan memperdiksi fenomena.
8
  

Berdasarkan hal tersebut, landasan teori dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Teori Tindakan Sosial 

 Teori tindakan sosial dari Max Weber adalah teori yang mengkaji tentang 

motif dan tujuan dari perilaku seorang manusia. Pendekatan teori ini akan 

memberikan petunjuk agar mampu menelaah perilaku seseorang maupun 

                                                             
7

 Miftahul Anwar, Ismayani, Nasrudin Harahap dan Nurul Hidayati Murtafiah, 

“Manajemen Pendidikan Islam  dalam Peningkatan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadiin  Jati Agung Lampung Selatan”, Institut Agama Islam An-Nur Lampung. 

https://scholar.google.com/, diakses pada tanggal 03 Mei 2023. 
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 Racmat Kriyantono, Teori Public Relation Perspektif Barat dan lokal Aplikasi 

Penelitian dan praktik (Jakarta: Kencana Prenada Group), h. 2. 
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kelompok dalam melakukan tindakan, sebagaimana yang diketahui bahwa 

tindakan memiliki motif dan tujuan yang berbeda-beda. 

 Max Weber menyatakan bahwa cara terbaik untuk memahami berbagai 

kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri 

khasnya, sehingga dapat diketahui alasan dari suatu tindakan yang dilakukan. 

Menurutnya, ada beberapa macam tipe-tipe perilaku tindakan sosial yaitu: 

tindakan tradisional, tindakan afektif, tindakan rasionalitas instrumental, dan 

tindakan rasionalitas nilai. 

1) Tindakan Tradisional 

Tindakan tardisional merupakan tindakan yang berdasarkan pada 

kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun temurun, yang 

mengacu pada tradisi atau tindakan yang dilakukan sejak zaman dahulu, 

sehingga dilakukan secara spontan tanpa melalui pemikiran lebih lanjut. 

Menurut Max Weber, jenis tindakan ini tidak melalui pemikiran yang 

rasional. 

2) Tindakan Afektif 

Tindakan afektif adalah tindakan yang berdasarkan pada kondisi dan 

orientasi emosional pelaku, yang mengacu pada perasaan individu.  Jenis 

tindakan ini, juga tidak melalui pemikiran yang rasional karena tindakan 

yang dilakukan atas dorongan emosional yang mengedepankan reaksi 

spontan atas peristiwa yang terjadi. 

3) Tindakan Rasionalitas Instrumental 

Tindakan rasionalitas instrumental adalah tindakan yang dilakukan melalui 

pemikiran yang rasional dengan mempertimbangkan dan mengupayakan 

tujuan tercapai sesuai harapan, hal ini mengacu pada tindakan yang rasional 

berdasarkan pada perencanaan dan pertimbangan yang matang. 
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4) Tindakan Rasionalitas Nilai 

Tindakan rasionalitas nilai tindakan yang melalui pemikiran rasional 

berdasarkan pada nilai-nilai tertentu. Nilai yang dimaksud adalah nilai yang 

mengandung kebaikan, kemaslahatan, lumrah, wajar dan kebenaran yang 

dapat diterima oleh masyarakat, baik dari segi etika, agama maupun bentuk 

sumber nilai lainnya.
 9

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan jenis 

tindakan sosial dalam melakukan sesuatu perlu diperhatikan dan dipertimbangkan 

dengan baik demi kemaslahatan bersama. Melalui teori ini, akan dikaji secara 

mendalam tindakan pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa dalam 

menjalankan tanggung jawabnya, hingga terbentuk kedisiplinan yang baik.  

2. Teori Logika Pesan 

Teori logika pesan digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung dan 

melengkapi teori dari George R. Terry tentang fungsi manajemen. Teori logika 

pesan ini dikembangkan oleh Barbara O‟Keefe yang di dalamnya menjelaskan 

tentang bagaimana seorang individu mendesain pesannya. Teori ini menyatakan 

bahwa manusia berpikir secara berbeda mengenai bagaimana berkomunikasi dan 

membuat pesan, dan manusia menggunakan logika yang berbeda dalam memu 

tuskan apa yang harus dikatakan kepada orang lain dalam situasi tertentu.
10

 Ia 

menggunakan istilah logika pesan dalam merancang pesan (message design logic) 

untuk menjelaskan bagaimana proses berpikir terjadi sehingga munculnya pesan.
11

 

O‟Keefe menggunakan tiga logika dalam merancang pesan yaitu: logika 

ekspresif, logika konvensional dan logika retorika. Ketiga logika itu dimulai dari 
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Penampilan Islami pada Mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri Kota Banda Aceh,” Disertasi 
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yang paling tidak terpusat pada seseorang (least person-contered) hingga sangat 

terpusat (most person-contered). 

1) Logika Ekspresif (expressive logic), yaitu logika yang memandang 

komunikasi sebagai suatu cara untuk mengekspresikan diri dan untuk 

menyatakan perasaan dan pikiran. Pesan yang terdapat pada logika ekspresif 

ini bersifat terbuka dan reaktif, dengan hanya memberikan sedikit perhatian 

pada kebutuhan dan keinginan orang lain. Dalam hal ini logika ekspresif 

bersifat self-centered atau terpusat pada diri pembacanya. Kebalikan dari 

person-contered atau terpusat pada lawan bicara. contoh seseorang marah 

kepada temannya yang tidak mengembalikan buku yang dipinjam darinya 

oleh seorang teman. 

2) Logika konvensional (conventional logic), yaitu logika yang melihat 

komunikasi sebagai permainan yang dimainkan dengan mengikuti sejumlah 

aturan. Artinya komunikasi sebagai alat untuk mengekspresikan diri yang 

dilakukan menurut aturan dan norma yang diterima termasuk hak dan 

tanggung jawab masing-masing yang terlibat. Logika ini bertujuan untuk 

merancang pesan yang sopan, pantas dan berdasarkan pada aturan yang 

sepatutnya diketahui setiap orang. Contoh, seseorang yang akan 

meminjamkan bukunya, namun sebelumnya ia memperingatkannya untuk 

mengembalikan dalam waktu dua hari dan dia setuju. 

3) Logika retorika (rhetorical logic), yaitu logika yang memandang komunikasi 

sebagai suatu cara untuk mengubah aturan melalui negosiasi. Pesan yang 

dirancang dengan menggunakan logika ini cenderung lentur atau fleksibel, 

memiliki pemahaman dan terpusat pada lawan bicara. pembicara yang 

menggunakan logika ini cenderung untuk membingkai ulang situasi yang 

dihadapi, agar berbagai tujuan termasuk persuasi dan kesopanan dapat 
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diintegrasikan dalam satu kesatuan yang bulat. Contoh, seseorang 

menyarankan kepada temannya secara sopan untuk meminjam buku yang 

sama diperpustakaan agar ia bisa mengembalikan bukunya yang dipinjam.
 12

 

Menurut O‟Keefe, pada situasi tertentu, pesan cenderung sama tetapi pada 

situasi lain pesan menjadi berbeda. Misalnya, apabila seseorang bertanya kepada 

beberapa temannya yang baru pulang dari liburan bersama di Bali, maka mereka 

akan mengemukakan cerita yang hampir sama. Sebaliknya, jika ia meminta untuk 

menilai dirinya, “apa pendapat kamu tentang saya?”, maka mereka akan 

menyampaikan pandangan yang berbeda. Hal tersebutlah yang disebut oleh 

O‟Keefe sebagai keragaman pesan (message diversity). Pada situasi tertentu akan 

terdapat sedikit keragaman, namun pada situasi lain terdapat keragaman yang 

besar. Apabila logika yang digunakan dalam merancang pesan, akan 

menghasilkan bentuk pesan yang kurang lebih sama jika tujuan komunikasi 

bersifat sederhana dan tidak ada orang yang kehilangan muka. Sebaliknya, jika 

banyak tujuan yang ingin dicapai, kompleks dan memiliki potensi seseorang 

kehilangan muka, maka apapun logika yang digunakan dalam merancang pesan 

akan menghasilkan bentuk pesan yang berbeda.
13

 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori logika pesan 

merupakan proses memikirkan dan mengolah pesan sebelum disampaikan, 

mengingat setiap individu memiliki cara pandang yang berbeda. Teori ini 

digunakan untuk mengkaji secara mendalam manajemen komunikasi Islam yang 

diterapkan Camat Maiwa Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawainya.  
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Teknik desain pesan yang berkaitan dengan hal tersebut adalah 

mengekspresikan diri dengan caranya sendiri dalam menyampaikan pesan yang 

hendak disampaikan, dengan tetap memperhatikan etika komunikasi dan 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi, agar hubungan komunikasi menjadi lebih 

efektif dan efisien.  

C. Tinjauan Konseptual 

Dengan adanya teori yang dijadikan panduan analisis bagi peneliti, berikut 

konsep-konsep tertentu yang digunakan untuk membantu dan memberikan uraian 

dalam kerangka penelitian, berdasarkan pada landasan konseptual, sebagai 

berikut: 

1. Manajemen Komunikasi Islam 

a. Pengertian Manajemen 

Manajemen menurut Manulang, adalah sebuah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusun, pengarahan dan pengawasan dari sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan yang dilaksanakan. George.R.Terry menyatakan 

bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan 

organisasional atau maksud yang nyata”.
14

 

Menurut Mary Parker Follet, manajemen merupakan seni dalam 

menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.
15

Menurut Gie, manajemen merupakan 

segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan mengerahkan segala 

fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Perbuatan 
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tersebut, terdiri atas enam bagian yaitu, perencanaan, pembuatan keputusan, 

pembimbingan, pengkoordinasian, pengendalian dan penyempurnaan. 
16

 

  “In the words og Henry Fayol, “To manage is to forecast and to plan, to 

organize, to command, to co-ordinate and to control” (Menurut Henry 

Fayol, manajemen berkaitan dengan mengatur, yaitu mengatur untuk 

meramalkan, untuk merencanakan, untuk mengkoordinir dan untuk 

mengontrol).
17

 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan usaha kerjasama untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi 

dengan pelaksanaan fungsi organisasi, yaitu perencanaan yang merupakan 

langkah awal dalam melakukan suatu kegiatan, pengorganisasian berkaitan 

dengan struktur yang akan di jalankan, pelaksanaan berarti pengaplikasian dari 

struktur yang telah direncanakan sebelumnya dan pengawasan yaitu sistem yang 

dilakukan dalam memantau jalannya suatu kegiatan hingga mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan.   

Manajemen organisasi merupakan suatu cara atau strategi bekerja dalam 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini berkaitan 

dengan cara seorang manager dalam memimpin dan mengelolah sumber daya 

manusia agar terjalin kerjasama dan koordinasi yang efektif antar tim. 

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa fungsi manajemen organisasi yang 

terdapat di dalamnya, seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, 

pengarahan, pengawasan, manajemen waktu dan motivasi.  

1)  Fungsi Perencanaan (Planning)  

Robbins dan Coulter mendefinisikan perencanaan sebagai sebuah proses 

yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi dalam 
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pencapaian tujuan organisasi dan merumuskan sistem perencanaan  secara 

menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan 

organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.
18

Perencanaan merupakan usaha 

sadar dalam pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang, 

tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu 

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
19

 

George R. Terry menyatakan bahwa untuk mengetahui perencanaan itu 

baik atau tidak  dapat dijawab melalui pertanyaan-pertanyan dasar mengenai 

perencanaan, yaitu: what (apa),  why (mengapa), where (di mana), when (kapan), 

who (siapa) dan how (bagai mana). Pertanyaan seputar what, terkait dengan apa 

yang menjadi tujuan dan apa yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan 

tersebut. Pertanyaan why, terkait dengan mengapa tujuan tersebut harus dicapai. 

Pertanyaan where, mengenai tentang di mana kegiatan itu akan diselenggarakan. 

Pertanyaan  who, terkait tentang siapa yang akan melaksanakannya.  Pertanyaan 

how, berkaitan tentang bagaimana cara yang harus dilakukan untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Menurut Robbins dan Coulter, fungsi perencanaan  terdiri dari 

empat macam yaitu, perencanaan berfungsi sebagai pengarah, perencanaan 

meminimalkan dampak dari perubahan atau meminimalisasi ketidakpastian yang 

terjadi, perencanaan meminimalkan pemborosan  sumber daya dan perencanaan 

berfungsi menetapkan standar dalam pengawasan  kualitas.
20

 

Kegiatan-kegiatan perencanaan meliputi; bagaimana menjelaskan, 

memantapkan dan memastikan tujuan yang dicapai, meramalkan keadaan yang 
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akan datang, memperkirakan kondisi pekerjaan yang dilakukan, memilih tugas 

yang sesuai untuk pencapaian tujuan, membuat rencana secara menyeluruh 

dengan menekankan kreativitas, membuat kebijaksanaan, prosedur, standar dan 

metode pelaksanaan kerja, mengubah rencana sesuai dengan petunjuk hasil 

pengawasan serta membiarkan peristiwa yang  kemungkinan akan terjadi. 
21

 

Pada proses ini, manajer akan merencanakan dan mempersiapkan kegiatan 

organisasi bersama dengan sumber daya manusia. Dalam organisasi atau lembaga, 

langkah ini sangat penting untuk dipersiapkan dengan matang, agar proses untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan berjalan dengan lancar dan berhasil secara 

maksimal.  

2) Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Proses pengorganisasian, seorang manajer mengalokasikan seluruh sumber 

daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah  dibuat berdasarkan suatu 

kerangka kerja tertentu. Kerangka kerja dalam hal ini disebut desain organisasi 

(organizational design) yang bentuk spesifiknya adalah struktur organisasi 

(organizational structure). Struktur organisasi merupakan desain organisasi 

dimana manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi yang berkaitan dengan 

pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki, agar keseluruhan kerja tersebut 

dapat dikoordinasikan dan dikomunikasikan.  Dalam fungsi perencanaan, ada 

tujuan yang ditetapkan dan  pengorganisasian rencana itu diturunkan untuk 

pembagian kerja di  sebuah struktur organisasi yang di dalamnya terdapat 

kejelasan tentang rencana organisasi yang akan dilaksanakan, dikoordinasikan dan 

dikomunikasikan.
22
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Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat, tugas dan wewenang serta tanggung jawab sedemikian rupa, sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh 

dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hasil pengorganisasian tercipta organisasi yang merupakan alat yang digunakan 

oleh manusia dalam mencapai tujuan tertentu. 
23

 

 Empat pilar dalam pengorganisasian yang menjadi dasar untuk melakukan 

proses pengorganisasian, sesuai yang dikemukakan oleh Stoner, Freeman dan 

Gilbert, yaitu pertama, pembagian kerja (division of  work) yang berarti proses 

pembagian kerja dari keseluruhan pekerjaan  menjadi lebih spesifik, sederhana 

dan detail berdasarkan kriteria tertentu; kedua, pengelompokan pekerjaan 

(departementalization), yaitu setelah pekerjaan dispesifikkan maka selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan kriteri yang sejenis; ketiga, penentuan relasi 

antarbagian dalam organisasi (hierarchy), proses ini dilakukan dalam dua konsep 

yaitu span of  management control (jumlah orang yang akan bertanggung jawab 

pada departemen-departemen tertentu) dan chain of command (menjelaskan 

batasan kewenangan yang dibuat dengan menunjukkan garis perintah dari yang 

paling tinggi hingga ke yang paling rendah dalam sebuah organisasi); keempat, 

koordinasi (coordination), merupakan proses dalam mengintegrasikan seluruh  

aktivitas dari berbagai departemen  dalam organisasi, agar tujuan organisasi bisa 

tercapai secara efektif dan efisien.
24

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, langkah setelah perencanaan adalah 

pengorganisasian yang merupakan langkah yang dilakukan oleh seorang pimpinan 

dalam membuat dan menentukan kebijakan baik terkait pengelompokan sumber 
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daya manusia sesuai dengan kemampuan dan keahliannya masing-masing. Hal ini 

juga sangat perlu diterapkan dengan baik, agar suatu kinerja yang dimandatkan 

kepada sumber daya dapat diselesaikan dengan baik dan benar tanpa adanya 

kebingungan yang terjadi. 

3) Fungsi Kepegawaian (Staffing) 

 Suatu organisasi harus memiliki manajemen yang baik untuk menciptakan 

suasana kerja yang sehat dalam organisasi. Dalam hal ini, perekrutan anggota 

harus dilakukan dengan tepat untuk mendapatkan pegawai yang kompeten, 

profesional dan berintegritas agar mampu memberikan sumbangsi besar pada 

organisasi. Ketepatan memilih pegawai dalam suatu lembaga organisasi, akan 

menghasilkan kinerja yang baik dari kegiatan yang diselenggarakan, serta akan 

berpengaruh terhadap perkembangan demi kejayaan lembaga organisasi.  

4) Fungsi Pengarahan (Lead)  

Menurut George.R.Terry, Penggerakan adalah tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang 

ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat 

tercapai. Sedangkan menurut Sondang P.Siagian, penggerakan dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong para 

anggota organisasi, agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis”.
25

 

 Penggerakan tersebut semakna dengan pengarahan yang merupakan tugas 

dari seorang manajer dalam mengarahkan anggota tim agar dapat menjalankan 

tugas dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses 

ini juga tidak kalah pentingnya dari berbagai proses tersebut di atas, karena arahan 

adalah pedoman yang memberikan kesan tersendiri dalam menjalankan tugas. 
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Dalam hal tersebut, proses pengarahan juga harus dilakukan dengan baik, agar apa 

yang disampaikan dapat dipahami dan diterima serta mampu dilaksanakan dengan 

baik oleh para pegawai. 

5) Fungsi Kontrol (Controlling) 

Mockler dalam Stoner, Freeman dan Gilbert menyatakan bahwa fungsi 

pengawasan  adalah  upaya sistematis dalam menetapkan standar kinerja dan  

tujuan yang direncanakan, mendesain sistem informasi umpan balik, 

membandingkan antara kinerja yang dicapai dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan tingkat signifikasi 

dari setiap penyimpangan  yang terjadi serta mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk memastikan bahwa apakah seluruh sumber daya perusahaan beroperasi 

secara efektif dan efisien dalam hal pencapaian tujuan lembaga organisasi.
26

 

Siagian menyatakan bahwa Pengawasan yaitu proses pengamatan dari 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 

yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Handari Nawawi mendefinisikan bahwa pengawasan adalah suatu 

proses mengukur (measurment) dan menilai (evalution) tingkat efektivitas kerja 

personil dan tingkat efisiensi penggunaan sarana kerja dalam memberikan 

kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi”. 
27

 

 Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pengawasan adalah tugas dari seorang manajer dalam mengamati jalannya 

pelaksanaan kinerja yang dilakukan oleh sumber daya manusia dan mengevaluasi 
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tingkat efektivitas kinerjanya agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara 

maksimal, efektif dan efisien. 

6) Fungsi Manajemen Waktu (Time Management) 

 Seorang manajer harus mampu memberikan contoh yang baik kepada 

bawahannya untuk menciptakan sinergitas demi kerjasama yang maksimal. 

Disiplin waktu harus diterapkan dengan baik dalam suatu lembaga organisasi, 

agar berkembang dengan cepat dan sehat.
28

 Hal ini berkaitan dengan cara kerja 

pegawai yang benar dan tepat waktu. Sikap disiplin harus ditanamkan dalam jiwa 

dan diterapkan setiap saat, agar segala sesuatu yang dikerjakan dapat terlaksana 

dan terorganisir dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih pekerjaan maupun 

keteteran waktu pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan. 

7) Fungsi Motivasi (Motivasion)  

 Beberapa fungsi manajemen yang tersebut di atas, fungsi motivasi juga 

sangat penting diterapkan dalam lembaga organisasi. Dalam hal ini, seorang 

manajer harus peka dan mampu memberikan motivasi kepada pegawainya, agar 

tercipta rasa semangat untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin. 

Motivasi yang diberikan, selain dalam bentuk ucapan, bentuk remunasi juga 

sangat berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai. Jiwa semangat dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan, akan timbul dengan adanya motivasi-motivasi 

baik yang diterima, yang juga berpengaruh terhadap perkembangan suatu lembaga 

organisasi. Dalam hal ini, tugas dari seorang manajer agar manajemen dalam 

lembaganya berjalan dengan baik dan sehat, maka perlu pengaplikasian dari 

berbagai fungsi manajemen organisasi.
 29
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b. Pengertian Manajemen Komunikasi Islam 

Membahas tentang manajemen, tidak terlepas dari hubungannya terhadap 

organisasi. Manajemen yang dibahas dalam penelitian ini, dikaitkan dengan 

manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa  dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai di Kabupaten Enrekang. Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 

lembaga ini,  akan merujuk pada sistem manajemen komunikasi yang diterapkan, 

agar terbentuk pegawai yang disiplin dan berintegritas.  

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu cum yang 

berarti dengan atau bersama dengan units yang berarti satu. Kedua kata tersebut 

membentuk kata cummunio yang dalam bahasa inggris disebut dengan 

cummunion yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan gabungan, 

pergaulan atau hubungan. Kata cummunio dalam kata kerja yaitu communicate 

yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan 

sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-

cakap, bertukar pikiran, berhubungan dan berteman. Jadi, komunikasi adalah 

suatu kegiatan pemberitahuan informasi kepada orang lain dengan maksud 

memberikan pengertian atau pemahaman yang sama.
30

 

Manajemen komunikasi merupakan proses mengatur dan menggerakkan 

suatu tindakan komunikasi dalam hubungan komunikasi untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang harmonis, efektif dan efisien. Makna lain yang berkaitan dengan 

manajemen komunikasi adalah strategi atau cara seseorang dalam mengelola 

proses dan hubungan komunikasi yang dilakukan antara komunikator dan 

komunikan. Untuk menjelaskan istilah ini lebih jauh, maka perlu mengetahui 

definisi dari kedua kata tersebut, yaitu kata manajemen dan komunikasi.  
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Berikut beberapa ahli yang juga menjelaskan pengertian manajemen 

komunikasi, di antaranya adalah:
 
 

1) Menurut Michael Kaye, manajemen komunikasi adalah cara seseorang dalam 

mengelola proses komunikasinya dengan orang lain dalam berbagai konteks 

komunikasi. Misalnya, dalam situasi komunikasi interpersonal, komunikasi 

kelompok, dan komunikasi massa. 

2) Menurut Parag Diwan, manajemen komunikasi adalah proses pemanfaatan 

berbagai sumber daya komunikasi secara terpadu dengan melalui tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan terhadap 

unsur-unsur komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Menurut Lebler dan Barker manajemen komunikasi adalah proses yang 

sistematis antara anggota organisasi dalam menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen untuk menyelesaian pekerjaan melalui proses negosiasi 

pengertian atau pemahaman antara satu individu maupun lebih yang bertujuan 

mencapai tujuan bersama.
 31

 

4) Cutlip juga menjelaskan bahwa manajemen komunikasi adalah proses timbal 

balik (resiprokal) pertukaran sinyal untuk memberi informasi, membujuk atau 

memberi perintah, berdasarkan makna yang sama dan dikondisikan oleh 

konteks hubungan para komunikator dan konteks sosialnya.
32

  

Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya dalam buku Ayat-Ayat Al-Quran 

Tentang Manajemen Pendidikan Islam, juga mengemukakan defenisi manajemen 

komunikasi sebagai teknik dalam mengolah sumber daya yang digunakan 

manusia, keuangan dan sumber teknik lainnya untuk membentuk komunikasi 

antar organisasi dengan publiknya. Manajemen komunikasi merupakan proses 
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pengelolaan sumber daya komunikasi, agar hubungan komunikasi lebih 

berkualitas dan efektif dan akan berpengaruh terhadap pesan komunikasi yang 

disampaikan, mudah diterima dan dipahami oleh khalayak serta akan 

mendapatkan feedback yang baik pula.
33

 

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen komunikasi merupakan proses pertukaran informasi seperti memberi, 

membujuk atau memberikan perintah dalam hubungan komunikasi dengan 

melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, baik 

secara verbal maupun non verbal, agar dapat dipahami dengan mudah dan 

mendapatkan respon serta perhatian dari apa yang disampaikan, sampai pada 

pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. 

Komunikasi Islam berfokus pada teori-teori komunikasi yang 

dikembangkan oleh para pemikir Muslim yang tujuannya adalah menjadikan 

komunikasi Islam sebagai komunikasi alternatif dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang sesuai dengan fitrah penciptaan manusia. Komunikasi Islam 

merupakan proses penyampaian nilai-nilai Islam dari komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi yang sesuai dengan 

Al-quran dan hadis, yang menyuruh sesama manusia untuk menjalankan amar 

ma‟ruf nahi munkar.
34

 

Komunikasi Islam dari Muhammad Kamal al-din Ali Yusuf adalah; 

 “the act of transmitting ma’lumat information, ideas, and attitude which 

are true and accurate according to Islam” (Tindakan menyampaikan 

informasi, gagasan dan sikap yang benar dan akurat menurut Islam).
35
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori 

komunikasi Islam adalah komunikasi yang dilakukan dengan menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan sesuai fitrahnya yang disampaikan dengan kebenaran yang 

faktual berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam pada Al-quran dan hadis. 

Manajemen komunikasi Islam adalah komunikasi yang di bangun 

berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang memiliki roh kedamaian, keramahan 

dan keselamatan. Makna lain berdasarkan Al-quran dan As-sunnah adalah 

komunikasi yang berupaya untuk membangun hubungan dengan diri sendiri, sang 

Pencipta serta dengan sesama untuk menghadirkan kedamaian dan keselamatan 

buat diri dan lingkungan dengan cara tunduk kepada perintah Allah dan Rasul-

Nya.
36

 

c. Tujuan dan Fungsi Manajemen Komunikasi 

Penerapan manajemen komunikasi yang baik, maka akan tercipta 

koordinasi yang baik pula diantara para pelaku komunikasi dan tidak akan terjadi 

saling tumpang tindih dalam memberikan solusi apabila terdapat perbedaan 

pendapat dari para individu. Sebagaimana pendapat dari Soesanto yang 

menyatakan bahwa, tujuan dari hubungan komunikasi adalah untuk menciptakan 

keharmonisan di antara pelaku komunikasi.  

Pola tindakan komunikasi untuk mencapai hal tersebut, bukan hanya 

secara reaktif, tetapi juga harus penuh dengan strategi. Manajemen komunikasi 

yang menggabungkan antara pendekatan manajemen dengan pengelolaan 

komunikasi sangat berperan penting untuk mewujudkan keharmonisan dalam 

komunikasi yang dilakukan. Karakteristik ilmu komunikasi yaitu bersifat 

irreversible, kompleks, berdimensi sebab akibat, dan mengandung potensi 

problem.
37
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan tujuan dari manajemen 

komunikasi adalah untuk membentuk strategi alur komunikasi agar tercipta 

koordinasi yang baik dan memberikan solusi terhadap perbedaan yang terjadi, 

maka dari itu, manajemen komunikasi harus dikelola dengan tepat, untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang efektif dan efisien. 

Secara umum, ada dua fungsi utama manajemen komunikasi, yaitu sebagai 

alat untuk menyamakan persepsi semua anggota dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan dan sebagai alat untuk menggerakkan orang lain dalam anggota sesuai 

dengan informasi yang diberikan.
38

 Sehingga, seorang manajer memiliki peran 

dalam memerintah anggota timnya untuk bekerja sesuai dengan arahan yang 

dikehendaki sesuai tujuan akhir untuk mencapai keberhasilan yang menjadi target 

sebuah organisasi atau perusahaan. Fungsi lainnya adalah mewujudkan hubungan 

yang selalu terjaga dengan baik antar anggota organisasi atau perusahaan.  

d. Peran Manajemen terhadap komunikasi 

Konsep manajemen sebagai suatu proses yang menunjukkan bahwa segala 

jenis aktivitas harus dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Apabila mampu 

diterapkan secara terstruktur dan sistematis, maka proses dalam hubungan 

komunikasi akan berjalan secara efektif dan pesan komunikasi akan tersampaikan 

dengan baik.
 39

 Sehingga dalam hal ini, manajemen sangat berperan penting dalam 

melakukan hubungan komunikasi untuk hasil yang maksimal sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Apabila pesan komunikasi dapat tersampaikan dengan 

baik, maka segala jenis tanggung jawab yang diamanahkan dapat diselesaikan 

dengan baik, tanpa adanya kebingungan yang akan memicu timbulnya kegagalan 

tujuan yang hendak dicapai dalam suatu lembaga organisasi. 
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 Hovland menyatakan bahwa, komunikasi adalah proses dimana seorang 

individu atau komunikator mengoperasikan komunikasi dengan lambang-lambang 

bahasa (verbal maupun nonverbal) untuk mengubah perilaku individu lain. Salah 

satu tujuan komunikasi adalah mengubah tingkah laku individu, sehingga untuk 

mencapainya harus melalui berbagai tahapan atau proses komunikasi dengan 

pendekatan manajerial.
40

  

Pendekatan manajemen sangat dibutuhkan dalam setiap lembaga 

organisasi, karena tanpa adanya manajemen, maka usaha yang dilakukan tidak 

terstruktur dan langkah untuk pencapaian tujuan pun akan lebih sulit, hingga 

berdampak pada hasil yang kurang maksimal. Manajemen komunikasi adalah 

manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi. Artinya, manajemen 

berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam usaha pencapaian tujuan 

komunikasi. Komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kepemimpinan, 

bahkan dapat dikatakan bahwa tiada kepemimpinan tanpa komunikasi. Apalagi 

syarat seorang pemimpin selain ia harus berilmu, berwawasan ke depan, ikhlas, 

tekun, berani, jujur, sehat jasmani dan rohani, juga harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik, sehingga Rogers mengatakan bahwa “Leadership is 

Communication.”
41

  

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh para manajer program 

komunikasi, yaitu sebagai berikut:  

1) Menyusun perencanaan untuk komunikator, pesan, media, khalayak, dan 

rencana pengaruhnya. 

2) Mengorganisasikan komunikator, pesan, media, khalayak, dan pengaruh yang 

diinginkan. 

3) Menggiatkan komunikator, pesan, media, dan pengaruh yang diinginkan. 
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4) Mengontrol atau mengawasi komunikator, penyajian pesan, pemilihan dan 

penggunaan media, pemilihan dan penetapan khalayak, serta pengaruh yang 

diharapkan.
 42

 

Kemampuan berkomunikasi akan menentukan berhasil tidaknya seorang 

pemimpin dalam melaksanakan tugasnya, karena pemimpin (leader) memiliki 

pengikut (follower) guna menetralisir gagasannya dan mempengaruhi perilaku 

orang lain untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, 

karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan 

lebih sulit. Manajemen berperan sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam 

usaha pencapaian tujuan komunikasi. Dimana, asas-asas manajemen dan kegiatan 

komunikasi harus dipadukan dan disesuaikan dengan landasan tujuan yang hendak 

dicapai.
43

  

Komunikasi Islam berfokus pada teori-teori komunikasi yang 

dikembangkan oleh para pemikir Muslim yang tujuannya adalah menjadikan 

komunikasi Islam sebagai komunikasi alternatif dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang sesuai dengan fitrah penciptaan manusia. Komunikasi Islam 

merupakan proses penyampaian nilai-nilai Islam dari komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi yang sesuai dengan 

Al-quran dan hadis, yang menyuruh sesama manusia untuk menjalankan amar 

ma‟ruf nahi munkar.
44

 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sangat berperan penting terhadap komunikasi, karena manajemen 

sebagai penggerak aktivitas dalam usaha mencapai tujuan, sedangkan komunikasi 
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yang menentukan berhasil tidaknya seorang manajer dalam melaksanakan 

tugasnya. Komunikasi dengan tanpa melupakan aspek Islam di dalamnya, yaitu 

menyampaikan segala sesuatu dengan benar dan mampu di pertanggungjawabkan 

berdasarkan pada al-quran dan hadis. Manajemen tanpa komunikasi bagaikan 

berjalan tanpa arah, sedangkan komunikasi tanpa manajemen bagaikan berjalan 

tanpa tujuan. 

e. Bentuk-bentuk Komunikasi Islam 

Bentuk-bentuk komunikasi Islam terbagi dalam beberapa macam, yaitu:  

komunikasi Ilahiah, komunikasi manusia dengan Penciptanya, dan komunikasi 

dengan manusia biasa. 

1) Komunikasi Ilahiah 

Komunikasi Ilahiah adalah komunikasi antara manusia dengan Tuhannya. 

Bentuk komunikasi ini bersifat alami dan wujud dari adanya roh kehidupan 

yang ditiupkan Allah kepada makhluk-Nya. Komunikasi anatara manusia 

dengan Penciptanya terjadi sejak Allah meniupkan Ruh-Nya kepada manusia, 

sejak saat itulah kehidupan bermula dan komunikasi sudah terjalin. 

Komunikasi awal yang terjalin saat itu adalah Allah mengenalkan Diri-Nya 

kepada manusia dan meminta mereka untuk bersaksi bahwa Dia (Allah) 

adalah Tuhan mereka. 

2) Pola komunikasi manusia dan Penciptanya 

Hal ini berkaitan dengan pola komunikasi dengan manusia pilihan, yang 

terdiri dari dua macam, yaitu komunikasi langsung dan komunikasi dengan 

wahyu. Pola komunikasi tersebut terjadi kepada para nabi melalui tiga pola, 

diantaranya; pertama, menurunkan wahyu ke dalam hati  mereka tanpa 

perantara malaikat; kedua, berbicara langsung tetapi di belakang tabir; ketiga, 

dengan mengutus malaikat menyampaikan wahyu. Salah satu contoh 
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komunikasi Allah dengan manusia secara langsung, yaitu dengan Nabi Musa 

a.s., yang dijelaskan dalam firman Allah pada (Q.S. An-Nisa/4: 163-164, 

sebagai berikut:  
 

                                  

                        

                             

                  

Terjemahnya: 

”Sesungguhnya kami Telah memberikan wahyu kepadamu 

sebagaimana kami Telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-

nabi yang kemudiannya, dan kami Telah memberikan wahyu (pula) 

kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, 

Yunus, Harun dan Sulaiman. dan kami berikan Zabur kepada Daud 

(163)”;”Dan (Kami Telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh Telah 

kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang 

tidak kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah Telah 

berbicara kepada Musa dengan langsung (164)”.
45

 

Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga pernah berkomunikasi langsung 

dengan Allah di Sidratul Muntaha, saat dipanggil untuk menerima perintah 

salat. 

3) Pola komunikasi dengan manusia biasa 

 Allah sudah menyiapkan berbagai media yang memungkinkan manusia 

setelah lahir ke dunia, tetap berkomunikasi dengan Allah swt., melalui 

beberapa macam perintahnya seperti, salat, zikir, membaca Al-quran, berdoa, 

istigfar dan tobat kepada Allah swt.
 46

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sejak manusia 

dilahirkan ke dunia, Allah telah menyiapkan berbagai media yang dapat dilakukan 

untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Menjalankan segala perintah-Nya dan 
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menjauhi segala larangan-Nya merupakan penerapan yang baik dan akan 

mengantarkan pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

f. Prinsip Komunikasi Islam 

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman 

dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Komunikasi Islam 

menekankan pada unsur pesan, yakni risalah atau nilai-nilai Islam, hal ini tentang 

gaya bicara dan penggunaan bahasa. Pesan-pesan keislaman yang disampaikan 

dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, seperti akidah (iman), 

syariah (Islam), dan akhlak (ihsan).
47

  

Prinsip-prinsip komunikasi Islam yang dikemukakan oleh Harjani Hefni, 

dalam bukunya „Komunikasi Islam‟ terdiri dari beberapa macam yaitu: prinsip 

ikhlas, prinsip pahala dan dosa, prinsip kejujuran, prinsip kebersihan, berkata 

positif, prinsippaket (hati, lisan dan perbuatan), prinsip dua telinga satu mulut, 

prinsip pengawasan, prinsip selektivitas dan Validitas, prinsip saling 

memengaruhi, prinsip keseimbangan berita (keadilan), dan prinsip privasi. 

1) Prinsip Ikhlas 

Pesan yang disampaikan dengan ikhlas berarti segala sesuatu yang dilakukan 

berawal dari niat yang baik karena Allah, menghindari motif-motif yang tidak 

benar dan tidak mengharapkan balasan apapun dari apa yang telah dilakukan. 

dalam Islam ditetapkan bahwa segala perbuatan harus diniatkan untuk lillahi 

ta’ala, maka dari itu perlu adanya sikap keikhlasan jiwa dalam 

menyampaikan atau menerima pesan. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah pada (Q.S. Al-An‟am/6: 

162-163), sebagai berikut; 
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Terjemahnya: 

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam (162); “Tiada 

sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku 

dan Aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 

Allah) (163) ".
48

 

Berdasarkan pada ayat tersebut, salah satu ibadah yang dimaksud adalah 

keikhlasan dalam berkomunikasi. Apabila prinsip ini hilang pada diri 

komunikator atau komunikan, maka akan membuat tujuan ibadahnya hilang 

dan kekuatan pesan yang disampaikan akan memudar. Dalam hal ini, perlu 

dipahami bahwa setiap berkomunikasi sikap keikhlasan dalam menyampaikan 

atau menerima pesan harus diterapkan dengan baik untuk komunikasi yang 

berkualitas, selektif, produktif dan mendapatkan pahala. 

2) Prinsip Pahala dan Dosa 

Manusia perlu menyadari bahwa setiap pesan yang disampaikan ada 

konsekuensi yang terkandung di dalamnya, apakah itu pahala ataupun dosa 

yang didapatkan, sebagaimana yang diketahui bahwa lisan merupakan kunci 

dalam berkomunikasi yang akan mengantar pada jalur kesuksesan atau 

kehancuran, tergantung dari diri sendiri.  

3) Prinsip Kejujuran 

Kejujuran merupakan hal pokok yang perlu terapkan dalam berkomunikasi, 

karena melalui sikap ini yang akan membangun kepercayaan seseorang.. 

Sehingga bentuk kejujuran dalam berkomunikasi perlu diperhatikan dengan 

baik, yaitu senantiasa menyampaikan pesan berdasarkan kebenaran, tidak 

memutarbalikkan fakta dan tidak berdusta atau memanipulasi pesan yang 

hendak disampaikan. 
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4) Prinsip kebersihan 

Kebersihan dalam komunikasi artinya pesan yang disampaikan hanya yang 

baik-baik saja dan memberikan kenyamanan psikologis bagi penerimanya, 

tanpa mengandung pesan-pesan yang keras, jorok, berdarah-darah, 

pertengkaran, gosip, adu domba, umpatan dan sejenisnya yang menimbulkan 

sakit hati. Prinsip kebersihan jelas dikemukakan dalam Al-Quran terkait 

hubungan dari seorang suami ke istri yang menggambarkan bahasa yang 

indah, santun dan penuh makna. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah pada (Q.S. Al-

Baqarah/2: 223), sebagai berikut: 
 

                             

              

Terjemahnya: 

”Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 

menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang 

beriman.
49

 

Berdasarkan pada ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa penerapan 

sikap dalam berkomunikasi harus dilakukan dengan baik, agar muncul 

ketenangan dan keharmonisan di dalamnya. Hal ini juga dapat didukung 

dengan senantiasa mengucapkan zikir sesuai anjuran dari Allah swt. 

5) Berkata Positif 

Pesan positif sangat berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang dalam 

kondisi apapun dan dimanapun berada. Komunkator yang sering mengirim 

pesan positif kepada komunikan akan menyimpan modal yang banyak dalam 

berbuat hal-hal yang positif. Sebagai makhluk sosial yang sama-sama 
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memiliki perasaan, memerlukan pembiasaan lidah dalam mengucapkan kata-

kata yang baik dan memberikan motivasi, agar menimbulkan ketenangan 

dalam merespon pesan yang disampaikan.   

6) Prinsip Paket (Hati, Lisan dan Perbuatan) 

Artinya, lisan akan berbicara dengan baik, apabila kondisi hati baik begitupun 

sebaliknya, lisan tidak akan mampu berbicara dengan baik dan lancar apabila 

kondisi hati tidak baik, karena semua itu diatas kendali dari jiwa, tanpa 

pengendalian jiwa semua hal yang disampaikan akan terasa hambar. 

Sebagaimana sabda dari Rasulullah saw., yang menyatakan bahwa; „dalam 

tubuh manusia ada satu gumpalan daging yang apabila ia baik, maka baiklah 

seluruh jasad dan apabila ia rusak, maka rusaklah seluruh jasad, daging 

yang dimaksud adalah hati‟. Dalam hal ini perlunya pengontrolan jiwa dan 

memperbaiki hati, agar segala hal yang dilakukan mendapatkan ketenangan 

dan respon yang baik serta bernilai pahala. 

7) Prinsip Dua Telinga Satu Mulut 

Prinsip ini memberikan isyarat agar berhati-hati dalam berbicara dan lebih 

banyak mendengarkan. Sehingga, segala sesuatu yang didengarkan perlu 

diperhatikan terlebih dahulu, apakah layak untuk disampaikan kembali atau 

tidak serta memikirkan segala sesuatu yang hendak disampaikan sebelum 

dikeluarkan oleh mulut.  

8) Prinsip Pengawasan 

Prinsip pengawasan muncul dari kepercayaan seorang mukmin yang 

meyakini bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Melihat dan Maha 

Mengetahui serta percaya bahwa setiap kata yang diucapkan akan dicatat oleh 

malaikat.  
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Ayat  yang berkaitan dengan pengawasan dijelaskan dalam firman Allah 

pada (Q.S. Qaf/50: 16-18), sebagai berikut: 
 

                               

                                

    

Terjemahnya: 

”Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya (16); (yaitu) ketika dua orang 

malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 

kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri (17); Tiada suatu 

ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 

Pengawas yang selalu hadir (18).
50

 

Berdasarkan prinsip pengawasan ini, akan membuat seseorang selalu 

merasa dipantau dan diperhatikan, sehingga akan lebih berhati-hati dalam 

mengeluarkan statemen. 

9) Prinsip Selektivitas dan Validitas 

Prinsip ini mengandung makna bahwa perlunya menyampaikan pesan 

komunikasi yang berkualitas berdasarkan pada  data dan informasi yang 

akurat. Hal ini akan menghindarkan individu jatuh pada kesalahan yang 

berujung kepada penyesalan.  

Berdasarkan prinsip ini diperkuat dalam firman Allah pada (Q.S. Al-

Hujurat/49: 6), sebagai berikut: 
 

                                 

         

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
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keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 

itu”.
51

 

Berdasarkan pada ayat tersebut, dapat dismpilkan bahwa perlunya 

ketelitian dalam menyampaikan segala sesuatu agar tidak terjerumus pada 

perilaku dosa yang berujung pada penyesalan. Tujuan prinsip ini dalam 

komunikasi islam tidak hanya memberikan kepuasan kepada komunikan di 

dunia, tetapi juga memberikan arah agar mampu mempertanggungjawabkan 

segala hal yang dilakukan di akhirat kelak.  

10) Prinsip saling Memengaruhi 

Komunikasi antar manusia merupakan aktivitas menyampaikan dan 

menerima pesan dari dan kepada orang lain yang di dalamnya mengandung 

proses pengaruh memengaruhi dalam hal positif. Artinya, komunikator perlu 

memperhatikan pesannya sebelum disampaikan, agar dapat diterima dengan 

baik oleh komunikan.  

11) Prinsip Keseimbangan Berita (Keadilan) 

Berdasarkan pada prinsip ini, informasi yang seimbang akan membuat 

keputusan lebih akurat, sehingga perlu adanya kecakapan dalam menyerap 

informasi sebelum disampaikan. Artinya, komunikator harus bersikap netral 

pada situasi dan kondisi yang terjadi dan senantiasa menghindari 

keberpihakan agar tidak terjadi perpecahan. 

12) Prinsip Privasi 

Privasi yang dimaksud adalah persoalan pribadi yang tidak boleh diumbar 

secara publik dalam diri seseorang, organisasi maupun lembaga lainnya yang 

dampaknya dapat menurunkan reputase seseoarang maupun lembaga. Allah 
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melarang orang beriman untuk mencari informasi tentang persoalan pribadi 

yang dikenal dengan istilah „tajassus‟.
52

 

Sesuai dalam firman Allah pada (Q.S. Al-Hujurat/49: 12), sebagai berikut: 
 

                             

                             

            

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.
53

 

Ayat di atas memberikan peringatan kepada umat manusia agar tidak 

menggunjing dan mencari keburukan sesamanya karena merupakan perbuatan 

yang tercela. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

komunikasi yang dilakukan harus berdasarkan pada keduabelas prinsip tersebut, 

agar segala sesuatu yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah 

serta mampu diterapkan dengan baik, demi terjalinnya komunikasi yang efektif 

dan harmonis berdasarkan syariat Islam.  

Menurut Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya dalam buku mereka ayat-ayat 

Al-Quran tentang manajemen pendidikan Islam, ada enam jenis gaya bahasa atau 

perkataan (qaulan) yang dikategorikan sebagai prinsip atau etika berkomunikasi  
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dalam perspektif Islam, yaitu: Qaulan Sadi>da>, Qaulan Bali>gha>, Qaulan Kari>ma>, 

Qaulan Ma’ru >fa>, Qaulan Layyina> dan Qaulan Mai>sura>..54
  

1) Qaulan Sadi>da> (perkataan yang benar/tepat) 

Qaulan sadidan adalah jenis perkataan yang benar atas dasar kejujuran dan 

mampu menjaga lisan dalam bertutur kata. Benar yang dimaksud adalah 

perkataan yang faktual, terpercaya dan tidak ada unsur rekayasa dan 

manipulasi yang mengandung kebohongan. Dalam hal ini, seorang pemimpin 

harus mampu berkomunikasi dengan kata-kata yang baik, baku berdasarkan 

kaidah bahasa yang berlaku dalam memberikan arahan kepada para 

pegawainya.  

Jenis perkataan ini disebutkan dua kali dalam Firman Allah yaitu pada 

(Q.S.  An-Nisa/4: 9 dan Al-Ahzab/33: 70), yaitu sebagai berikut: 

                              

       

Terjemahnya: 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.”
55

 

Makna yang tersirat dalam ayat di atas adalah kekhawatiran nasib dari anak-

anak yatim dan anak-anak kecil yang ditinggalakan akan sengsara dan menderita, 

oleh sebab itu para wali hendaknya bertakwa kepada Allah dan  mengindahkan 

segala perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan bertutur kata yang benar, penuh 

perhatian dan kasih sayang terhadap anak-anak yatim yang diasuhnya. Dalam 

lembaga organisasi, manajer bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang 
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terjadi dalam lingkungan kerja, seperti penerapan fungsi manajemen dan 

koordinasi yang harus dilakukan dengan baik, demi hasil akhir yang optimal. 

Firman Allah pada (Q.S. Al-Ahzab/33: 70), dijelaskan bahwa: 

                  

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah perkataan yang benar.”
56

 

Pesan yang terkandung pada ayat di atas adalah perintah  bagi orang-orang 

yang beriman agar senantiasa bertakwa kepada Allah dan  menyampaikan 

perkataan yang benar dalam  melakukan hubungan komunikasi terhadap sesama 

makhluk sosial. 

2) Qaulan Bali>gha> (perkataan yang efektif dan tepat sasaran) 

Qaulan baligha adalah jenis perkataan yang efektif, tepat sasaran dan 

mampu menyentuh jiwa. Pada jenis perkataan ini, seorang manajer perlu 

memperhatikan pesan yang disampaikan berdasarkan pada situasi dan 

kondisi, agar lebih efektif dan tepat sasaran hingga mampu menyentuh jiwa 

yang nantinya akan berdampak pada kepatuhan dari para bawahan. 

Jenis perkataan ini dijelaskan dalam Firman Allah pada (Q.S. An-Nisa/4: 

62-63), yaitu sebagai berikut: 

                               

                            

             

Terjemahnya:  

“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) 

ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, 

Kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, 

kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan 

perdamaian yang sempurna (62)”; ”Mereka itu adalah orang-orang 

yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu 
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berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 

Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka 

(63).”
 57

 

Jenis ucapan yang dijelaskan dalam ayat di atas adalah perkataan yang tepat 

sasaran dan menyentuh jiwa. Di wilayah organisasi, ketika terjadi pelanggaran 

maka seorang manajer perlu turun tangan dalam menyelesaikannya, dengan 

memperhatikan ketepatan sasaran dan memberikan teguran yang bersifat 

peringatan yang dapat membekas di jiwa, tujuannya untuk meminimalisir 

pelanggaran yang terjadi. 

3) Qaulan Kari>ma> (perkataan yang mulia) 

Qaulan karimah adalah jenis perkataan yang mulia. Artinya, seorang 

manajer dalam menyampaikan pesan, harus menyertakan tata krama yang 

baik, sopan dan santun serta tidak terkesan menggurui anggota yang lebih tua 

darinya.  

Jenis perkataan ini dijelaskan dalam Firman Allah pada (Q.S. Al-Isra/17: 

23), yaitu sebagai berikut: 

                               

                             

Terjemahnya: 

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”
58

 

Makna   yang terkandung dalam ayat di atas adalah perintah agar senantiasa 

berbuat baik kepada kedua orang tua dan mengucapkan perkataan yang mulia, dan 
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apabila keduanya telah lanjut usia, maka larangan keras menyampaikan kata „ah‟ 

kepada mereka apalagi memperlakukannya dengan kasar. Di wilayah  lembaga 

organisasi, manajer harus mampu menjaga lisan dan kewibawaannya dengan baik, 

seperti berkomunikasi dengan menggunakan ucapan-ucapan yang mulia, sikap 

yang sopan dan santun dan perilaku lainnya yang bisa dijadikan sebagai teladan 

bagi para pegawai, agar tercipta, keharmonisan, kesejahteraan, kenyamanan, dan 

ketentraman dalam lingkungan kerja. 

4) Qaulan Ma’ru>fa> (perkataan yang baik dan pantas) 

Qaulan ma‟rufan yaitu jenis perkataan baik dan pantas. Dalam hal ini, 

seorang manajer apabila sedang berkomunikasi dengan bawahannya, perlu 

dengan kata-kata yang baik, sopan dan mengandung nasehat yang akan 

menimbulkan kebaikan.  

Jenis perkataan ini disebutkan empat kali dalam Firman Allah pada (Q.S. 

Al-Baqarah/2: 235, An-Nisa/4: 5 & 8 dan Al-Ahzab/33: 32), yaitu sebagai 

berikut:  

                                

                       …   

Terjemahnya: 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin 

dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada 

mereka) perkataan yang ma'ruf…(235).” 
59

 

Perihal sindiran semakna dengan ayat di atas, di wilayah lembaga organisasi, 

sindiran boleh saja dilakukan asalkan disampaikan dengan baik dan dengan 

makna positif yang bersifat motivasi untuk meningkatkan semangat sumber daya 

dalam melaksanakan tugasnya, agar tujuan tercapai secara efektif dan efisien.  
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Firman Allah pada (Q.S. An-Nisa/4: 5 & 8), dijelaskan bahwa: 

                                  

          

Terjemahnya: 

”Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan 

Pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik.
60

 

Pesan yang tersirat dalam ayat di atas, mengandung makna bahwa segala 

sesuatu harus disesuaikan dengan porsinya. Jika dikaitkan dalam suatu lembaga 

organisasi, maka wewenang seorang manajer adalah menyesuaikan tugas dan 

jenis keahlian yang dimiliki oleh sumber daya, agar tujuan yang telah ditetapkan 

tercapai secara maksimal. 

                              

    

Terjemahnya: 

”Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 

orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.
61

 

Makna yang tersirat dalam ayat di atas mengandung unsur keseimbangan dan 

keadilan. Hal ini merupakan pokok utama yang harus diperhatikan dengan baik 

oleh manajer, dimana proses pengorganisasian dan pelaksanaan harus seimbang 

dan adil, agar tidak terjadi tumpang tindih yang dapat memicu kelalaian dalam 

menjalankan tugas.  
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Firman Allah pada (Q.S. Al-Ahzab/33: 32), dijelaskan bahwa: 

                           

              

Terjemahnya: 

“Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 

jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan 

ucapkanlah perkataan yang baik.”
62

 

Berdasarkan makna ayat tersebut, seorang manajer harus mampu memanage 

pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada para pegawainya, salah satunya 

dengan menggunakan ucapan-ucapan yang baik dan pantas, agar tidak ada rasa 

ketersinggungan maupun sakit hati yang muncul dari para pegawai. Jenis ucapan 

ini, perlu diterapkan dengan baik dalam suatu lembaga organisasi atau 

perusahaan, agar hubungan silaturahmi antara manajer dan pegawai  semakin erat 

dan terjaga dengan baik.  

5) Qaulan Layyina> (perkataan yang lemah lembut) 

Qaulan layyinan adalah jenis perkataan yang lemah lembut. Pada jenis ini, 

seorang manajer harus mampu berkomunikasi dengan baik yaitu 

menyampaikan pesan dengan ramah, tidak meninggikan suara, nyaman dan 

enak didengar, serta mampu menyejukkan hati. Jenis perkataan ini dijelaskan 

dalam Firman Allah pada (Q.S. At-Thaha/20: 43-44), yaitu sebagai berikut: 

                            

Terjemahnya: 

”Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia Telah 

melampaui batas (43)”; ”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 

dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau 

takut (44)".
63
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Berdasarkan pada ayat tersebut, maka seorang manajer ketika menghadapi 

pegawai yang terdeteksi kurang disiplin, hendaknya berkomunikasi secara fase to 

fase  dengan jenis ucapan yang lemah lembut dalam memberikan peringatan, agar 

timbul rasa jera untuk mengulanginya kembali. Jenis ucapan ini adalah langkah 

yang tepat untuk diterapkan dalam menghadapi pegawai yang kurang disiplin, 

dibandingkan  menegur atau memberikan peringatan di tempat umum dengan 

sikap yang bernada tinggi seakan memarahi. Dampak dari sikap demikian, 

mungkin saja pegawai akan mundur dari jabatannya karena merasa dipermalukan 

dan tidak dihargai. 

6) Qaulan Mai>su>ra> (perkataan yang sederhana dan mudah diterima) 

Qaulan maisurah adalah jenis perkataan yang sederhana dan mudah diterima. 

dalam hal ini, seorang manajer harus mampu menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh para bawahan, dapat melegakan perasaan dan 

terbilang sederahana yang mengandung unsur singkat, padat dan jelas. Jenis 

perkataan ini dijelaskan dalam Firman Allah pada (Q.S. Al-Isra/17: 28), yaitu 

sebagai berikut: 

                             

Terjemahnya: 

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka 

Ucapan yang pantas.”
64

 

Semakna dengan ayat di atas, maka seorang manajer dalam memberikan 

arahan perlu memperhatikan jenis bahasa yang digunakan, agar apa yang 

disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh para pegawainya. Hal ini juga 

salah satu cara dapat digunakan dalam meminimalisisr tingkat kebingungan 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. 

                                                             
64

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Marwah, 2009), h. 

285. 



47 

 

 

Selain dari keenam jenis ucapan yang perlu diterapkan oleh seorang 

pemimpin dalam melakukan hubungan komunikasi, terdapat satu ucapan (qaulan) 

yang menyerukan agar menjauhi perkataan yang dusta (Qaulan Zu>r).  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Allah dalam (Q.S. Al-Hajj/22: 

30), sebagai berikut: 

                                 

                             

 

Terjemahnya: 

“Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 

yang terhormat di sisi Allah, Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 

Tuhannya. dan Telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, 

terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, Maka jauhilah 

olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan 

dusta”.
65

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seorang 

pemimpin harus mampu memahami dan menerapkan dengan baik enam prinsip 

yang merupakan etika dalam berkomunikasi serta menjauhi „qaulan Zu>r’ 

(perkataan yang dusta), apabila sedang berkomunikasi dengan pegawainya, agar 

tercipta keharmonisan dan silaturahmi yang baik, demi kesejahteraan dan 

kejayaan lembaga. Apabila hal tersebut, dapat terwujud dalam suatu lembaga 

organisasi, maka segala jenis tanggung jawab yang ada dapat diselesaikan dengan 

baik dan tujuan yang dicapai akan sesuai dengan harapan dan berakhir secara 

maksimal. Sebagaimana yang diketahui bahwa, keberhasilan yang didapatkan 

berawal dari niat baik, kesungguhan dalam bekerja, optimis serta senantiasa 

mendaparkan ridho dan keberkahan dari-Nya. 

 

 

                                                             
65

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Marwah, 2009), h. 

335. 



48 

 

 

2. Ruang Lingkup Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Soegeng Priyodarminto, SH. dalam bukunya “Disiplin Kiat Menuju 

Sukses”, disiplin didefinisikan sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalu proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, keteraturan maupun ketertiban.
66

     

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang berawalan “ke” dan berakhiran 

“an”, Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin merupakan bentuk 

ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan (tata tertib). Artinya, segala jenis 

perilaku dan tindakannya dilakukan dengan keikhlasan dalam menaati dan 

mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan sebagaimana yang tertuang 

dalam tata tertib.   

Kedisiplinan atau disiplin berarti ketaatan, kepatuhan terhadap  peraturan 

yang telah ditetapkan, sehingga dapat dikatakan bahwa kedisiplinan adalah bentuk 

ketataan, kepatuhan yang dimiliki seseorang terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan. Disiplin juga dapat dimaknai sebagai suatu keadaan dimana sikap, 

penampilan, dan tingkah laku yang dimiliki sesuai dengan tatanan nilai, norma, 

dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Bentuk kedisipinan dalam suatu lembaga 

organisasi telah terwujud apabila sumber daya manusia yang bergabung dalam 

lembaga tersebut betul-betul tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan dan 

melakukan segala sesuatu dengan masuk akal dan ketulusan hati yang ikhlas.
67

 

Disiplin yang berfokus pada teori psikologi dari Siswanto merupakan 

suatu perbuatan menghormati, menghargai, patuh dan taat pada norma-norma 
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yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi apabila melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan. Menurut Flippo, disiplin adalah usaha 

mengkoordinasikan perilaku individu pada masa yang akan datang dengan 

menggu nakan hukum dan ganjaran. Hal ini, fokus pada usaha untuk memperbaiki 

perilaku individu agar terbiasa melakukan hal sebagaimana mestinya.   

Menurut Atmosudirjo, disiplin merupakan bentuk ketaatan dan 

pengendalian diri yang berkaitan erat dengan rasionalisme, sadar dan tidak 

emosional. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa, sikap disiplin adalah tindakan 

pengendalian diri dalam mematuhi dan menaati tata tertib yang telah ditetapkan  

berdasarkan pertimbangan yang rasional. Menurut James Drever, disiplin adalah 

suatu kemampuan dalam mengontrol sikap dan perilaku jiwa individu serta 

mampu menyesuaikan diri dengan norma-norma yang telah ditetapkan untuk 

diterapkan dan dipatuhi sebagaimana mestinya. Dan berdasarkan pandangan John 

Macquarrie, disiplin adalah sikap kemauan yang muncul dalam diri individu 

untuk berperilaku taat dan patuh terhadap peraturan yang telah ditetapkan dalam 

suatu lembaga organisasi.
68

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan merupakan bentuk ketaatan, kepatuhan atas peraturan, nilai-nilai dan 

norma-norma yang telah ditetapkan dalam suatu lembaga organisasi atau 

perusahaan. Sikap disiplin adalah faktor penunjang ketepatan dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, karena tanpa adanya sikap disiplin, 

pekerjaan akan terbengkalai yang berujung pada hasil yang kurang maksimal. 
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Kedisiplinan yang sudah melekat dalam jiwa, akan membentuk sikap yang 

bertanggung jawab, berintegritas dan professional. 

b. Unsur-unsur Kedisiplinan  

Unsur-unsur kedisiplinan terbagi dalam empat macam, sebagai berikut: 

1) Peraturan merupakan jenis norma-norma yang ditetapkan dalam suatu 

lembaga yang harus dipatuhi. Menurut Suharsimi, peraturan meliputi: 

perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan yang dilarang, akibat atau sanksi 

yang menjadi tanggung jawab pelaku atau yang melanggar peraturan dan cara 

dan prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada subjek yang dikenai 

peraturan tersebut.  

2) Hukuman adalah sanksi yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh 

pimpinan dalam suatu lembaga organisasi, apabila telah terjadi suatu 

pelanggaran dan kejahatan. 

3) Penghargaan (Ganjaran), menurut Amir Da„im Indrakusuma bahwa 

penghargaan atau ganjaran merupakan hadiah terhadap hasil dari kinerja yang 

baik. Penghargaan dapat dikatakan sebagai suatu simbol pengakuan terhadap 

prestasi yang diraih orang lain dalam hidup dan profesinya. 

4)  konsistensi sebagai tingkat keseragaman atau stabilitas yang mempunyai 

nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki penghargaan terhadap peraturan 

dan orang yang berkuasa. 
69

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila ke 

empat unsur tesebut diterapkan dengan baik dalam suatu lembaga organisasi dan 

didukung oleh faktor internal mengenai kesadaran diri dan motivasi, serta faktor 

eksternalnya mengenai pengaruh dari luar seperti keteladanan, nasehat dan 
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kebiasaan disiplin dalam lingkungannya, maka akan terbentuk sikap kedisiplinan 

yang melekat pada jiwa. Apabila sikap disiplin mampu diterapkan dengan baik 

dalam lingkungan kerja maupun di kehidupan sehari-hari, maka akan menuai 

kesuksesan dan kebahagiaan yang hakiki. 

c. Kedisiplinan dalam Konsep Islam 

Kedisiplinan adalah sikap kepatuhan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

menghormati dan melaksanakan segala sesuatu dan taat pada perintah dan segala 

jenis keputusan yang telah ditetapkan dalam suatu lembaga organisasi. Artinya 

bahwa, disiplin adalah sikap kerendahan hati yang dimiliki untuk patuh, taat dan 

hormat terhadap segala peraturan yang telah ditetapkan. Selain itu makna 

kedisiplinan juga dapat diartikan sebagai bentuk kepatuhan terhadap arahan dari 

pimpinan, kecakapan dan ketangapan dalam memanage waktu dengan baik, serta 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan tanggung jawab bertanggung jawab 

yang telah dimandatkan.
70

  

Kedisiplinan dalam konsep Islam, berarti segala jenis perilaku atau 

tindakan yang dilakukan semuanya berawal dari niat baik karena Allah, tanpa 

adanya kesombongan diri dalam jiwa. Keikhlasan dalam bertindak atau 

melakukan segala sesuatu akan lebih berfaedah dan mudah untuk mnedapatkan 

keberkahan-Nya, dibandingkan dengan sikap atau tindakan yang dilakukan karena 

pamrih, hanya membawa pada jalan kesesatan hingga jauh dari berkah-Nya, 

sehingga tidak mendapatkan pahala atas apa yang kerjakannya, melainkan dosa 

yang tidak memberikan ketenangan. 
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Sebagaimana dalam Firman Allah pada (Q.S An-Nisa/4:59), yaitu sebagai 

berikut: 
 

                                

                                 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.”
71

 

Sesuai dengan makna kedisiplinan yang merupakan bentuk ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan, ayat tersebut di atas juga 

menyerukan agar manusia senantiasa taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan ulil 

Amri, dan jika berbeda pendapat, maka kembalikanlah kepada Allah yang Maha 

mengetahui segala sesuatu dengan akibat yang lebih baik. Dalam hal ini, sikap 

disiplin atau  taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan akibatnya jauh lebih baik. 

Kedisiplinan terbagi dalam beberapa macam yang perlu diketahui, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Disiplin waktu  

Disiplin waktu merupakan hal yang sangat berharga bagi semua orang dalam 

kehidupan ini. Hal ini dikarenakan waktu yang sudah terlewatkan tidak akan 

bisa kembali, maka dari itu manfaatkan waktu dengan baik untuk kegiatan 

yang berfaedah.  

2) Disiplin Belajar  

Disiplin Belajar adalah bersungguh-sungguh dalam menggali ilmu 

berdasarkan pada arah tujuan dan penerapan metode belajar yang baik. 
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3) Disiplin dalam bersikap 

Disiplin dalam bersikap artinya mengontrol perbuatan diri sendiri untuk tidak 

marah, tergesa-gesa dan tidak gegabah dalam bertindak dengan melakukan 

pembiasaan dan perjuangan. 

4) Disiplin beribadah 

Disiplin beribadah artinya konsisten ikut tepat waktu terhadap jadwal salat 

dan pembiasaan dalam melaksanakan dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam 

berdasarkan al-quran dan hadis.
 72

  

D. Kerangka Teoretis Penelitian 

 Penelitian ini membahas tentang manajemen komunikasi Islam Camat 

Maiwa  dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang. 

Peneliti menggunakan teori disiplin, teori komunikasi Islam dan teori tindakan 

sosial yang mengkaji tentang motif dan tujuan dari perilaku manusia, agar mampu 

menelaah perilaku seseorang dalam bertindak. Teori tersebut, didukung oleh teori 

logika pesan, yaitu bagaimana seorang individu dalam mendesain pesan yang 

hendak disampaikan berdasarkan pada situasi dan kondisi tertentu. Tujuannya 

untuk menjawab manajemen komunikasi Islam yang diterapkan oleh Camat 

Maiwa  Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan  kedisiplinan pegawainya, agar 

terbentuk pegawai yang disiplin dan berintegritas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses yang dilakukan dalam mencari jawaban dari 

suatu permasalahan dengan menggunakan metode ilmiah secara sistematis untuk 

menghasilkan pengetahuan. Selain itu, juga untuk mempelajari fenomena realitas 

secara objektif agar terbangun pemahaman yang valid.
73

   

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research) yang 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena objektif 

yang sementara terjadi. Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini terbagi dalam tiga 

tahapan, yaitu; Pertama, tahap deskripsi atau tahap orientasi, pada tahap ini 

peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan berdasarkan 

informasi yang diperoleh; Kedua, tahap reduksi, pada tahap ini peneliti mereduksi 

atau memisah setiap informasi yang diperoleh agar tetap fokus pada pokok 

permasalahan; Ketiga, tahap seleksi, pada tahap ini peneliti menguraikan fokus 

yang telah ditentukan agar lebih detail demi hasil yang lengkap dan faktual.
74

  

Peneliti menggunakan pendekatan tersebut dengan beberapa 

pertimbangan, yaitu mudah menyesuaikan metode kualitatif apabila berhadapan 

dengan kenyataan-kenyataan, menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

antara peneliti dan narasumber, serta metode ini lebih peka dan dapat 

menyesuaikan diri untuk mempertajam pola-pola nilai yang dihadapi.
75

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memilih penelitian dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif.  
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B. Paradigma Penelitian 

Paradigma berkaitan dengan sejumlah proposisi yang menjelaskan tentang 

pandangan mengenai dunia dihayati atau memecahkan kompleksitas dunia nyata, 

menjelaskan perihal penting, yang memiliki legitimasi serta perihal yang masuk 

akal.
76

 Berdasarkan jenis penelitian penulis yakni pendekatan deskriptif, maka 

paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma interpretatif. 

Dimana paradigma interpretatif ini didukung oleh paradigma ilmu sosial dengan 

upaya menganalisis secara sistematis kehidupan sosial yang penuh makna melalui 

observasi secara rinci, langsung dan alamiah guna memperoleh pemahaman dan 

interpretasi dunia sosial yang faktual didukung oleh masyarakat setempat. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan pokok utama dalam proses penelitian, karena 

apabila terjadi kesalahan dalam memahami sumber data, maka data yang 

diperoleh akan meleset dari apa yang diharapkan oleh peneliti.
77

  

Berikut beberapa sumber data dalam penelitian ini antara lain:  

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(narasumber).
78

 Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi di lokasi penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah Camat 

Maiwa  dan kepala dari berbagai seksi yang ada. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi dan sebagai sumber data kedua setelah sumber data 

primer. Sumber data sekunder tersebut berupa buku, jurnal tesis, artikel dan 

dokumen penting lainnya yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian ini adalah, mulai 

Mei-Juli. Lokasi dalam penelitian ini terletak di Kantor Wilayah Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis Wilayah Kecamatan Maiwa 

 Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang adalah unsur Pendukung 

Pemerintah Kabupaten Enrekang dibidang Pemerintahan yang dipimpin oleh 

seorang Camat dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah 

Kabupaten Enrekang. Untuk itu, Kecamatan Maiwa mempunyai tugas pokok  dan 

fungsi yang diatur dalam Peraturan Bupati Enrekang Nomor 64 Tahun 2016 

tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang.
79

 

 Kedudukan Kantor Kecamatan Maiwa dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi organisasi masih berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2018 tentang Kecamatan. Perangkat Daerah Organisasi Kecamatan 

memiliki fungsi dan tanggung jawab untuk membantu bupati dalam 

mengoptimalkan kegiatan-kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan 

kemasyarakatan yang berada dilingkup wilayah Kecamatan dimana Kantor 
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Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat yang dalam melaksanakan tugas 

pemerintahan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Enrekang 

melalui Sekretaris Kabupaten.
80

 

 Kecamatan Maiwa terletak di ujung Selatan Kabupaten Enrekang yang 

berbatasan dengan : 

U t a r a  : Kec. Enrekang 

T i m u r  : Kec. Bungin dan Kab. Sidrap 

S e l a t a n  : Kec. Kulo Kab. Sidrap 

B a r a t  :       Kec. Cendana dan Kab. Pinrang 

 Kecamatan Maiwa terdiri atas 1 Kelurahan 21 Desa, 6 Lingkungan, 74 

Dusun, dengan jumlah  penduduk berdasarkan data BPS Tahun 2022 sebesar 

28.175 Jiwa yang terdiri dari Laki – Laki 14.196 Jiwa, Perempuan 13.979 Jiwa. 

Ibukota  Kecamatan  berkedudukan di Maroangin Kelurahan Bangkala.
81

 

 Tabel 1. Luas Desa, jarak KM dan ketinggian dari permukaan laut  

 

No 

 

Desa/Kelurahan 

 

Luas 

( KM ) 

Jarak ( KM ) Ketinggian 

dari 

Permukaan 

Air Laut 

Dari Ibu 

Kota 

Kecamatan 

Dari Ibu 

Kota 

Kabupaten 

1 2 3 4 5 6 

1 

2 

3 

Desa P. Salu 

Kel. Bangkala 

Desa Tuncung 

28,61 

23,50 

6,62 

5 KM 

0,5 KM 

9 KM 

38 KM 

33 KM 

42 KM 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 
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4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Desa Pasang 

Desa Batu Mila 

Desa Salo Dua 

Desa P.Harapan 

DesaBt.Mallangga 

Desa Mangkawani 

Desa Boiya 

Desa Tapong 

Desa Palakka 

Desa Matajang 

Desa Baringin 

Desa Lebani 

Desa Limbuang 

Desa Pariwang 

Desa Paladang 

Desa Kaluppang 

Desa Ongko 

Desa Tanete 

Desa Labuku 

10,690 

27,25 

20,13 

14,08 

23,75 

12,50 

24,56 

17,36 

28,62 

48,82 

20,56 

20,11 

25,22 

7,33 

20,440 

13,17 

11,31 

15,53 

18,58 

25 KM 

3,5 KM 

11 KM 

7 KM 

2,5 KM 

2,5 KM 

20 KM 

16 KM 

23 KM 

30 KM 

30 KM 

22 KM 

15 KM 

15 KM 

19 KM 

7 KM 

5 KM 

27 KM 

24 KM 

12 KM 

31 KM 

44 KM 

39 KM 

32 KM 

32,5 KM 

53 KM 

39 KM 

18 KM 

19 KM 

51 KM 

51 KM 

24 KM 

35 KM 

17 KM 

38 KM 

38 KM 

59 KM 

57 KM 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

500 – 750 

500 – 1000 

500 – 1000 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

100 – 500 

500 – 1000 

500 – 1000 

500 – 1000
82

 

 Berdasarkan data diatas, sebanyak 21 desa dan 1 kelurahan se-Kecamatan 

Maiwa yang menjadi tugas dan tanggung jawab Camat membantu bupati dalam 

mengoptimalkan kegiatan-kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan 

                                                             
82

 Dokumentasi, Profil Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, 22 Mei 

2023. 



60 

 

 

 

 

kemasyarakatan yang berada dilingkup wilayah Kecamatan Maiwa melalui 

Sekretaris Kabupaten. Jumlah tersebut terbilang cukup banyak dibandingkan 

dengan beberapa Kecamatan di lingkup Kabupaten Enrekang, sehingga Camat 

Maiwa  dan jajarannya memiliki peran yang sangat penting utamanya dalam 

hubungan silaturahmi yang perlu dipererat untuk menjalin sinergitas, solidaritas 

dan loyalitas untuk perkembangan dan kemajuan daerah se-Kecamatan Maiwa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument atau alat penelitian dalam penelitian jenis kualitatif adalah 

peneliti itu sendiri, dengan beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, alat dokumentasi dan field 

Note. Peneliti sendiri, perlu mendapatkan pengawasan mengenai kesiapannya 

dalam melakukan penelitian, seperti penguasaan wawasan terhadap bidang yang 

diteliti, kesiapan akademik dan kesiapan logistik. 

F. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menggali informasi mengenai studi penelitian terutama tentang 

manajemen komunikasi Islam kepala kecamatan dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawainya berdasarkan analisis komunikasi.  

b. Melakukan persiapan untuk mengumpulkan data seperti izin penelitian 

dan pedoman wawancara. 

c. Membuat dan menentukan jadwal wawancara.
83
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2.  Tahap Pelaksanaan 

a. Mengkonfirmasi dan melakukan wawancara dengan informan 

Peneliti berkomunikasi dan meminta kesediaan responden untuk 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden dan menyatakan 

bahwa telah memahami tujuan wawancara tersebut, serta bersedia 

menjawab pertanyaan dalam pedoman wawancara, dan memberikan 

informasi kepada responden bahwa hasil wawancara tersebut adalah 

rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

3. Tahap Akhir 

a. Menganalisa data yang diperoleh 

Langkah ini, peneliti melakukan analisis terhadap data hasil wawancara 

dan observasi dari yang telah diperoleh agar mendapatkan data yang 

relevan dan faktual sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Memberikan kesimpulan dan saran 

Peneliti menarik kesimpulan dari data yang diperoleh untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan diawal, menguraikan implikasi 

penelitian dan mengajukan saran yang merujuk dari hasil penelitian 

yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

lapangan (field research). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dialami dan dipikirkan peneliti pada saat 

melakukan penelitian di lapangan.
84
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Berikut teknik yang dilakukan peneliti antara lain: 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis berdasarkan fenomena sosial dan gejala yang ada untuk dicatat.
85

 

Dalam hal ini peneliti akan turun lapangan untuk mengamati masalah yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang diagkat oleh peneliti yaitu tentang 

manajemen komunikasi Islam Kepala Kecamatan dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawainya. 

2. Wawancara 

 wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan menyampaikan pertanyaan kepada 

narasumber.
86

 Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 

berbagai pihak yang terkait, seperti kepala dari seksi-seksi, pegawai maupun 

masyarakat. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting dari data arsip yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan sah, bukan perkiraan.
87

 

Dalam hal ini, maka peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan permasalah serta bukti dari foto-foto hasil wawancara. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan beberapa langkah, sebagaimana yang diuraikan oleh Miles dan Huberman 

dalam Martono, antara lain: 

1. Data reduction: tahap reduksi data ini dimulai dengan proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan pengubahan data kasar yang muncul 

dalam catatan tertulis ketika melakukan penelitian di lapangan dan akan 

berlangsung secara terus menerus. 

2. Data display: penyajian data ini adalah aktivitas menyajikan data hasil 

penelitian yang memungkinkan peneliti mengambil kesimpulan sementara 

dan dapat merencanakan tindakan lanjutan apabila masih terdapat data yang 

tidak lengkap, sehingga perlu diklarifikasi. 

3. Conclusion drawing: verifikasi data yang merupakan aktivitas merumuskan 

kesimpulan berdasarkan pada dua aktivitas sebelumnya, yakni reduksi data 

dan penyajian data. Kesimpulan yang dimaksud bisa berupa kesimpulan 

sementara maupun kesimpulan final.
 88

 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

beerapa teknik, seperti teknik analisis domain (domain analysis), teknik analisis 

taksonomik (taxonomix analysis), teknik analisis komponensial (componensial 

analysis), teknik analisis tema kultural (discovering themes analysis), serta teknik 

analisis komparatif konstan (constant comparative analysis).
89
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis komparatif konstan, yaitu 

dengan membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi disaat peneliti 

menganalisa kejadian sepanjang penelitian berlangsung sesuai tahapannya yakni, 

membandingkan kejadian yang dapat diterapkan pada tiap kategori, tahap 

memadukan kategori, tahap membatasi lingkup teori dan tahap menulis teori. 

I. Teknik Pengujian dan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh 

adalah teknik triangulasi. Teknik menggunakan informan sebagai alat uji 

keabsahan dan analisis hasil penelitian.
90

 Penggunaan teknik ini mengasumsikan 

bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan lebih akurat 

apabila juga menggunakan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi 

untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kedisiplinan Pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang 

Kedisiplinan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kedisiplinan 

waktu dan kedisiplinan kinerja pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang. Tingkat kedisiplinan pegawai dapat diketahui melalui  

bentuk kebijaksanaan Camat Maiwa dalam menentukan jam kerja di Kantor. 

berdasarkan kebijakannya, jadwal yang ditentukan masuk kantor adalah Pukul 

07:15 WITA, jadwal Istirahat pukul 12:13 WITA, dan jadwal pulang kantor pada 

hari Senin-Kamis adalah pukul 16:00, khusus hari Jumat pukul 16:30 WITA.
91

 

Sedangkan tingkat kedisiplinan kinerja pegawai dapat diketahui melalui sikap, 

perilaku dan tindakannya dalam mengemban amanah sesuai dengan tugas yang 

telah diberikan.  

Kedisiplinan adalah sikap yang wajib diterapkan di lingkungan kerja, agar 

segala jenis tanggung jawab dapat diselesaikan dengan baik. Sikap disiplin juga 

dapat membawa dampak positif pada diri individu yang menerapkannya dengan 

baik, karena sikap tersebut muncul dalam jiwa atas dasar kemauan dan kesadaran 

sendiri, bukan karena adanya intervensi atau tekanan dari pihak lain. Sebagaimana 

yang diketahui bahwa, hidup berdampingan satu sama lain dengan masing-masing 

memegang tanggung jawab, perlu sikap disiplin yang baik untuk meningkatkan 

profesionalitas, loyalitas dan membangun seinergitas serta kepercayaan dari orang 

lain. 
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 Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, tedapat 22 pegawai yang 

bertugas di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 14 orang 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 orang Non Pegawai Negeri Sipil (Non PNS).  

 Jumlah pegawai negeri sipil (PNS) tersebut, sebagai berikut: 

Tabel 2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

 Kabupaten Enrekang periode 2023  

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

No. 
Nama Jabatan 

1.  
Asruddin, S,Sos, M.A.P Camat Maiwa 

2. 
Akhmad, S.IP Sekertaris Camat Maiwa 

3. 
Nurhayati KASI Ekonomi Pembangunan 

4. 
Syarifuddin Saile, S.Sos KASI Ketentraman dan Ketertiban 

5. 
Syamsinar, SS KASI Umum 

6. 
Sainuddin  KASI Kesejahteraan Sosila 

7. 
Kurniah, S.IP KASUBAG Umum dan Kepegawaian 

8. 
Suhana, S.IP KASUBAG Perencanaan dan Keuangan 

9. 
Dahari, SH Staf Seksi Umum 

10. 
Saming, S.IP Staf Seksi Kesejahteraan Sosial 

11. 
Muh. Taufid Staf Seksi Umum 

12. 
Citra Dian. M Staf bagian Perencanaan dan Keuangan 

13. 
Budiman Staf Seksi Pemerintahan 

14. 
Suriani Haling Staf Seksi Umum 
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            Berdasarkan gambaran tabel di atas, terlihat bahwa ada 14 pegawai 

negeri sipil (PNS) yang bertugas di Kantor Wilayah KEcamatan Maiwa. Dari 

jumlah tersebut, ada satu orang pegawai hamil yang biasanya telat masuk kantor, 

tetapi dengan alasan yang masuk akal dan telah mendapatkan kebijaksanaan 

berupa izin dari Camat Maiwa.  

         Jumlah non pegawai negeri sipil (Non PNS), sebagai berikut: 

Tabel 3. Non Pegawai Negeri Sipil (Non PNS) di Kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang periode 2023 

Non Pegawai Negeri Sipil ( Non PNS) 

No. 
Nama Jabatan 

1. 
Mayarnita, SH Staf Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

2. 
Aslinda Lahmuddin, S.Sos Staf Bagian Umum dan Kepegawaian 

3. 
Arief Djafar Sopir Camat  

4. 
Hakim, SE Staf Seksi Ekonomi Pembangunan 

5. 
Ardianti Pratiwi. AS, SE Staf Seksi Perencanaan dan Keuangan 

6. 
Anna, SE Staf Seksi Umum 

7. 
Satriani, S.K.M Staf Bagian Umum dan Kepegawaian 

8. 
Fitriani, SE Staf Seksi Pemerintahan 

  Sesuai dengan gambaran tabel di atas terlihat bahwa, ada 8 orang pegawai 

Non PNS yang ada di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, 5 orang diantaranya 

memiliki balita, yang juga terbiasa telat masuk kantor dan pulang lebih awal, 

tetapi dengan alasan yang masuk akal dan telah mendapatkan izin dari Camat 

Maiwa, apabila meninggalkan kantor lebih awal. Sikap, perilaku dan tindakan 
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yang dilakukan pegawai telah sesuai dengan aturan yang semestinya di bawah 

pengawasan Camat Maiwa.  

 Sesuai data dari kedua gambaran tabel tersebut, terlihat bahwa jumlah 

keseluruhan pegawai di kantor wilayah kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 

adalah 22 orang, terdapat 6 diantaranya yang biasa telat masuk kantor maupun 

pulang lebih awal karena alasan yang masuk akal, seperti hamil dan memiliki 

balita. Meskipun hal tersebut terjadi di wilayah kantor pemerintahan Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, tanggung jawab dari ke 6 pegawai ini tidak 

disepelekan atau tidak terbengkalai, karena meskipun telat atau pulang lebih awal, 

tugasnya tetap diselesaikan dengan baik tanpa melewati batas deadline yang telah 

ditentukan. Semuanya mampu mempertanggungjawabkan amanah yang telah 

dimandatkan. 

  Tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang, dapat di lihat dari berbagai pendapat masyarakat, seperti 

pada segi kinerja, kedisiplinan, sistem koordinasi, jenis pelayanan, respon dan 

ketepatannya dalam memberikan informasi, semua informan yang terdiri dari 23 

orang berpendapat baik, 3 orang yang pernah menunggu pegawai yang telat 

datang ke kantor dan 20 orang lainnya berpendapat tidak pernah menunggu, 2 

orang yang pernah melihat pegawai telat datang ke kantor dan 21 orang lainnya 

berpendapat tidak pernah melihat, 2 orang yang pernah melihat pegawai pulang 

kantor lebih awal dan 21 orang lainnya berpendapat tidak pernah melihat pegawai 

pulang kantor lebih awal, 19 orang berpendapat bahwa para pegawai di kantor 

kecamatan Maiwa memiliki persamaan persepsi dan 4 orang lainnya berpendapat 

tidak memiliki persamaan persepsi, 22 orang berpendapaat bahwa para pegawai di 

kantor kecamatan Maiwa menerapkan 3S (salam, senyum dan sapa) dalam 

memberikan pelayanan dan 1 orang lainnya berpendapat tidak melihat sikap 
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tersebut, kemudian 22 orang berpendapat bahwa permasalahannya selesai setelah 

mendapatkan pelayanan dari pegawai di kantor kecamatan Maiwa dan 1 orang 

lainnya berpendapat masalahnya tidak selesai. 

 Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan dan data hasil survei dari 

masyarakat mengenai tingkat kedisiplinan pegawai yang ada di Kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa, tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang telah sesuai dengan teori disiplin dalam psikologi 

waktu dan sikap yang merupakan perbuatan dalam menghargai, menghormati, 

patuh dan taat terhadap norma-norma yang berlaku, baik tertulis maupun tidak 

tertulis serta sanggup dalam menjalankan dan mempertanggungjawabkan tugas 

yang diberikan. Dalam hal ini, tingkat kedisiplinan pegawai tergolong baik, sesuai 

data dari jumlah keseluruhan pegawai sebanyak 22 orang, yang biasa terlambat 

sekitar 6 orang dan yang pulang lebih awal selebihnya telah mendapatkan izin dari 

Camat Maiwa  selain ada tugas pendampingan ke lapangan diberbagai desa di 

lingkup Kecamatan Maiwa, kemudian didukung oleh hasil survei dari masyarakat 

di Wilayah Kecamatan Maiwa yang berjumlah 23 orang, sebagian besar atau 

sekitar 22 masyarakat berpendapat bahwa, kinerja dalam hal pelayanan dan 

kerajinan pegawai tergolong baik dan 2 masyarakat lainnya yang berpendapat 

bahwa, pernah melihat pegawai yang telat masuk kantor hingga pulang lebih awal. 

Berdasarkan hasil survei di lapangan sekitar kurang lebih 2 bulan, ditemukan hasil 

bahwa keterlambatan dan pulangnya pegawai lebih awal, mengantongi alasan 

yang masuk akal. Karena yang biasa terlambat atau pulang lebih awal adalah 

pegawai yang hamil dan memiliki balita yang telah mendapatkan izin dari camat 

selain dari alasan pendampingan lapangan di berbagai pelosok desa di lingkup 

kecamatan Maiwa. 
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 Kedisiplinan merupakan sikap utama yang perlu diperhatikan dan 

diterapkan dengan baik dalam mengemban amanah yang dimandatkan. 

Kedisiplinan yang dimaksud adalah disiplin waktu dan disiplin kerja dari para 

pegawai yang ada di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 

Tingkat kedisiplinan pegawai dapat dilihat dari berbagai tipe berdasarkan pada 

tindakan sosial, sebagai berikut: 

1) Kedisiplinan berdasarkan kebiasaan 

 Kedisiplinan yang dimaksud ialah segala jenis tindakan yang menjadi 

kebiasaan pegawai di kantor wilayah Kecamatan Maiwa. Kebiasaan yang terjadi 

di antara para pegawai sesuai dengan data yang diperoleh adalah pegawai yang 

telat masuk kantor, disebabkan oleh alasan yang masuk akal dan dapat dimaklumi. 

Namun dengan persoalan demikian, itu tidak membuat kinerja pegawai menurun, 

apalagi meninggalkan tanggung jawabnya. Segala jenis tugas yang diamanahkan 

mampu diselesaikan dengan baik dan dipertanggungjawabkan.  

sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 
 
 “Mengenai kedisiplinan pegawai atau teman-teman disini, tingkat 

kedisiplinannya tidak diragukan lagi. Meskipun terkadang ada yang 

terlambat, itu karena ada faktor lain yang bisa dimaklumi, bukan faktor 

kesengajaan. Mereka berupaya untuk hadir tepat waktu sesuai jam yang 

telah ditetapkan dan bertanggung jawab. Kemudian untuk pulangnya, 

hanya ketika ada hal urgent saja dan atas izin dari atasan.”
92

 

 Sesuai keterangan di atas dapat dipahami bahwa, keterlambatan pegawai 

masuk kantor dan pulang lebih awal, itu atas dasar alasan yang dapat dimaklumi 

dan tidak mempengaruhi kualitas kinerja yang dapat diselesaikan dengan sikap 

yang bertanggung jawab. Dengan demikian, Kebiasaan yang terjadi tidak 

membuat pekerjaannya menjadi terbengkalai karena langsung kembali dikerjakan 

dengan serius sesuai waktu yang telah diperhitungkan. 
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 Hal serupa juga dikemukakan oleh Kepala Sub Bagian umum dan 

Kepegawaian, sebagai berikut: 
 
 “Khusus dibagian kepegawaian ini, setiap ada arahan yang disampaikan, 

langsung dikerjakan dan ditindaklanjuti dengan segera, kecuali sedang 

ada agenda diluar, biasanya kembali dikerjakan dengan penuh tanggung 

jawab setelah agenda tersebut selesai.”
93

 

 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, pegawai memiliki 

sikap yang bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaanya, meskipun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, tetapi itu tidak berdampak pada kelalaian dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai pegawai. Tugas yang diberikan dalam 

suatu lembaga organisasi merupakan tanggung jawab besar yang harus 

diselesaikan dengan baik demi kesejahteraan bersama dan kejayaan lembaga.  

 Kedisiplinan berdasarkan kebiasaan yang telah diungkapkan di atas, selain 

keterlambatan yang terjadi, ada hal menarik yang juga merupakan agenda rutin di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa ini yaitu, diadakannya apel pagi di setiap hari 

Senin sekitar pukul 07:00 WITA dan bakti sosial setiap pagi pada hari Jumat. 

Adanya agenda tersebut, mampu mempererat hubungan silaturahim pegawai di 

dukung dengan hubungan komunikasi yang  lebih efektif, humoris dan harmonis.  

2) Kedisiplinan berdasarkan kondisi dan orientasi emosional 

 Kedisiplinan yang dimaksud  berupa wujud ekspresi atau respon para 

pegawai berdasarkan kondisi yang terjadi. Berawal dari jenis kebiasaanya 

mengenai keterlambatan, tidak menyusutkan sikap ketanggapannya dalam 

merespon dan kecakapannya dalam menyelesaikan tanggung jawab sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan tanpa adanya pekerjaan yang tumpang tindih atau 

terbengkalai.  
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 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ketentraman dan 

ketertiban, sebagai berikut:  

 “Kalau menurut pengamatan saya, tingkat kedisiplinan kinerjanya bagus, 

karena sudah tertanam di jiwanya sikap yang bertanggung jawab dan 

mampu bekerja sama dengan baik, seperti kerja lintas seksi.”
94

 

 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, sikap 

bertanggung jawab telah ada dalam jiwa pegawai, sehingga mampu 

menyelesaikan tugasnya dan bekerja sama antar seksi dengan baik meskipun 

dikejar deadline. Pendirian yang bertanggung jawab adalah modal utama dalam 

meniti karir di dunia kerja dan dapat meningkatkan integritas dan sikap 

profesional untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. Banyak hal yang dapat 

di tempuh untuk mendapatkan karir yang cemerlang namun, sikap tanggung jawab 

adalah hal pokok yang dapat mengcover sikap lainnya menuju kesuksesan 

didukung oleh ketanggapan dan kecakapan dalam bertindak berdasarkan pada 

situasi dan kondisi. Mengekspresikan diri dalam kondisi apapunpun adalah hal 

yang lumrah, tetapi jangan lupa dibarengi dengan wujud kebaikan. 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi umum sebagai berikut: 

 “Kedisiplinan staf baik.  Ketika ada arahan dilaksanakan dengan  segera. 

Seperti kalau ada surat masuk, langsung ditindaklanjuti untuk tujuan 

disposisinya. Tidak ada surat yang sampai berhari-hari tidak ditanggapi, 

semuanya cepat direspon.”
95

 

 Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dipahami bahwa, pegawai di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa cepat tanggap dalam merespon dan 

menindaklanjuti segala jenis surat masuk. Sikap seperti demikian, akan memberi 

kesan yang baik kepada masyarakat karena telah memenuhi kriteria sesuai dengan 

tugasnya yang salah satunya adalah melayani kebutuhan masyarakat. 
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 Keterangan pendukung lainnya mengenai tingkat kedisiplian pegawai, 

juga dikemukakan oleh kepala seksi kesejahteraan sosial, sebagai berikut: 
 

 “Yah, tugasnya dikerjakan dengan baik, direspon dengan cepat tanpa 

mengulur waktu. Arahan yang disampaikan, juga mereka pahami dengan 

baik, dan dilaksankan.”
96

 

 Sesuai keterangan di atas maka dapat dipahami bahwa, kedisiplinan 

kinerja pegawai baik, ditandai dengan tindakannya dalam merespon dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan secara sigap tanpa menunda waktu 

penyelesaian. Kesadaran akan tanggung jawab apabila ditanamkaan dalam jiwa, 

dapat meningkatkan kedisiplinan hingga berdampak pada tingkat kerja sama yang 

loyal, solid dan berkualitas untuk hasil yang maksimal. 

 Kedisiplinan dalam mengekspresikan diri berdasarkan pada situasi dan 

kondisi harus dapat diterapkan dengan baik di lingkungan kerja, agar dapat 

meminimalisir dampak negatif yang mungkin terjadi, seperti timbulnya 

perselisihan, hubungan antara atasan ke bawahan dan bawahan kesesamanya 

merenggang, kurang loyalitas dalam kerjasama, hingga berujung pada hasil yang 

kurang maksimal.  Hal demikian dapat dijadikan sebagai tolak ukur, agar mampu 

bertindak sebagaimana mestinya tanpa adanya pihak yang merasa dirugikan. 

3) Kedisiplinan berdasarkan pemikiran rasional dan nilai 

 Kedisiplinan yang dimaksud adalah kedisiplinan tindakan yang masuk 

akal berdasarkan pada nilai yang mengandung kebaikan, kemaslahatan, lumrah 

dan kebenaran yang dapat diterima oleh masyarakat, baik dari segi etika, agama 

maupun sumber lainnya. Kedisiplinan tidak hanya dipandang dari segi kepatuhan 

dan ketaatan terhadap aturan yang berlaku, tetapi juga mencakup perbuatan 

rasional yang dilakukan oleh para pegawai. Pegawai di kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa  memiliki sikap yang amanah, bertanggung jawab, sigap dan 
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tanggap dalam menerima dan menyelesaikan tugas yang diberikan, tanpa 

menunda waktu penyelesaian.  

 Pemikiran yang masuk akal sangat berpengaruh terhadap kepercayaan 

kualitas kinerja pegawai, apabila telah mendapatkan arahan dari pimpinan. Sesuai 

data di lapangan, pegawai di kantor Wilayah kecamatan Maiwa, masing-masing 

mampu berpikir secara rasional dalam bertindak apabila hendak menyelesaikan 

tugasnya. Sebagai contoh, jenis surat lengkap dengan proposal kegiatan yang 

dimasukkan sebagai permohonan bantuan dana, maka dengan tanggap dan teliti 

akan dikomunikasikan kepada pimpinan terlebih dahulu sebelum dimasukkan 

kebagian keuangan untuk pencairan apabila telah di ACCkan oleh atasan.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh sekretaris Camat maiwa, sebagai 

berikut: 
  
 “Berbicara tentang kedisiplinan, untuk pegawai disini yang 

backgroundnya rata-rata sudah sarjana semua, tingkat kedisiplinan bagus. 

Mereka mematuhi dan menjalankan arahan dengan baik. kualitas 

pekerjaannya juga baik yah, mereka bertindak dengan  masuk akal., 

melalui pemikira yang matang”
97

 

 Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat dipahami bahwa, rata-rata 

pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa adalah sarjana, sehingga arahan 

yang disampaikan dapat diterima dan diselesaikan dengan kualitas terbaik, 

melalui pemikiran yang matang dan rasional. Memikirkan secara matang dan 

masuk akal sebelum disampaikan atau dikerjakan, maka akan mendapatkan hasil 

yang maksimal. Hal ini juga digunakan untuk meminimalisir adanya kegagalan 

yang mungkin terjadi. 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ekonomi 

pembangunan, sebagai berikut: 
 
 “kalau kedisiplinan kinerja bagus, mereka senantiasa bertindak secara 

rational dan tetap memperhatikan unsur kebaikan di dalamnya. Arahan dan 
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tugas yang diberikan juga diselesaikan dengan baik, untuk disiplin 

waktunya terkadang ada yang telat tetapi dengan alasan yang masuk akal 

dan mendapatkan kebijakan dari pimpinan.”
98

 

 Sesuai dengan keterangan di atas maka dapat dipahami bahwa, pegawai di 

Kantor  Wilayah Kecamatan Maiwa, mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik 

dan tepat waktu berdasarkan pada pemikiran yang masuk akal dan memperhatikan 

faedahnya. Dalam hal ini, keterlambatan hadir di kantor, tidak mejadi boomerang 

akan terbengkalainya tugas yang diberikan. Para pegawai disana sadar akan 

tanggung jawab yang harus diselesaikan meskipun terkadang terlambat, tetapi 

mampu dikerjakan dengan baik. 

 Kesadaran akan tanggung jawab yang diamanahkan merupakan kewajiban 

yang perlu diingat, agar segala tugas yang diberikan dapat diselesaikan secara 

professional, demi hasil yang baik dan berkualitas. Berkualitasnya tingkat kinerja 

yang dilakukan akan berdampak pada perkembangan dan kejayaan lembaga. 

Semua hal tersebut juga perlu didukung oleh sinergitas, solidaritas dan loyalitas 

dari sesama tim untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan hasil yang 

maksimal. Dimana kemaksimalan hasil yang diimpikan, juga sangat memerlukan 

kesungguhan, kegigihan dalam berjuang dan bekerja keras, tetap optimis dan 

jangan pernah mengeluh. Lakukan semua tanggung jawab dengan keikhlasan hati 

dan niat yang baik karena Allah. 

 Kemudian, hal serupa juga dikemukakan oleh kepala sub bagian 

perencanaan dan keuangan, sebagai berikut: 

 “Untuk kedisiplinan waktu, mengenai kebijakan dari pimpinan biasa ada 

yang manyalahi aturan, tetapi itu tidak terlepas dari sifat dari manusia 

karena tidak ada yang sempurna. Kinerja pun demikian, ketepatan ia dan 

keteledoran pun juga ada, tetapi dengan rasa tanggung jawab yang 

dimiliki, itu bisa di atasi. Mereka bertindak  secara rasional dan 

memperhatikan manfaatnya.”
99
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 Sesuai keterangan di atas, Meskipun terkadang ada pegawai yang telat 

masuk kantor karena alasan yang masuk akal dan yang lebih awal pulang kantor, 

telah mendapatkan izin dari pimpinan selain ada tugas diluar kantor, seperti 

melakukan pendampingan di berbagai Desa di Wilayah Kecamatan Maiwa, rasa 

tanggungnjawabnya tidak tergoyahkan, masing-masing pekerjaannya diselesaikan 

dengan segera tanpa mengulur waktu.   

 Kedisiplinan pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang, selain berdasarkan tindakan sosial yang dikembangkan oleh Max 

Weber, jika dihubungkan dengan komunikasi Islam, terlihat bahwa kedisiplinan 

pegawai juga dipengaruhi oleh pengetahuannya yang memahami makna ayat Al-

Quran  tentang kepatuhan terhadap pimpinan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Firman Allah pada (Q.S. An-Nisa/4: 59), sebagai berikut: 

                                   

                                 

Terjemahnya:  

 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.”
100

 

 Makna yang tersirat pada ayat di atas adalah seruan kepada umat Islam, 

agar senantiasa menaati Allah dan Ulil Amri dan jika terdapat perbedaan 

diantaranya, maka lebih baik di kembalikan kepada Al-Quran dan Sunnah-Nya, 

untuk akibat yang lebih baik. Ayat ini dipahami para pegawai di Kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa, sehingga dalam tindakan dan perilakunya senantiasa 
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berlandaskan pada ketentuan dan bentuk kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh 

Camat Maiwa.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa , sebagai berikut: 

“Pegawai disini tingkat kedisiplinannya bagus, dan mematuhi aturan dan 

bentuk kebijaksanan yang telah ditetapkan. Dan sampai saat ini di masa 

menjabat, belum pernah memberikan sanksi ringan maupun berat, karena 

memang masing-masing taat aturan”.
101

 

 Keterangan pendukung lainnya juga sampaikan oleh sekretaris Camat 

Maiwa yang mengemukakan bahwa: 

“Kedisiplinan pegawai disini dipengaruhi oleh latar belakang mereka yang 

rata-rata adalah sarjana, sehingga mereka paham tentang perlunya 

mematuhi pimpinan sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran di ayat 

59 Surah An-Nisa itu”.
102

 

Berdasarkan kedua pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa, sikap 

dan tindakan para pegawai yang taat dan patuh terhadap aturan yang telah 

ditetapkan telah memahami landasan berdasarkan syariat Islam tentang perlunya 

menaati pimpinan. Sehingga, tingkat kedisiplinan pegawai di kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa tergolong baik, meskipun terkadang ada yang terlambat, tetapi 

itu dipengaruhi oleh alasan yang masuk akal dan tidak terjadi secara terus-

menerus. 

 Selain dari tingkat kedisiplinan berdasarkan tindakan sosial di atas, tingkat 

kedisiplinan pegawai juga dapat dilihat berdasarkan macam-macam kedisiplinan. 

Dimana kedisipilinan yang dikaji dalam penelitian ini adalah kedisiplinan waktu 

dan kinerja. 
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1) Kedisiplinan waktu pegawai 

 Pegawai yang ada di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa sangat 

menghargai waktu yang ada, taat dan juga patuh terhadap aturan waktu yang telah 

ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan Camat. Pegawai datang ke kantor sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, namun jika terlambat, itu telah mengantongii 

izin dari pimpinan dan yang pulang atau meninggalkan kantor lebih awal sebelum 

jam kerja selesai, juga tidak semerta-merta karena ingin meninggalkan tanggung 

jawabnya, tetapi dilakukan atas dasar yang masuk akal selain adanya tugas 

pendampingan ke berbagai Desa di lingkup kecamatan Maiwa.  

 Berbicara soal disiplin waktu, Camat Maiwa  mengemukakan bahwa: 
 

“Pegawai disini hadir sesuai dengan jadwal kesepakatan yang telah 

ditetapkan, pun kalau ada yang terlambat itu dengan alasan yang masuk 

akal. Yang meninggalkan kantor pun demikian. Sampai saat ini kita tidak 

pernah menegur secara langsung atau memberikan sanksi dari pelanggaran 

yang dilakukan, kecuali memberikan masukan atau koreksi pada 

kinerjanya”
103

 

Sesuai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, kehadiran para pegawai 

di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, telah sesuai dengan jadwal kesepakatan 

yang telah ditetapkan. Kemudian, pegawai yang telat datang, menyampaikan 

terlebih dahulu alasan keterlambatannya kepada camat Maiwa, hingga 

mendapatkan izin dan kebijaksanaan dari Camat Maiwa  Sendiri. 

 Keterangan lainnya didukung oleh pernyataan tenaga pendidik yang juga 

biasa mendapatkan pelayanan di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, sebagai 

berikut: 

 “Menurut saya pelayanan di Kantor Camat sangat baik dan kehadiran 

pegawainya juga tepat waktu.”
104
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 Sesuai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, pegawai di Kantor 

Wilayah Kecamatan Maiwa mampu memberikan pelayanan yang baik kepada 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan. Dimana dalam pengakuannya, 

menyatakan bahwa ketika berkunjung ke kantor Kecamatan, langsung di respon 

dan diarahkan ke tujuan hingga mendapatkan pelayanan dan kehadiran pegawai 

yang dilihat juga masuk kantor sesuai jadwal pada umumnya. 

 Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, para 

pegawai sangat memperhatikan waktu dengan baik dan mengupayakan agar tetap 

taat dan patuh terhadap aturan yang telah disepakati, sehingga jika ada yang 

memiliki urusan di luar kantor, pegawai langsung berkabar ke pimpinan untuk 

menyampaikan izin keterlambatan tiba di kantor atau meninggalkan kantor lebih 

awal, sebagai bukti penghargaan dan hormatnya terhadap aturan yang telah 

ditetapkan. 

2) Kedisiplinan kinerja 

 Kedisiplinan tidak hanya dipandang dari segi kepatuhan dan ketaatan 

terhadap aturan yang berlaku, tetapi juga mencakup perbuatan rasional yang 

dilakukan oleh para pegawai. Pegawai di kantor Camat Maiwa  memiliki sikap 

yang amanah, bertanggung jawab, sigap dan tanggap dalam menerima dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan, tanpa menunda waktu penyelesaian.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 
 
 “Pegawai disini, cepat dalam merespon dan menindaklanjuti apabila ada 

surat yang harus di disposisi, dan untuk penyampaian ke pihak yang 

bersangkutan juga terbilang cepat dengan melalui media sosial.”
105

  

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, pegawai di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa cepat merespon dan menindaklanjuti setiap 

surat yang masuk. Hal ini adalah salah satu kedisiplinan kerja yang perlu 
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dipertahankan untuk meningkatkan kesejahteraan, kedamaian dan ketentraman 

umumnya kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan dan terkhusus 

kepada bawahan ke atasan maupun ke sesama pegawai. Mengenai keakraban 

proses hubungan komunikasi yang dilakukan Camat Maiwa  kepada pegawainya, 

tidak terlihat adanya perantara diantara mereka. 

 Keterangan lainnya juga dikemukakan oleh Kepala Sub Bagian umum dan 

Kepegawaian, sebagai berikut: 

 
 “Khusus dibagian kepegawaian ini, setiap ada arahan yang disampaikan, 

langsung dikerjakan dan ditindaklanjuti dengan segera, kecuali sedang 

ada agenda diluar, biasanya kembali dikerjakan dengan penuh tanggung 

jawab setelah agenda tersebut selesai.”
106

 

 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, pegawai memiliki 

sikap yang bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaanya, meskipun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, tetapi itu tidak berdampak pada kelalaian dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai pegawai di kantor Wilayah Kecamatan 

Maiwa. Sikap bertanggung jawab yang melekat pada jiwa akan berdampak pada 

perilaku dan tindakan yang profesional untuk mendapatkan hasil sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 Masih seputar tingkat kedisiplinan kinerja pegawai yang juga 

dikemukakan oleh kepala seksi ketentraman dan ketertiban, sebagai berikut: 
 
 “Kalau menurut pengamatan saya, tingkat kedisiplinan kinerjanya bagus, 

karena sudah tertanam di jiwanya sikap yang bertanggung jawab dan 

mampu bekerja sama dengan baik, seperti kerja lintas seksi.”
107

 

 Sesuai keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa kedisiplinan kinerja 

pegawai baik, ditandai dengan sikap bertanggung jawab yang telah melekat pada 

jiwanya, sehingga mampu bekerja sama dengan  baik meskipun dalam lintas seksi. 
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Mampu bekerja sama dalam lintas seksi artinya ialah meskipun bekerja tidak pada 

bidangnya, tetap mampu menjalankan tugasnya dengan baik, loyal dan bersinergi 

dengan pegawai lain serta bertindak berdasarkan situasi dan kondisi sebagaimana 

mestinya. 

 Keterangan pendukung juga dikemukakan oleh salah satu perangkat desa 

yang biasa mendapatkan pelayanan di Kantor Wilayah kecamatan Maiwa, sebagai 

berikut:  

 “Setiap pengurusan di Kantor Camat, seperti surat yang dimasukkan, cepat 

direspon sesuai dengan jalur koordinasi, pelayanan dan kinerjanya juga 

bagus.”
108

 

 Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, pegawai di kantor 

Wilayah Kecamatan Maiwa cepat dan tanggap dalam merespon berbagai jenis 

pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat sesuai bidangnya masing-masing. 

Tindakannya dalam merespon, mengarahkan dan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, juga tetap berdasarkan pada jalur koordinasi yang ada, sehingga 

persoalan yang didapatkan dari masyarakat dapat diselesaikan dengan baik tanpa 

menunggu lama. 

 Pernyataan tersebut didukung oleh kepala Desa Salo Dua yang 

mengemukakan bahwa: 

 “Dipandangan saya, segi pelayanan yang disuguhkan pegawai di kantor 

Wilayah Kecamatan Maiwa memang bagus, didukung oleh keramahan 

mereka dan kinerjanya dalam melakukan pendampingan ke desa-desa yang 

bagus”.
109

 

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, kinerja para 

pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa tergolong baik, karena dari segi 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang berkunjung dan membutuhkan 

pelayanan di Kantor Kecamatan. Hal tersebut telah sesuai pada yang semestinya, 
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dimana salah satu tugas dari pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

 Keterangan lainnya juga dikemukakan, oleh kaur umum Desa Salo Dua 

yang juga biasa mendapatkan pelayanan di Kantor Wilayah kecamatan Maiwa, 

sebagai berikut:  
 
 “kita direspon dengan baik. Diarahkan juga, apa tujuan dan pengurusan 

yang dibutuhkan. Pokoknya kita tidak bingung kalau sampai disana. Untuk 

kehadiran pegawai yang ada disana, juga tepat waktu yah, kami tidak 

menunggu pegawai disana dan tidak melihat adanya pegawai yang pulang 

lebih awal. Katanya kalau ada yang pulang itu biasanya ada pekerjaan di 

luar seperti pendampingan ke desa-desa bersama pak Camat.”
110

 

 Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa masyarakat yang 

berkunjung ke kantor Kecamatan Maiwa senantiasa mendapatkan pelayanan yang 

baik sampai urusannya selesai. Di pandangan masyarakat, para pegawai yang 

bertugas di Kantor pemerintahan kecamatan ini, memiliki kedisiplinan waktu dan 

kinerja yang baik. 

 Lalu ditambahkan oleh kepala seksi pelayanan Desa Salo Dua yang 

mengemukakan bahwa: 
 
 “kalau ke kantor camat,  yang betul kami direspon dengan baik. pelayanan 

disana bagus meskipun perlu ditingkatkan lagi untuk hasil yang maksimal 

yah, dan untuk kehadiran pegawai ada yang tepat waktu adat yang telat, 

mungkin karena dipengaruhi oleh faktor tak terduga yah. Tapi secara 

keseluruhan mereka disiplin karena berkaca dari pimpinannya yang super 

aktif.”
111

 

 Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa dari segi 

pelayanan, pegawai memberikan respon yang baik kepada masyarakat apabila 

sedang mengurus berbagai macam keperluan administrasi dan disiplin. Pelayanan 

merupakan hal pokok yang harus diperhatikan, utamanya dalam lingkup wilayah 
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kecamatan karena salah satu tugasnya adalah melayani kebutuhan masyarakat 

demi kedamaian, ketertiban dan kesejahteraan bersama. 

 Selain itu, tenaga pendidik di SMPN 8 Satap Maiwa juga mengemukakan 

bahwa: 

 “Kinerja pegawai disana bagus, mereka juga disiplin. Mereka ada saat jam 

kerja. Kalau sampai disana langsung mengajak komunikasi, dan 

mengarahkan kemana tujuan dan keperluannya apa.”
112

 

 Sesuai dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, kinerja pegawai di 

kantor pemerintahan kecamatan Maiwa tergolong baik, didukung oleh sikap 

kedisplinan dan keramahan serta pendampingan dalam memberikan pelayanan 

sampai keperluan tuntas. 

 Masih keterangan dari tenaga pendidik di SMPN 8 Satap Maiwa, yang 

juga mengemukakan bahwa: 

 “Saya lihat pegawai disana, ramah. Apa yang disampaikan langsung 

tindaklanjuti dan diarahkan sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan. 

Untuk kedisiplinan waktunya, memang terkadang ada yang terlambat 

masuk kantor, tapi itu adalah hal lumrah yang kita miliki sebagai manusia 

yang jauh dari kata sempurna.”
113

 

 Pernyataan yang tersebut di atas mengandung makna bahwa manusia 

sebagai makhluk sosial yang tidak lupuk dari kesalahan dan jauh dai kata 

sempurna, keterlambatan adalah hal lumrah yang biasa terjadi di lingkungan kerja. 

Keramahan yang didapatkan ketika masuk kantor, juga memberikan kesan berupa 

kenyamanan tersendiri bagi masyarakaat dalam memperoleh pelayanan. 

Keterlambatan bisa saja ditolerir apabila tidak melewati batas berkepanjangan 

yang menjadi kebiasaan, karena sikap tanggung jawab adalah hal utama yang 

berpengaruh pada kinerja.  
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 Kemudian, ditambahkan oleh seksi kesejahteraan Desa Salo Dua yang 

mengemukakan bahwa: 
 
 “Kalau mengenai respon, yah kita direspon dengan baik disana. Keperluan 

yang dibutuhkan bisa selesai dalam sehari apabila yang dicari ada ditempat 

yah, misalnya kebutuhan tanda tangan dan sejenisnya, itu cepat 

diladeni.”
114

 

 Berdasarkan keterangan di atas, maka  dapat disimpulkan bahwa, tingkat 

kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 

telah sesuai dengan teori disiplin yang merupakan perbuatan dalam menghargai, 

menghormati, patuh dan taat terhadap norma-norma yang berlaku, baik tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup dalam menjalankan dan 

mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan. Dalam hal ini tingkat 

kedisiplinan pegawai terbilang cukup bagus, yang didukung oleh sikap dan 

perilakunya yang bertanggung jawab serta kecakapan dan ketanggapannya dalam 

merespon, menerima dan menyelesaikan amanah yang diberikan. Hal tersebut 

merupakan modal utama yang dapat mengantarkan instansi menggapai kejayaan 

dengan citra yang cemerlang. 

2. Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang 

Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan oleh Camat Maiwa  tidak 

lepas dari fungsi-fungsi manajemen  berdasarkan pada prinsip komunikasi Islam. 

Strategi yang digunakan dalam melakukan hubungan komunikasi dengan para 

pegawai ialah mendesain, memange dan mempertimbangkan dengan matang  

pesan yang akan disampaikan sebelum diungkapkan kepada pegawainya.  
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Tahapan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut, ialah sebagai berikut: 

1. Fungsi Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan adalah proses dalam merancang dan mendeskripsikan tujuan 

yang hendak dicapai untuk hasil yang maksimal. Hubungannya dengan 

komunikasi sebagaimana yang diterapkan Camat Maiwa ketika berkomunikasi 

dengan pegawainya ialah merancang pesan sebelum disampaikan dengan 

memperhatikan beberapa kriteria yang nantinya akan menjadi efek dari apa yang 

telah disampaikan. Proses rancangannya dimulai dari pemilahan pesan yang 

hendak disampaikan dengan memperhatikan baik tidaknya konsekuensi yang akan 

diterima, seperti tidak mengandung pesan-pesan negatif yang mengarah pada 

perbuatan dosa, membangun kepercayaan dengan kejujuran atas dasar informasi 

yang akurat dan faktual, kebersihan tanpa menimbulkan sakit hati, netral terhadap 

situasi dan kondisi, selalu menjaga privasi pegawai dan kesesuaian antara hati, 

lisan dan perbuatan dalam bertindak.  

 Proses rancangan yang diterapkan Camat Maiwa tersebut, sangat 

dipertimbangakan dengan matang, agar hubungan komunikasi yang dilakukan 

mendapatkan feedback yang baik dan positif dari para komunikan.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 

 “Yah, dalam berkomunikasi memang sangat perlu mempertimbangkan 

secara matang pesan yang hendak disampaikan, sebelum dikeluarkan, 

karena kalau sudah dikeluarkan oleh mulut, berarti itu sudah jadi konsumsi 

publik dan menjadi tanggung jawab tersendiri mengenai feedback dari 

khalayak secara umum.”
115

 

 Sesuai dengan keterangan tersebut maka dapat dipahami bahwa, dalam 

hubungan komunikasi saat hendak menyampaikan pesan komunikasi, Camat 

Maiwa mempertimbangkan secara matang pesannya terlebih dahulu dan 
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memikirkan dampaknya sebelum disampaikan ke pegawainya. Karena 

sebagaimana yang diketahui bahwa pesan yang sudah dikeluarkan dari mulut, 

akan segera menjadi konsumsi publik secara global dan siap bertanggung jawab.  

 Penjelasan pendukung terkait tindakan yang diterapkan oleh Camat 

Maiwa, dikemukakan oleh kepala seksi ketentraman dan ketertiban, sebagai 

berikut: 

 “Bapak ini, sangat teliti dalam menyampaikan segala sesuatu, dia pikirkan 

dulu secara matang pesan yang akan disampaikan dan apa efeknya 

sebelum disampaikan kepada kami. Pokoknya orangnya sangat teliti, 

berwibawa dan sangat menghargai segala jenis ide yang disampaikan.”
116

 

 Berdasarkan keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, teori 

tindakan sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan 

rasionalitas instrumental yang mengacu pada tindakan yang dilakukan melalui 

pemikiran rasional berdasarkan pada perencanaan dan pertimbangan yang matang 

serta mengupayakan agar tujuan tercapai sesuai harapan. Sebagaimana strategi 

yang diterapkan Camat Maiwa sebelum berkomunikasi dengan bawahannya ialah 

merancang dan mempertimbangkan dengan matang pesan sebelum disampaikan 

serta mengupayakan agar pesan komunikasi yang disampaikan efektif dan mudah 

dipahami dan diterima dengan baik oleh para pegawainya. Dalam hal ini menjalin 

hubungan komunikasi juga perlu perencanaan yang baik, agar perbincangan lebih 

harmonis, damai dan maksimal. 

2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian yang dimaksud dalam menjalin hubungan komunikasi 

ialah teknik mengelompokkan pesan sebelum disampaikan kepada khalayak 

dengan menyesuaikan jalur koordinasi berdasarkan struktur organisasi yang telah 

ditetapkan.  
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 Jalur koordinasi pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

berdasarkan pada struktur organisasinya, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi Kantor Wilayah Kec. Maiwa Kab. Enrekang.  

 Teknik pengelompokkan pesan yang diterapkan Camat Maiwa  sebelum 

dikeluarkan adalah memilah pesan yang dapat disampaikan dalam forum formal 

dan non formal, menyesuaikan situasi dan kondisi dan memastikan bahwa pesan 

komunikasi yang disampaikan tepat sasaran. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 
 
 “Pesan komunikasi yang akan disampaikan, diperhatikan dan dipahami 

dengan baik agar dapat dikelompokkan dan tepat sasaran. Misalnya, saya 

biasanya perhatikan apabila hendak menyampaikan informasi. Terkadang 

menyampaikan informasi melalui grup WhatsApp dan biasanya juga 

berkumpul dalam ruangan rapat untuk pembahasan yang lebih formal.”
117
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 Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, teori tindakan 

sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan rasionalitas nilai 

yang merupakan tindakan yang melalui pemikiran rasional berdasarkan pada nilai-

nilai yang mengandung kebaikan, kemaslahatan, lumrah, wajar,dan kebenaran 

yang dapat diterima oleh masyarakat, baik dari segi etika, agama maupun sumber 

lainnya. Dalam hal ini  teknik pengorganisasian pesan yang diterapkan Camat 

Maiwa setelah melalui tahap perencanaan adalah memilah dan mengelompokkan 

serta mempertimbangkan secara matang pesan komunikasi yang hendak 

disampaikan berdasarkan pada situasi dan kondisi tanpa melupakan nilai-nilai 

yang mengandung kemaslahatan dan kesejahteraan bersama. Dalam hal ini, sikap 

kebijaksanaan sebagai jembatan agar tidak terjerumus pada tindakan yang tergesa-

gesa hingga mengakibatkan hubungan komunikasi yang kurang harmonis dan 

kurang efektif. 

3. Fungsi Kepegawaian (Staffing) 

 Kepegawaian ini mencakup sistem perekrutan sumber daya manusia yang 

tepat untuk mendapatkan pegawai yang berkompeten, profesional dan 

berintegritas. Pegawai di kantor Camat Maiwa sebagian besar adalah sarjana dan 

tugas yang diberikan rata-rata sesuai dengan background pendidikannya, sehingga 

kualitas kinerjanya tidak diragukan lagi.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh sekretaris Camat Maiwa, sebagai 

berikut: 

 “Pegawai disini bagus, masing-masing memiliki kecakapan dan 

ketanggapan dalam menjalankan tugasnya, apalagi rata-rata sarjana, jadi 

segala bentuk arahan yang disampaikan dikerjakan dengan baik 

berdasarkan pada perbuatan yang rasional.”
118

 

 Sesuai dengan pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa, pegawai di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa memiliki kecakapan dan ketanggapan dalam 
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menjalankan tugasnya berdasarkan pada perbuatan yang rasional serta didukung 

oleh background pendidikan yang memadai. Pendidikan dan keahlian sangat 

berpengaruh terhadap kualitas kinerja yang dilakukan, maka dari itu perlu 

kesesuaian antara keahlian dan tugas yang diberikan. Pegawai di kantor Camat 

Maiwa masing-masing berkompeten, sehingga segala tugas yang dimandatkan 

dapat diselesaikan dengan baik.  

 Hal serupa juga dikemukakan oleh salah satu staf di kantor Wilayah 

Kecamatan, sebagai berikut: 

 “Proses komunikasi antar pimpinan dan bawahannya sangat bagus, yang 

bisa dikatakan tidak berjarak. Cara bicaranya juga sangat sopan, sederhana 

dan sangat teliti dalam bertindak dan bijaksana dalam memutuskan hasil 

dari segala persoalan yang terjadi.”
119

 

 Sesuai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, hubungan antara 

pimpinan dan bawahan sangat baik, karena sikap kesopanan dan kesederhanaan 

serta kebijaksanaan senantiasa melekat pada jiwa pimpinaan yang membuat para 

bawahannya merasa tentram, aman, nyaman dan damai saat berkomunikasi 

dengannya. Pemimpin dan bawahan memiliki hubungan silaturahim yang erat 

layaknya seorang saudara yang tanpa jarak, sehingga hubungan komunikasi yang 

terjalin lebih harmonis dan humoris. Meskipun demikian, posisi antara atasan dan 

bawahan tetap terjaga dengan baik sesuai dengan porsi yang semestinya. 

 Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa, jenis teori 

tindakan sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan afektif 

yang merupakan tindakan berdasarkan pada kondisi dan orientasi emosional 

pelaku, yang mengacu pada perasaan individu, mengedepankan reaksi spontan 

atas peristiwa yang terjadi. Sesuai hal tersebut,  pimpinan dan pegawai saling 

berbaur tanpa adanya kesenjangan, tetapi tetap berperilaku sebagaimana mestinya 
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tanpa melupakan status atau posisi masing-masing. Sikap dan perilaku pimpinan 

yang selalu memotivasi, terbuka dan santai, berefek pada kinerja pegawai yang 

tidak canggung dalam berkreatifitas hingga menjadi pegawai profesional, 

berintegritas dan kompeten yang mampu memberikan sumbangsi besar terhadap 

citra dan perkembangan menuju kejayaan yang hakiki. 

4. Fungsi Pengarahan (Lead) 

 Pengarahan adalah tindakan yang dilakukan untuk menggerakkan sumber 

daya manusia dalam melakukan hubungan kerja sama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Arahan biasanya disampaikan langsung kepada para 

pegawai pada umumnya dan terkhusus kepada para kepala seksi di semua bidang 

sesuai pada jalur koordinasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, 

sebagai berikut: 
 
 “Mengenai arahan, itu disesuaikan dengan jalur koordinasi melalui strategi 

komunikasi yang baik, dalam hal mengatur dan menguraikan pesan yang 

hendak disampaikan. Artinya bahwa segala sesuatu yang akan 

disampaikan, memang harus dipahami arahnya mau kemana, agar tidak 

ada pegawai yang kebingungan.”
120

 

 Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, dalam proses pengarahan 

yang diterapkan Camat Maiwa telah sesuai dengan jalur koordinasi.  Arahan yang 

disampaikan diatur dan diurai dengan baik sebelum disampaikan tanpa melupakan 

arah tujuan yang hendak dicapai.  Tujuan dari pengarahan yang dilakukan dalam 

suatu lembaga organisasi adalah memberikan panduan dan memperjelas agar tidak 

terjadi kebingungan menuju arah tujuan yang hendak dicapai. Hubungannya 

dengan tingkat kedisiplinan adalah sebagai jembatan dalam  melakukan tindakan 

dengan mudah dan lebih terarah. 
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  Penjelasan pendukung lainnya mengenai tindakan tersebut, dikemukakan 

oleh Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, sebagai berikut: 
 
 “Selama bapak ini menjadi camat, semuanya bagus. Mulai dari jalur 

koordinasi yang baik, sinergitas dan loyalitas dari para pegawai terjalin 

dengan erat dan yang menjadi plusnya adalah pak camat ini sangat ramah 

dan bijaksana.”
121

 

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, sikap sinergitas 

dan loyalitas yang dimiliki pegawai terjalin dengan baik dipengaruhi oleh sikap 

Camat Maiwa yang sopan, ramah dan bijaksana. Perihal ini yang membuat 

hubungan silaturahim para pegawai ke atasan di Kantor Kecamatan Maiwa jadi 

harmonis. Hingga berdampak pada sikap kedisiplinan pegawai dalam 

menjalankan dan menyelesaikan tugasnya dengan baik, meskipun dikerjakan 

dalam waktu yang singkat. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, jenis teori 

tindakan sosial  dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan 

rasionalitas nilai yang merupakan tindakan dengan melalui pemikiran rasional 

yang mengandung nilai kebaikan, kemaslahatan, lumrah dan kebenaran yang 

dapat diterima dari segi etika dan agama. Dalam hal ini, teknik pengarahan yang 

diterapkan Camat Maiwa, telah sesuai dengan jalur koordinasi yang semestinya 

tanpa melupakan etika komunikasi dalam mengatur dan mengurai pesan menuju 

arah yang lebih baik, agar segala tindakan yang dilakukan lebih terarah tanpa 

adanya rasa kebingungan yang dialami para pegawai dalam menjalankan dan 

menyelesaikan tanggung jawabnya. 
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5. Fungsi pengawasan (Controlling) 

 Pengawasan adalah proses mengamati kegiatan yang dilakukan untuk 

memastikan dan mereview, apakah pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya atau tidak. Jika dikaitkan dengan 

hubungan komunikasi, maka lebih  cenderung kepada teknik dalam mengontrol 

pesan yang telah disampaikan, apakah dierima atau tidak, efektif atau tidak serta 

efek dari apa yang telah disampaikan.  

Bentuk pengawasan yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 

 “Bentuk pengawasan yang biasa diterapkan ialah, memperhatikan 

langsung reaksi dan respon dari para pegawai setelah berkomunikasi, serta, 

berjalan dan masuk ke ruangan setiap KASI untuk berkomunikasi sembari  

memantau sikap, perilaku dan tindakannya di ruang lingkup kerjanya 

masing-masing, tanpa mereka sadari.”
122

 

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, bentuk 

pengawasan yang diterapkan Camat Maiwa ialah secara langsung dan tidak 

langsung atau memantau dari jauh.  Meskipun tekniknya hampir tidak disadari 

pegawai, namun pengawasan dilakukan dengan baik dan tertata, serta senantiasa 

memberikan bimbingan dan arahan agar hasil sesuai dengan harapan. Pengawasan 

sangat perlu diperhatikan dengan baik, agar tindakan yang dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan segala jenis kendala yang terjadi dapat 

segera diatasi untuk meminimalisir kegagalan yang mungkin terjadi. 

 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, jenis teori 

tindakan sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan 

tradisional yang merupakan tindakan yang dilakukan berdasarkan pada kebiasaan 

yang spontan. Dalam hal ini, Camat Maiwa mengawasi dan memantau setiap 

tindakan dari pegawainya, mulai dari sikap, perilaku, dan kualitas kerja yang 

dilakukan meskipun sebatas berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung, 
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tanpa disadari oleh para pegawainya. Tahapan ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi, agar hubungan komunikasi menjadi lebih efektif dan harmonis serta jauh 

dari perselisihan yang mungkin terjadi. 

6. Fungsi Manajemen Waktu (Time Management) 

 Manajemen waktu artinya proses mengatur waktu dengan sebaik-baiknya 

yang biasa dikenal dengan istilah disiplin waktu. Pegawai di kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa termasuk pegawai yang disiplin waktu, karena taat aturan dan 

tiba di kantor sesuai jam yang telah disepakati bersama. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 
 
 “Pegawai disini disiplin, taat padaa aturan yang telah ditetapkan untuk 

hadir dan pulang sesuai jam kerja yang telah ditentukan. Kalau biasanya 

ada yang terlambat datang, itu bukan faktor kesengajaan dan bisa 

dimaklumi. Sedangkan apabila ada yang lebih awal pulang, itu karena ada 

hal urgent saja dan atas izin dari atasan.”
123

 

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa,  pegawai di 

kantor Wilayah Kecamatan Maiwa disiplin waktu dan kinerja, meskipun 

terkadang ada yang terlambat, tetapi dipengaruhi oleh alasan yang masuk akal. 

Tingkat kedisiplinannya telah sesuai dengan teori displin dari Siswnto yang 

merupakan suatu perbuatan menghormati, menghargai, patuh dan taat pada norma 

yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis. berlandaskan pada teori 

tersebut, pegawai di Kantor Wilayah kecamatan Maiwa senantiasa menghormati, 

menghargai dan patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan. Persoalan 

keterlambatan, itu dapat diatasi dengan proses manajemen waktu yang baik, 

sehingga segala jenis perkerjaannya dapat diselesaikan tanpa melewati batas 

penyelesaian. 

 Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa, jenis teori 

tindakan sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan 
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rasionalitas nilai yang merupakan tindakan melalui pemikiran rasional yang 

mengandung nilai kebaikan, kemaslahatan dan kesejahteraan bersama. Dalam hal 

ini, Camat Maiwa memanage dan memberikan kebijaksanaan waktu yang tepat, 

tanpa adanya pegawai yang merasa terbebani maupun merasa tertekan. Arahan 

yang disampaikan dapat dijalankan dengan baik. Manajemen waktu yang baik 

akan berefek pada kualitas kinerja yang dimiliki, karena akan terhindar dari 

pekerjaan yang tumpang tindih, keteteran jadwal deadline, lembur 

berkepanjangan serta hasil yang kurang maksimal. 

7. Fungsi Motivasi (Motivasion) 

 Motivasi yang disampaikan akan memberikan semangat tersendiri dalam 

menjalankan tugas. Motivasi yang dimaksud bukan hanya dalam bentuk ucapan, 

tetapi juga dalam bentuk remunasi untuk mengapresiasi kualitas kinerja pegawai. 

Camat Maiwa memberikan motivasi untuk mendorong pegawainya bekerja sama 

dengan sebaik mungkin, ikhlas dan serius untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa, sebagai berikut: 

 “Mengenai arahan, itu lebih kepada motivasi-motivasi yah, agar lebih 

bersemangat dalam menjalankan tugas dan mampu bekerja sama dengan 

baik, demi hasil yang optimal.”
124

 

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, pemberian 

motivasi menjadi semangat tersendiri bagi para pegawai dalam menjalankan 

tugasnya. Konsep motivasi yang biasa dilakukan Camat Maiwa ialah 

menyampaikan suatu peristiwa misalnya yang berkaitan dengan karirnya, dengan 

menceritakan pengalamannya yang tidak bisa menjadi Camat tanpa kegigihan, 

ketekunan dan kerja keras yang dilakukan. Selain itu Camat Maiwa senantiasa 

memotivasi pegawainya agar tetap santai namun serius dalam mejalankan tugas 

dengan persatuan kerja sama yang akan memberikan kekuatan dan kemudahan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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 Arahan yang disampaikan dengan selingan motivasi kerja di dalamnya, 

dibenarkan oleh kepala seksi umum, yang menyatakan bahwa: 

 “Bapak itu humoris yah dan rajin dan spontan memotivasi pegawainya atas 

peristiwa yang terjadi, agar selalu semangat dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya. Teknik arahannya juga bagus, betul-betul 

menuntun hingga tuntas.”
125

 

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, Camat Maiwa  

rajin memberikan motivasi kepada pegawainya, utamanya ketika menyelesaikan 

suatu agenda, baik di lingkungan kantor Camat maupun di lapangan lokasi Desa 

se-kecamatan Maiwa, yang senantiasa memberikan semangat dan dukungan 

penuh, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. Dalam jiwa makhluk sosial 

sikap dan pendirian yang  menjadi lebih baik, dipengaruhi oleh motivasi-motivasi 

yang didapatkan lalu dijadikan sebagai pedoman dan tolak ukur untuk menuai 

hasil yang optimal. 

 Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, jenis teori tindakan 

sosial dari Max Weber yang diterapkan sesuai dengan tindakan afektif yang 

merupakan tindakan yang dilakukan atas dorongan emosional yang 

mengedepankan reaksi spontan terhadap peristiwa yang terjadi. Dalam hal ini, 

Camat Maiwa aktif dalam memberikan motivasi kepada pegawainya, agar tercipta 

semangat dan loyalitas tanpa batas dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya. Hal demikian juga akan berpengaruh kepada tingkat 

kedisiplinan waktu maupun kinerja dari para pegawai, demi perkembangan yang 

berkualitas. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, manajemen komunikasi Islam yang 

diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya, telah 

sesuai dengan konsep komunikasi Islam sebagai komunikasi yang menjunjung 
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tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan fitrahnya diciptakan, berdasarkan syariat Islam. 

Dimana dalam penerapannya menggunakan fungsi -fungsi manajemen organisasi, 

yaitu planning, organizing, staffing, lead, controlling, time management dan 

motivasion berlandaskan pada prinsip komunikasi Islam yang dikemukakan oleh 

Harjani Hefni yaitu pesan komunikasi yang disampaikan penuh keikhlasan, jujur, 

bersih, positif, berhati-hati dalam berbicara, banyak musyawarah, informasi yang 

disampaikan akurat dan berkualitas bersikap adil dan sangat menjaga privasi para 

pegawainya serta  memperhatikan konsekuensi dari pesan yang disampaikan, 

dengan menerapkan etika komunikasi Islam, mulai dari perkataannya yang benar 

(qau>lan sadi>da>), efektif dan tepat sasaran (qau>lan bali>gha>), perkataan yang mulia 

(qau>lan kari>ma), perkataan yang baik dan pantas (qau>lan ma’ru >fa), perkataan yang 

lemah lembut (qau>lan layyina), serta perkataannya yang sederhana dan mudah 

diterima (qau>lan mai>su>ra). Selain etika yang diterapkan tersebut, etika Camat 

Maiwa dalam memanage komunikasi dengan pegawainya adalah sikap dan 

perilakunya yang senantiasa menjauhi perkataan dusta yang dikenal dengan istilah 

qau>lan zu>r. 

 Ditinjau dari segi tindakannya, berdasarkan teori tindakan sosial dari Max 

Weber yang menyatakan bahwa, teori ini akan memberikan petunjuk agar mampu 

menelaah perilaku seseorang melalui tindakannya. Penjelasan pendukung 

mengenai tindakan Camat Maiwa, dikemukakan oleh salah satu staf di bidang 

ekonomi pembangunan, sebagai berikut: 

 “Bapak sangat berpikir rasional terhadap tindakan yang dilakukan, penuh 

pertimbangan dan biasanya musyawarah dalam memutuskan sesuatu, 

bijaksana, teliti, ramah, sopan, sederhana dan  sangat menjaga nama baik 

bawahan dan instansi sendiri.”
126

 

 Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, segala jenis 

tindakannya mampu membawa pengaruh yang baik kepada pegawainya. 

Tindakannya, sangat diapresiasi dan diterima dengan baik oleh para pegawai, 
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sehingga tingkat sinergitas, loyalitas dan kedisiplinan pegawainya juga terjaga 

dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, Camat Maiwa cenderung 

bertindak pada jenis tindakan rasionalitas dan nilai. Dalam hal ini, cara 

berpikirnya rasional dalam bertindak, penuh pertimbangan yang matang, 

bijaksana serta berupaya agar tujuan tercapai sesuai harapan, berdasarkan pada 

nilai yang mengandung kebaikan, kemaslahatan, lumrah, wajar dan kebenaran 

yang dapat diterima oleh masyarakat, baik dari segi etika dan agama.  

 Teknik Camat Maiwa dalam menyampaikan pesan komunikasinya 

dilakukan dengan penuh pertimbangan yang matang dan efek dari pesan yang 

akan disampaikan. sebagaimana dikemukakan oleh salah satu staf di bagian 

keuangan yang menyatakan bahwa: 

“Teknik bicaranya bapak, sangat sopan, teliti dan bijaksana dalam 

menentukan sesuatu, sederhana dan mudah dipahami, kalau komunikasi 

dengan beliau itu, santai, humoris tapi serius, kita tidak tegang.”
127

  

 Sesuai dengan keterangan di atas dapat dipahami  bahwa, sikap Camat 

Maiwa  dalam melakukan hubungan komunikasi sangat memperhatikan 

kesopanan berbicara, teliti dan bijak dalam memutuskan segala sesuatu, tampil 

secara sederhana  dan teknik komunikasinya mengandung unsur humoris yang 

santai tapi serius, sehingga komunikasi jadi lebih efektif dan harmonis tanpa 

ketegangan. Hubungan antara atasan dan bawahan meskipun terlihat tanpa 

batasan, tetapi masing-masing pihak berperilaku sesuai dengan posisinya 

sebagaimana mestinya.  

 Ditinjau dari teknik desain pesan berdasarkan pada teori logika pesan dari 

Barbara O‟Keefe, manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya, dapat dilihat  berdasarkan tiga logika . 
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1) Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika ekspresif 

 Logika ekspresif adalah sikap menyatakan pikiran atau perasaan dengan 

mengekspresikan diri. Dimana pesan yang terkandung di dalamnya bersifat 

terbuka dan reaktif. Berdasarkan logika ini, Camat Maiwa biasanya lebih spontan 

dan tanggap dalam mengoreksi dan memberikan masukan untuk pengembangan 

apabila terjadi kesalahan seperti pada penerbitan surat keluar. Hal demikian, 

dilakukan agar persoalan serupa tidak terulang kembali, hingga berdampak pada 

sikap kedisiplinan dan kualitas kinerja yang lebih maksimal.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ketentraman dan 

ketertiban, bahwa: 

“Bapak sangat sigap dalam merespon segala sesuatu. Tindakannya teliti 

dalam memutuskan segala seuatu, beliau juga bijaksana, ramah dan 

sederhana didukung oleh gaya komunikasinya yang humoris”.
128

 

 Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, manajemen 

komunikasi Islam Camat Maiwa, lebih reaktif dan terbuka dalam menyampaikan 

masukan, koreksi maupun saran untuk pengembangan dan kualitas pegawainya, 

dan tidak pernah melakukan teguran lisan dan semacamnya, apalagi memberikan 

sanksi kepada pegawainya. Jenis masukan yang disampaikan tetap memperhatikan 

etika dan prinsip-prinsip komunikasi seperti berkata positif, bersih, benar, adil dan 

tetap menerapkan prinsip dua telinga satu mulut yang memberikan isyarat agar 

berhati-hati dalam berbicara dan lebih banyak mendengarkan. 

 Tugas seorang pemimpin salah satunya ialah merancang dan 

mempertimbangkan secara matang pesan sebelum disampaikan kepada bawahan 

dengan tujuan agar hubungan komunikasi terjalin secara efektif dan efisien. Selain 

itu, juga perlu mendengarkan pendapat dari para pegawai untuk memperkuat, 

mempersatukan dan menyempurnakan pendapat, agar lebih bersinergi dan loyal 

demi hasil yang maksimal. Bertindak secara spontan merupakan hal yang tidak 
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dapat dipungkiri baik atau tidaknya perilaku yang dilakukan, sehingga perlu 

ketelitian dan kecakapan serta keseimbangan atau keadilan dalam melakukannya. 

Hal tersebut perlu dilakukan, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan yang 

dapat menimbulkan perselisihan hingga berujung  kekerasan.  

2) Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika konvensional 

 Logika konvensional adalah teknik merancang pesan yang sopan dan 

pantas berdasarkan pada aturan yang telah diketahui bersama. Dalam hal ini, 

Camat Maiwa senantiasa memanage pesannya dengan memperhatikan kesopanan 

dan pantas tidaknya dikeluarkan, serta telah sesuai dengan kaidah yang berlaku. 

Strategi yang dilakukan dalam memanage pesannya, diawali dengan proses 

perancangan pesan yang akan disampaikan, mengelompokkan pesan-pesan itu, 

kemudian diatur dan diurai dengan cermat lalu disampaikan dengan sopan dan 

pantas berdasarkan kaidahnya lalu mengontrol pesan yang telah disampaikan, 

apakah diterima atau tidak, efektif atau tidak serta bagaimana efeknya.  

 Pesannya di rancang dan di desain sebaik mungkin, lalu disampaikan 

dengan sopan dan pantas berdasarkan pada aturan yang mampu dipahami dengan 

mudah dan diterima oleh pegawainya. Contohnya dalam berkomunikasi, Camat 

Maiwa senantiasa mengeluarkan kata-kata yang penuh dengan pertimbangan 

tanpa ada yang merasa dipojokkan, sederhana, ramah, bijaksana dan teliti, 

profesional dan humoris. Contoh ungkapannya dalam hal pendampingan seperti; 

„sebaiknya kita turun langsung ke lapangan, agar dapat memantau lebih dekat dan 

memberikan masukan untuk perbaikan secara tatap muka tanpa diperantarai oleh 

jarak ataupun media yang tidak dapat memberikan kepastian secara penuh.‟ Selain 

itu, penerapannya juga sangat berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan pegawai 

mengenai kehadiran dan kinerjanya yang lebih betah serta nyaman menjadi bagian 

dari pegawai di kantor Camat Maiwa, karena bebas dari adanya tekanan atau 
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intervensi dari pihak manapun, sehingga terwujud kedamaian, ketentaraman dan 

kesejahteraan bersama. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ketentraman dan 

ketertiban sebagai berikut: 

“bapak baik, meskipun beliau termasuk keluarga yang terpandang, 

sebutannya kalau disini adalah arung, tetapi beliau sangat sopan dalam 

berbicara, punya etitut yang baik, ramah, humoris, bijaksana dan 

sederhana.”
129

 

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa, Camat Maiwa 

memiliki sikap dan etitut yang baik layaknya sikap pemimpin pada umumnya, 

seperti bijaksana, ramah dan sederhana tanpa adanya unsur kesombongan dalam 

berperilaku. Sikap yang dimiliki tersebut sangat berpengaruh kepada tingkat 

kedisiplinan yang dimiliki oleh para pegawai. Dalam hal ini, pegawai lebih 

terbuka, nyaman dan tidak sungkan dalam berkomunikasi dengan pimpinan, 

karena  sudah dianggap saudara tanpa melupakan posisinya masing-masing dan 

berperilaku sebagaimana mestinya. 

 Berkomunikasi memang sepatutnya dilakukan dengan sopan dan pantas, 

agar apa yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh 

komunikan, lebih efektif dan juga lebih harmonis. Apabila hal tersebut dapat 

dilakukan dengan baik, maka hubungan silaturahim antar sesama akan terjaga 

dengan baik. dalam lingkup lembaga organisasi dan sejenisnya antara pimpinan 

dan bawahan akan lebih bersinergi, tentram dan aman hingga mampu bekerja 

sama dengan baik untuk mencapai tujuan yang optimal. 

 Penerapan teknik logika tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kedisiplinan pegawai.  Dimana pegawai di Kantor Camat Maiwa, lebih rajin dan 

tekun dalam menyelesaikan tugasnya, karena dalam lingkungan kerjanya betul-
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betul mendapatkan ketentraman, kenyamanan dan kesejahteraan antar para 

pegawai serta support penuh dari pimpinan yang tidak pernah membiarkan para 

pegawainya kebingungan dan sendiri dalam menyelesaikan tanggungjawabnya 

masing-masing. 

3) Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika retorika 

 Logika retorika adalah teknik menyampaikan pesan komunikasi melalui 

negosiasi. Dalam hal ini, pesan komunikasi yang akan disampaikan di atur dengan 

baik terlebih dahulu, lalu disampaikan dengan gaya bahasa yang pantas dan sopan 

serta mengandung unsur persuasif di dalamnya.  Proses persuasif dilakukan 

dengan baik dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai, seperti menyampaikan 

pesan komunikasi dengan cara membingkai ulang situasi yang dihadapi serta 

memberikan keyakinan mengenai hasil yang akan dicapai. 

 Teknik retorika Camat Maiwa cukup baik, karena dalam melakukan 

hubungan komunikasi selalu memperhatikan situasi dan kondisi serta teknik 

penyampaiannya yang sopan dan beretika tanpa kesombongan. Proses 

penyampaian yang diterapkan mampu menghipnotis, memengaruhi dan 

meyakinkan para pegawainya agar dapat menjalankan segala tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan apa yang telah ditugaskan. Contohnya, Camat 

memberikan arahan bahwa segala jenis tugas yang dikerjakan niat awalnya harus 

diperbaiki dengan hati yang ikhlas disertai kesungguhan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal, sebagaimana yang diketahui bahwa segala sesuatu yang 

dilakukan tidak ada yang sia-sia, karena usaha tidak akan mengkhianati hasil.  

 Pesan komunikasi yang disampaikan dengan retorika yang baik dan telah 

melalui manajemen komunikasi, maka hubungan komunikasi tersebut akan 

terjalin secara efektif, efisien dan harmonis. Apabila dalam hubungan komunikasi 

telah terwujud perihal tersebut, maka pekerjaan akan dapat diselesaikan dengan 
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mudah dan lancar tanpa adanya kebingungan yang akan berdampak pada hasil 

yang kurang maksimal bahkan mengalami kegagalan.   

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ekonomi 

pembangunan, sebagai berikut: 

 “teknik bicara bapak sangat bagus, mudah di pahami tidak bertele-tele, 

sopan memberikan arahan, tindakannya juga bagus. Kalau berbicara betul-

betul diangkat fakta yang riil, masuk akal dan berkualitas serta melakukan 

musyawarah ketika ada keputusan yang tidak bisa diselesaikan dengan 

sepihak, hal ini yang buat kita para pegawai  lebih aktif dalam 

menyelesaikan tugas.”
130

 

 Sesuai dengan keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa Camat 

Maiwa senantiasa menyampaikan pesan komunikasi dengan retorika yang baik 

tanpa melupakan kesopanan dan  etika berdasarkan situasi dan kondisi saat 

bertindak. Kesopanan yang dimaksud ialah, sopan dalam bertutur kata dan sopan 

dalam berperilaku yang didukung oleh etika komunikasi sesuai yang dijelaskan 

dalam Al-Quran, seperti menyampaikan kata yang benar dan lurus, sederhana, 

baik, menyentuh jiwa, mulia dan efektif. Etika komunikasi tersebut didukung oleh 

prinsip-prinsip komunikasi islam yang diterapkan, seperti komunikasi dengan niat 

awal yang ikhlas, senantiasa berkata positif, benar dan faktual, jujur, adil, 

kesesuaian antara lisan, hati dan perbuatan serta tetap menjaga privasi dar seluruh 

pegawainya. 

  Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa  dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya Selain berdasarkan logika pesan yang 

dikembangkan oleh Barbara O‟Keefe, jika di hubungkan dengan komunikasi 

Islam, terlihat bahwa komunikasi Islam Camat Maiwa, mengedepankan etika dan 

prinsip komunikasi islam dalam berinteraksi. Etika yang dimaksud ialah etika 

komunikasi seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran yaitu menyampaikan 
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perkataan yang benar (qau>lan sadi>da>), efektif dan tepat sasaran (qau>lan bali>gha>), 

perkataan yang mulia (qau>lan kari>ma>), perkataan yang baik dan pantas (qau>lan 

ma’ru >fa>), perkataan yang lemah lembut (qau>lan layyi>na>), perkataannya yang 

sederhana dan mudah diterima (qau>lan mai>su>ra>), serta menghindari perkataan 

dusta (qau>lan zu>r). Serta prinsip komunikasi Islam yang dimaksud ialah 

menyampaikan pesan komunikasi dengan niat awal yang ikhlas, senantiasa 

berkata positif, benar dan faktual, jujur, adil, kesesuaian antara lisan, hati dan 

perbuatannya serta tetap menjaga privasi dari seluruh pegawainya, tanpa 

melupakan penerapan tahapan manajemen di dalamnya, sesuai dengan pernyataan 

dari beberapa pegawai yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3. Dampak Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang 

 Manajemen sangat penting dalam hidup. Penerapan manajemen yang matang 

akan menjadi pengantar menuju tujuan yang lebih terarah dalam menjalani 

kehidupan dan mampu meminimalisir kegagalan yang mungkin terjadi. Seseorang 

yang paham dan mampu mengaplikasikan ilmu manajemen dengan baik, maka 

kegiatan yang dikerjakan dapat diselesaikan dengan mudah dan terarah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, hingga menuai hasil yang maksimal demi 

kebahagiaan yang hakiki.  

 Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa, dampaknya 

sangat berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan pegawai.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi kesejahteraan sosial, 

sebagai berikut: 

 “Strategi komunikasi bapak sangat bagus. Beliau sopan dalam berbicara, 

humoris, santai dan terbuka kesesama pegawai dan sangat baik orangnya. 

Beliau juga sangat teliti dan bijaksanaa dalam menentukan sesuatu. 

Sikapnya yang demiikian membuat pegawai merasa lebih nyaman dan 
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semangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pegawai juga tidak 

ada yang merasa tertekan dalam bekerja, karena pimpinan yang begitu 

baik dan bersinergi erat dengan para pegawai.”
131

 

 Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah jelaskan sebelumnya, 

didukung dengan keterangan di atas tentang etika, kesopanan dan sikap 

humorisnya, ketelitian dan kebijaksanaan Camat Maiwa  maka dapat disimpulkan 

bahwa, dampak dari sistem manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai yang diterapkan Camat Maiwa  terdiri dari beberapa macam, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatnya Kedisiplinan  

 Manajemen komunikasi yang diterapkan Camat Maiwa berdampak pada 

hubungan komunikasi yang lebih terbuka dan terarah membuat pegawai tidak 

kebingungan dalam menjalankan tugasnya, sehingga penyelesaian tugas dapat 

dilakukan dengan mudah berdasarkan pada ketentuan yang berlaku.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa , sebagai berikut: 

 “Komunikasi yang baik maka dampaknya juga baik, sesuai yang terjadi di 

antara para pegawai ini, lebih terbuka dan terarah dalam berinteraksi 

membuatnya tidal kebingungan dalam bertindak, sehingga sikapnya lebih 

disiplin waktu dan disiplin kerja”.
132

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, komunikasi yang 

efektif sangat mempengaruhi sikap kedisiplinan pegawai dalam beritndak, dimana 

pegawai terlihat lebih disiplin, bersemangat dan giat dalam menyelesaikan 

tugasnya dengan berkualitas hingga sampai pada tujuan hasil yang maksimal. 

Dalam hala tersebut, proses komunikasi yang dilakukan, perlu penerapan strategi 

yang tepat dari pimpinan ke bawahan, agar hubungan komunikasi yang dilakukan 

terjalin secara efektif dan efisien serta mendapatkan respon atau  feedback yang 

baik. 
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 Sumber daya manusia yang memiliki kedisiplinan yang baik dalam suatu 

lembaga organisasi, akan memberikan dampak yang baik pula terhadap 

lembaganya. Hal tersebut dapat terjadi, karena kedisiplinanlah yang menjadi 

pokok utama berkualitasnya kinerja yang dilakukan. Kedisiplinan yang sudah 

tertanam dalam jiwa, maka akan terbangun jiwa yang profesioanl dalam bertindak 

dan segala pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan. Berbicara tentang sumber 

daya manusia dalam suatu lembaga, terkadang sikap dan tindakannya tergantung 

dari cara pimpinan dalam memperlakukan bawahannya, sehingga pimpinan perlu 

mengantongi dan menerapkan strategi yang mapan dan berkualitas untuk 

mewujudkan solidaritas dan loyalitas sumber daya manusianya. 

2) Hubungan komunikasi jadi lebih efektif dan harmonis 

 Efektif dan harmonisnya hubungan komunikasi yang terjadi antara 

pimpinan dan bawahan dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang sesuai dengan 

prinsip komunikasi Islam dan berdasar pada jenis ucapan yang dijelaskan dalam 

Al-quran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu staf seksi 

pemerintahan, sebagai berikut: 

 “Komunikasi pak Camat sangat bagus kepada kami para pegawainya, ia 

berinteraksi dengan etika yang baik dengan saling mengahrgai, ia juga 

humoris, komunikasi kita juga lebih nyambung dan terarah”.
133

 

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, komunikasi efektif 

dan harmonis terwujud, jika adanya kesamaan persepsi, saling menghargai dan 

penerapan etika yang baik oleh komunikator dan komunikan saat berinteraksi. 

Pesan komunikasi yang hendak disampaikan Camat Maiwa  telah melalui tahapan 

perencanaan yaitu merencanakan pesan yang akan disampaikan, 

mengorganisasikan atau mengelompokkan pesan yang akan disampaikan, 

mengendalikan atau mengatur dan mengurai pesan sebelum disampaikan sampai 

pada tahapan pengawasan atau mengontrol pesan yang telah disampaikan, apakah 
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diterima atau tidak, efektif atau tidak dan tak lupa memperhatikan respon atau 

feedbacknya.  

 Tahapan tersebut dilakukan berdasarkan pada prinsip komunikasi Islam, 

yang di dalamnya mencakup tentang keikhlasan hati dalam berinteraksi, pesan 

yang disampaikan senantiasa mengandung unsur kebenaran yang faktual dan rill, 

positif, kejujuran, bersikap adil dan bijaksana, kesesuaian antara hati, lisan dan 

perbuatan, mengedepankan musyawarah serta menjaga privasi para pegawainya, 

kemudian dalam menyampaikannya juga memperhatikan etika komunikasi 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Quran, yaitu mengungkapkan kata-

kata yang benar, tepat, baik, mulia, menyentuh jiwa dan sederhana berdasarkan 

pada situasi dan kondisi. 

3) Tentram, aman dan sejahtera 

 Suasana di lingkungan kantor Wilayah Kecamatan Maiwa lebih tentram, 

aman dan sejahtera, karena dipengaruhi oleh sikap kebijaksanaan dan etika 

komunikasi yang diterapkan Camat Maiwa kepada para pegawainya.  

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi ketenraman dan 

ketertiban, sebagai berikut: 

 “Pastinya kenyamanan, kedamaian muncul dalam lingkungan kerja itu 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dalam wilayah kerja yah, dan kalau 

dilihat di kantor ini, hal demikian juga telah dirasakan saat ini. 

Kenyamanan ketentraman dan sejahteranya dirasakan pegawai, karena 

dalam lingkungan kerja ini tidak ada sama sekali tekanan atau intervensi 

yang merugikan. Pimpinan selalu mensupport dan melakukan 

pendampingan dalam setiap tindakan yang dilakukan”.
134

  

 Pernyataan tersebut, membuat pegawai lebih aktif, nyaman dan 

bersemangat dalam menyelesaikan tugsanya. Berdasarkan hal itu, secara tidak 

sadar dapat terdeteksi bahwa, segala sikap dari para pegawai dalam menjalankan 

tanggung jawabnya, tergantung dari sikap pimpinan dalam memperlakukan 
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pegawai. Ketepatan pimpinan dalam bertindak, menghargai, mensupport dan 

melakukan pendampingan ke pegawainya akan mendapatkan kejutan istimewa 

berupa kualitas kinerja yang berbobot dari sumbangsi dan kerja keras pegawai 

yang profesional, berintegritas dan bertanggung jawab yang nantinya akan 

mengantarkan lembaga pada kejayaan dan citra yang baik. 

 Perpaduan antara ketentraman, keamanan dan kesejahteraan dalam 

lingkungan pekerjaan menjadi dambaan dan impian setiap pegawai di 

lembaganya. Hal demikian di impikan, karena efektivitas dan maksimalnya suatu 

pekerjaan yang dilakukan, dipengaruhi oleh rasa aman dan nyaman tanpa adanya 

perasaan khawatir, bimbang atau tekanan dari pihak manapun. Dari perasaan 

tersebut yang akan menimmbulkan ketentraman dan kesejahteraan antar pegawai 

dan kepada atasannya. Apabila perihal tersebut, terwujud dalam suatu lembaga, 

maka tanggung jawab yang ada di dalamnya dapat diselesaikan dengan baik dan 

efektif.  

4) Motivasi yang tinggi 

 Tingkat profesionalitas dan integritas Camat Maiwa dalam menerapkan 

manajemen komunikasi Islam ketika hendak melakukan hubungan komunikasi, 

menjadi motivasi tersendiri bagi para pegawai untuk terus berbenah diri, agar 

lebih profesional dalam bertindak dan berintegritas demi tujuan akhir yang 

maksimal. 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala seksi umum, sebagai berikut: 

 “Pak Camat saat ini rajin memotivasi, beliau sangat bijaksana, teliti 

profesional, pintar, beretika dan retorikanya juga bagus. Beliau juga sangat 

menghargai pegawainya dan betul-betul mensupport pegawainya”.
135

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, tindakan dan 

pengalaman yang terlihat pada diri Camat Maiwa, itu dijadikan sebagai teladan 

bagi para pegawainya untuk terus berbenah diri menjadi pribadi yang lebih 
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disiplin, profesional dan berintegritas. Apabila sikap tersebut telah melekat pada 

diri seluruh pegawai dalam suatu lembaga organisasi maupun lembaga 

pemerintahan, maka segala jenis tindakan berupa tugas yang diamanahkan dan 

berbagai jenis pelayanan kepada masyarakat, akan mampu diselesaikan dengan 

mudah, sehingga kegagalan dapat diminimalisir dengan baik agar tidak terjadi 

secara berulang. 

 Hidup berdampingan di lingkungan makhluk sosial, motivasi diri untuk 

menggapai kesuksesan juga sangat perlu diterapkan, agar lebih bersemangat dan 

bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan. Motivasi sebagai penyemangat bisa 

didapatkan dengan meneladani sikap, tindakan dan kegigihan orang-orang hebat 

yang bekerja keras hingga menggapai kesuksesan, hasil dari jerih payah dan 

keringatnya. Adanya motivasi diri untuk menjadi yang lebih baik dan menggapai 

kesuksesan, itu perlu didukung oleh niat karena Allah, optimis, pantang menyerah 

dan jangan pernah mengeluh terhadap segala sesuatu yang terjadi diluar dari apa 

yang diharapkan.  

5) Percaya diri 

 Sikap humoris, keramahan dan kesederhanaan Camat Maiwa, membuat 

pegawai tidak canggung dalam bertukar pikiran dengan atasan maupun ke sesama 

pegawai tanpa melupakan aspek etika berdasarkan syariat Islam. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh salah satu staf seksi ekonomi pembangunan, sebagai 

berikut: 

 “Humorisnya, kesederhanaan dan keramahan pak Camat, membuat kita 

lebih akrab berinteraksi dengan beliau. Belia sangat menghargai 

pegawainya dan kita anggap sebagai saudara tanpa melupakan posisi 

masing-masing yah”.
136

 

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, hubungan 

komunikasi antara atasan dan bawahan terjalin dengan sangat akrab layaknya 
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saudara, tetapi tetap berperilaku sesuai dengan posisi dari masing-masing individu 

sebagaimana mestinya, tanpa melupakan etika komunikasi berdasarkan syariat 

Islam. Percaya diri yang dimiliki sumber daya manusia dalam suatu lembaga 

organisasi atau pemerintahan akan berpengaruh kepada kualitas kinerjanya. 

Artinya bahwa, semakin mendapatkan support positif atas tindakan yang 

dilakukan, maka akan bekerja dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh, 

begitupun sebaliknya, jika pegawai tidak akrab atau lebih canggung ke atasan, 

maka mungkin saja hasil kinerjanya kurang maksimal. Sehingga, perlu adanya 

penyelarasan dan sinergitas sikap dan perilaku antara pimpinan dan bawahan 

untuk hasil yang maksimal. 

B. Pembahasan 

1. Kedisiplinan Pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang 

Tingkat kedisiplinan pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

kabupaten enrekang bukan hanya sesuai dengan teori tindakan sosial dari Max 

Weber yang berdasarkan pada kebiasaan, kondisi dan orientasi emosional, 

pemikiran rasional dan nilai, tetapi juga berdasarkan pada tindakan-tindakan yang 

sesuai dengan syariat Islam.  

Kedisiplinan berdasarkan kebiasaan pegawai, telah diungkapkan oleh 

Camat Maiwa yang didukung oleh kepala sub bagian umum yang menyatakan 

bahwa tingkat kedisiplinan pegawainya tidak diragukan lagi, meskipun terkadang 

ada yang terlambat, tetapi telah mengantongi alasan yang masuk akal dan 

keterlambatannya pun tidak mempengaruhi kualitas kinerjanya. Dalam hal 

tersebut, pegawai yang terlambat atau yang memiliki agenda di luar kantor, seperti 

melakukan pendampingan di berbagai Desa dalam lingkup Kecamatan Maiwa dan 

telah selesai, maka akan kembali menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, 
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sehingga tidak ada yang terbengkalai atau melewati batas yang telah ditentukan. 

Tindakan kebiasaan lainnya yang diterapkan pegawai di kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa ialah apel pagi setiap hari senin pukul 07:00 WITA dan bakti 

sosial di setiap hari jumat pagi. 

Kedisiplinan berdasarkan kondisi dan orientasi emosional pegawai, 

terlihat adanya ketanggapan, respon dan pelayanan baik yang disuguhkan kepada 

masyarakat. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala seksi umum dan 

kepala seksi kesejahteraan sosial yang juga didukung oleh kepala seksi 

ketentraman dan ketertiban bahwa, kecakapan dan ketanggapan pegawai dalam 

merespon, dipengaruhi oleh pendirian yang telah tertanam dalam jiwanya sikap 

yang bertanggung jawab sehingga mampu bekerja sama meskipun dalam lintas 

seksi. 

Kedisiplinan berdasarkan pemikiran rasional dan nilai yang diterapkan 

pegawai, terlihat bahwa para pegawai senantiasa berpikir secara matang dalam 

bertindak, sebagaimana yang dikemukakan oleh Camat Maiwa bahwa, 

background pegawainya masing-masing sarjana, sehingga tingkat pemahaman 

dan kesesuaiannya dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dapat 

dilakukan dengan baik berdasarkan tindakan yang masuk akal sesuai dengan 

arahan dan aturan yang telah ditetapkan. Tindakannya yang masuk akal juga tetap 

memperhatikan nilai-nilai yang mengandung kemaslahatan bersama. Sebagaimana 

yang telah disampaikan oleh sekretaris Camat Maiwa bahwa, segala jenis tindakan 

pegawai dilakukan dengan masuk akal, penuh pertimbangan dan tetap 

memperhatikan kaidah yang berlaku berdasarkan unsur kebaikan, seperti berhati-

hati dalam bertindak agar tidak ada yang merasa dirugikan, hingga terwujud 

kesejahteraan, ketentraman dan kemaslahatan bersama. 
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 Kedisiplinan pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang, selain berdasarkan tindakan sosial yang dikembangkan oleh Max 

Weber, jika dihubungkan dengan komunikasi Islam, terlihat bahwa kedisiplinan 

pegawai juga dipengaruhi oleh pengetahuannya yang memahami makna ayat Al-

Quran  tentang kepatuhan terhadap pimpinan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

firman Allah pada surah An-Nisa/4: 59, yaitu seruan kepada umat Islam, agar 

senantiasa menaati Allah, Rasul-Nya dan Ulil Amri dan jika terdapat perbedaan 

diantaranya, maka lebih baik di kembalikan kepada Al-Quran dan Sunnah-Nya, 

untuk akibat yang lebih baik. Makna ayat ini dipahami oleh para pegawai di 

Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, sehingga dalam tindakan dan perilakunya 

senantiasa berlandaskan pada ketentuan dan bentuk kebijaksanaan yang 

dikeluarkan oleh Camat Maiwa.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, tindakan 

sosial yang dikembangkan oleh Max Weber jika dihubungkan dengan tindakan 

berdasarkan syariat Islam masih belum lengkap dan belum terperinci. Tindakan 

yang seharusnya ada untuk melengkapi dan merinci terwujudnya kedisiplinan 

berdasarkan syariat Islam adalah pengetahuan yang matang terhadap ayat Al-

Quran yang berkaitan dengan ketaatan, baik kepada sang Pencipta, Rasul-nya 

maupun kepada pemimpin yang memiliki kuasa dalam suatu lembaga organisasi 

atau pemerintahan, serta melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diketahui, 

karena semuanya akan dipertanggungjawabkan. 

Kedisiplinan berdasarkan macamnya yang menjadi pokok kajian dalam 

penelitian ini adalah kedisiplinan waktu dan kinerja pegawai. Tingkat kedisiplinan 

waktu pegawai berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai sangat 

menghargai waktu yang ada, taat dan juga patuh terhadap aturan sesuai dengan 

kebijaksanaan yang telah ditetapkan, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
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Camat Maiwa bahwa, pegawai hadir sesuai dengan jadwal kesepakatan dan 

terlambat atau meninggalkan kantor lebih awal telah mengantongi izin dari 

pimpinan. Sedangkan, Tingkat kedisiplinan kinerjanya terlihat bahwa, pegawai 

memiliki sikap yang amanah, bertanggung jawab, sigap, tanggap dalam menerima 

dan menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa menunda waktu penyelesaian. 

Sesuai yang telah disampaikan oleh Camat Maiwa yang didukung oleh pernyataan  

dari kepala sub bagian umum, serta pernyataan yang disampaikan oleh beberapa 

masyarakat yang biasa mendapatkan pelayanan di kantor kecamatan, bahwa 

pegawai memiliki sikap yang ramah, respon dan pelayanannya baik serta jalur 

koordinasi di antara para pegawai juga tergolong baik, yang didukung oleh 

kemapanannya dalam bekerja sama meskipun lintas seksi. 

2. Manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang 

Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai tidak hanya berdasarkan pada teori logika 

pesan dari Barbara O‟Keefe, tetapi juga menyertakan fungsi-fungsi manajemen 

berdasarkan pada etika dan prinsip komunikasi Islam. 

Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika ekspresif, terlihat 

bahwa Camat Maiwa lebih spontan dan tanggap dalam mengoreksi serta 

memberikan masukan untuk pengembangan ketika terjadi kekeliruan di antara 

pegawai dan di wilayah kerja masing-masing. Dalam penerapannya Camat Maiwa  

cenderung lebih reaktif dan terbuka dalam menyampaikan masukan, koreksi 

maupun saran untuk pengembangan dan berkualitasnya kinerja pegawai. 

Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika konvensional yang 

berkaitan dengan teknik merancang pesan yang sopan dan pantas, terlihat bahwa 

Camat Maiwa senantiasa mengatur pesannya dengan memperhatikan kesopanan 
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dan pantas tidaknya pesan itu disampaikan dengan menyesuaikan kaidah yang 

berlaku berdasarkan fungsi manajemen pada umumnya, mulai dari merencanakan 

pesan yang akan disampaikan, mengelompokkan, mengurai dan mengatur serta 

melakukan pengawasan terhadap pesan yang telah disampaikan, apakah diterima 

atau tidak, efektif atau tidak seta respon yang didapatkan setelah menyampaikan 

pesan. Sikap Camat Maiwa selain sopan dalam berkomunikasi adalah memiliki 

etika yang baik, ramah, humoris, sederhana dan bijaksana. 

Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika retorika yang 

diterapkan Camat Maiwa adalah teknik berkomunikasinya mengandung pesan 

persuasif dan negosiasi dengan menyertakan pengalamannya dalam berinteraksi 

untuk meningkatkan keyakinan pegawainya. Camat Maiwa memiliki retorika 

yang cukup baik dan selalu memperhatikan situasi dan kondisi dalam 

menyampaikan pesannya dengan gaya bahasa yang sopan tanpa kesombongan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala seksi ekonomi pembangunan 

bahwa, teknik bicaranya bagus, mudah dipahami dan tidak bertele-tele, sopan 

dalam memberikan arahan, berbicara sesuai kenyataan dan mengedepankan 

musyawarah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teori 

logika pesan yang dikembangkan oleh Barbara O‟Keefe, jika dikaitkan dengan 

komunikasi Islam masih perlu dilengkapi, karena teknik desain pesan tidak akan 

terjalin secara efektif dan efisien apabila tidak menyertakan prinsip dan etika 

komunikasi Islam di dalamnya.  

Pada prinsipnya, proses manajemen komunikasi Islam yang diterapkan 

Camat Maiwa berdasarkan prinsip komunikasi Islam, sesuai etika komunikasi 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Quran seperti perkataan yang benar, 

perkataan yang baik, perkataan yang mulia, perkataan yang efektif, perkataan 
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yang lemah lembut, dan perkataan yang sederhana atau yang mudah dipahami 

didukung oleh perilaku yang dilakukan dengan niat baik penuh keikhlasan tanpa 

adanya unsur kesombongan dalam berinteraksi, pesannya disampaikan dengan 

kata-kata yang positif atas kejujuran sesuai data yang faktual, bersikap adil dalam 

bertindak, menjaga privasi setiap pegawainya, terlihat adanya kesesuaian tindakan 

antara hati, lisan dan perbuatannya serta menerapkan dua telinga satu mulut, 

dimana Camat Maiwa, sangat berhati-hati dalam berbicara juga sebagai pendengar 

yang baik dan mengedepankan musyawarah. 

Camat Maiwa saat berkomunikasi selalu menyertakan etika di dalamnya. 

Etika yang dimaksud ialah etika komunikasi Islam yang telah dijelaskan dalam 

Al-Quran. Terdapat enam jenis perkataan yang dijelaskan dalam Al-Quran, 

masing-masing diterapkan oleh Camat Maiwa dalam melakukan hubungan 

komunikasi dengan pegawainya. 

Pertama, perkataan yang benar/tepat (qau>lan sadi>da>) merupakan salah 

satu kunci kepercayaan dari seseorang, sehingga dalam melakukan hubungan 

komunikasi, perlu dilandasi dengan perkataan yang berdasarkan pada kebenaran 

yang faktual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Camat Maiwa menyampaikan 

informasi berdasarkan kebenaran untuk memberikan keyakinan kepada para 

pegawainya, yang didukung oleh pengalaman yang masuk akal. Sikapnya 

tersebut, sesuai dengan firman Allah yang dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-

Ahzab/33: 70, dalam tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa adanya seruan kepada 

orang-orang yang beriman agar bertakwa kepada Allah swt., dan menyampaikan 

perkataan yang benar yaitu perkataan yang tidak menyalahi. Berdasarkan hal 

tersebut, orang yang beriman diberikan peringatan agar senantiasa bertakwa 

kepada Allah swt., dan menyampaikan perkataan yang benar setiap 

berkomunikasi. 
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Kedua, perkataan yang efektif dan tepat sasaran (qau>lan bali>gha>). 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah pada Al-Quran surah An-

Nisa/4: 63, dalam tafsir jalalayn dijelaskan bahwa orang-orang itu, Allah swt., 

mengetahui hakikat apa yang ada dalam dada mereka berupa kemunafikan, maka 

berpalinglah dari mereka, waspadailah mereka karena mereka menyembunyikan 

keburukan dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang berpengaruh, sehingga 

mereka jera dan meninggalkan apa yang diperbuat. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat dipahami bahwa segala jenis komunikasi yang dilakukan perlu 

diperhatikan dengan baik agar lebih efektif dan tepat sasaran. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa, Camat Maiwa menyampaikan pesannya 

berdasarkan situasi dan kondisi pegawainya, sehingga hubungan komunikasinya 

lebih efektif dan tepat sasaran serta menyentuh jiwa yang berdampak pada 

munculnya kesadaran akan ketaatan dan kepatuhan.  

Ketiga, perkataan yang mulia (qau>lan kari>ma>). Jenis perkataan ini 

mengisyaratkan agar bertatakrama dengan baik dan sopan, dari anak kepada orang 

tua, sesuai yang dijelaskan dalam firman Allah pada Al-Quran surah Al-Isra/17: 

23, dalam tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa telah diperintahkan agar 

senantiasa mengesakan Allah swt., dan perintah untuk berbuat baik kepada bapak 

ibu, terutama ketika sudah tua jangan kesal dan menganggap berat sesuatu yang di 

lihat dari keduanya serta jangan memperdengarkan kata-kata „ah‟ yang merupakan 

kata terendah yang buruk . selain itu jangan berbuat buruk kepada keduanya, 

tetapi berbelaskasihlah dan katakanlah kata-kata yang lembut. Jika dikaitkan 

dengan situasi dalam lembaga organisasi atau pemerintahan, maka pesan yang 

disampaikan saat berkomunikasi, harus menyertakan tata karma yang baik, sopan 

dan santun serta tidak terkesan menggurui anggota yang lebih tua. Hasil di 

lapangan menunjukkan bahwa, Camat Maiwa dalam menyampaikan pesan 



116 

 

 

komunikasinya telah berdasarkan pada kesopanan dan mempertimbangkan secara 

matang pantas tidaknya pesan itu disampaikan serta terlihat sangat menghargai 

dan menghormati para pegawainya. 

Keempat, perkataan yang baik (qau>lan ma’ru >fa>). Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam firman Allah pada Al-Quran surah Al-Baqarah/2: 235, dalam 

dalam tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa Allah swt., mengetahui bahwa kalian 

(kaum lakik-laki) tidak akan diam menyebut-nyebut wanita yang masih dalam 

masa iddah karena kelemahan kalian, maka dari itu Allah swt., membolehkan dan 

tiada dosa bagi kalian untuk menyebut-nyebut mereka secara tidak langsung atau 

memendamnya dalam hati, tetapi berhat-hatilah jangan sampai kalian memberi 

janji secara rahasia baik berupa hubungan haram atau kesepakatan untuk menikah 

saat iddah masih belum usai. Dan ketahuilah bahwa Allah swt., mengetahui apa 

yang adaa dalam diri kalian, maka takutlah kepada-Nya. Berdasarkan hal itu, ayat 

terebut mengisyaraktkan tentang bolehnya meminang wanita-wanita dengan 

perkataan sindiran yang baik. hubungan komunikasi dalam suatu lembaga atau 

instansi sangat perlu diterapkan dengan baik karena berpengaruh kepada sikap dan 

perilaku anggota, sehingga pimpinan harus mampu berkomunikasi kepada 

bawahannya dengan kata-kata yag baik dan pantas, sopan serta mengandung 

nasehat yang akan menimbulkan kebaikan. Hasil yang didapatkan di lapangan 

menunjukkan bahwa, Camat Maiwa memiliki sikap yang sopan dan santun dalam 

berkomunikasi kepada pegawainya, didukung oleh sikap humorisnya yang 

membuat hubungan komunikasi dengan pegawainya lebih santai dan harmonis 

dengan menyertakan nasehat-nasehat untuk pengembangan lembaga dan 

kemaslahatan bersama. 

Kelima, perkataan yang lemah lembut (qau>lan layyina>). Jenis perkataan 

yang dimaksud adalah pesan yang disampaikan dengan ramah, tidak membentak 
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atau meninggikan suara melainkan nyaman dan enak di dengar serta mampu 

menyejukkan hati. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah pada Al-

Quran surah At-Thaha/20: 43-44, dalam tafsir jalalayn dijelaskan bahwa ayat 

tersebut memberikan arahan agar pergi ke firaun yang telah melampaui batas 

karena ia mengaku sebagai Tuhan, dan berbicaralah dengan kata-kata yang lemah 

lembut untuk menyadarkannya supaya tidak mengaku menjadi Tuhan, agar ia 

sadar dan mau menerimanya. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa 

teknik berbicara dengan orang yang keras seperti fir‟aun harus dengan perkataan 

yang lemah lembut agar dapat diingat atau merasa takut dibandingkan ketika 

membentak yang hanya akan memancing emosi. Sesuai yang didapatkan di 

lapangan menunjukkan bahwa, Camat Maiwa  juga menerapkan jenis perkataan 

ini yang diperlihatkan melalui keramahan dan nada suara dalam 

berkomunikasinya yang tidak pernah membentak atau meninggikan suaranya 

dihadapan para pegawainya. Sikapnya dalam berkomunikasi yang dibarengi 

dengan sikap humorisnya membuat suasana lebih rilex, santai dan harmonis.   

Keenam, perkataan yang sederhana dan mudah diterima (qau>lan mai>su>ra>) 

yang dijelaskan dalam firman Allah pada Al-Quran surah Al-Isra/17: 28, dalam 

tafsir jalalayn dijelaskan bahwa jika belum mampu memberikan rezeki atas 

haknya, artinya masih dalam tahap mencari rezeki, setidaknya menyampaikan 

ucapan yang pantas sembari menjanjikan kepada mereka akan memberi rezeki 

apabila telah datang kepadamu. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa jika ingin 

memperoleh rahmat dari-Nya, maka lakukanlah hal yang tidak membuat kecewa. 

ibaratnya ketika ada seseorang yang bertanya namun tidak mampu memberikan 

jawaban yang tepat, setidaknya ucapkanlah perkataaan yang sederhana dan mudah 

diterima, agar yang bertanya tersebut tidak kecewa. Jenis perkataan ini juga 

diterapkan oleh Camat Maiwa selain dari beberapa jenis perkataan yang telah 
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disebutkan di atas. Hasil yang didapatkan di lapangan menunjukkan bahwa, 

Camat Maiwa ketika sedang berkomunikasi dengan pegawainya, senantiasa 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sederahana dan mengandung unsur 

singkat, padat dan jelas. Hal tersebut didukung oleh sikap dan tindakan pegawai 

yang terarah, sehingga mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik tanpa kebingungan. 

Etika komunikasi yang diterapkan Camat Maiwa sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, terdapat satu ucapan yang juga senantiasa dihindari untuk 

menjaga keharmonisan dalam berkomunikasi, yaitu  menghindari perkataan dusta 

(qau>lan zu>r), sesuai yang dijelaskan dalam firman Allah pada Al-Quran surah Al-

Hajj/22: 30, bahwa barangsiapa yang mengagungkan segala sesuatu di sisi Allah, 

maka itu jauh lebih baik baginya, dengan senantiasa taat terhadap perintah dan 

menjauhi larangan-Nya, yang salah satunya adalah perkataan yang dusta. Dalam 

hal ini, sikap Camat Maiwa dalam berinteraksi dengan pegawainya, terlihat lebih 

terbuka, jujur dalam menyampaikan segala sesuatu dengan apa adanya dan pesan 

yang disampaikan mengandung makna yang baik dan positif. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dari data yang telah didapatkan di 

lapangan, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa, sistem manajemen 

komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawainya telah sesuai dengan syariat Islam yang semestinya, 

artinya hubungan komunikasi antara pimpinan dan bawahan terwujud sikap 

memanusiakan manusia sesuai fitrahnya, yang didukung oleh penerapan etika 

komunikasi dan prinsip komunikasi Islam. 
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3. Dampak Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat 

Maiwa dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten 

Enrekang 

Dampak dari manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat 

Maiwa  berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa; 

Pertama, kedisiplinan pegawai lebih meningkat karena dipengaruhi oleh 

sikap Camat Maiwa yang menghargai dan memberikan dukungan penuh terhadap 

pegawainya serta lebih terbuka dan terarah dalam berkomunikasi, sehingga 

membuat pegawainya lebih mudah dan tidak kebingungan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa, tingkat kedisiplinan bawahan 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku pimpinan dalam berkomunikasi. 

Kedua, hubungan komunikasi jadi lebih efektif dan harmonis dipengaruhi 

oleh penerapan strategi komunikasi yang sesuai dengan prinsip komunikasi Islam 

yang disampaikan dengan niat ketulusan hati yang ikhlas, berdasarkan fakta, adil, 

pesan yang berkualitas, mulia, sederhana, baik dan benar tanpa melupakan fungsi-

fungsi manajemen di dalamnya. Sehingga dapat dipahami bahwa, efektifitas dan 

harmonisnya hubungan komunikasi sangat dipengaruhi oleh strategi manajemen 

komunikasi yang diterapkan dan kebenaran pesan yang disampaikan. 

Ketiga, tentram, aman dan sejahtera dipengaruhi oleh sikap kebijaksanaan 

dan etika komunikasi yang diterapkan Camat Maiwa dalam berinteraksi dengan 

pegawainya. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa, suasana di lingkungan kerja 

dan perasaan hati yang di rasakan oleh pegawai sangat dipengaruhi oleh sikap dan 

etika komunikasi yang diterapkan. Tugas dan tanggung jawab dapat dilakukan 

dengan mudah apabila disampaikan dengan baik, dan dengan arahan serta 

pengawasan. 
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Keempat, motivasi yang tinggi dipengaruhi oleh sikap dan pendirian dari 

seorang pimpinan yang profesional dan berintegritas dalam bertindak dan 

berinteraksi satu sama lain, sehingga tercermin dalam jiwa pegawai untuk terus 

berbenah diri agar memiliki pendirian yang lebih baik. motivasi yang tinggi akan 

muncul pada diri pegawai apabila mendapatkan sosok yang baik untuk di teladani. 

Sama halnya yang terjadi antara pegawai dan pimpinan di kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa ini, dimana para pegawainya memiliki motivasi yang tinggi 

untuk berbenah diri menjadi lebih baik atas dasar keteledanan dari pimpinannya 

sendiri yang memiliki sikap yang professional, berintegritas, bijaksana, ramah, 

sederhana dan humoris. 

Kelima, percaya diri juga dipengaruhi oleh sikap keramahan dan humoris 

yang dimiliki oleh Camat Maiwa, yang membuat para pegawainya tidak canggung 

dalam berinteraksi, menganggap semuanya saudara tetapi tepat berdasarkan pada 

etika komunikasi. Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa, pegawai lebih percaya 

diri dalam berkreativitas apabila pimpinannya lebih terbuka, ramah dan nyaman 

diajak komunikasi. Sama halnya yang terjadi di kantor Wilayah Kecamatan 

Maiwa, karena hubungan komunikasi antara pimpinan dan bawahan terjalin 

secara erat dan harmonis layaknya saudara dengan penerapan etika yang baik dan 

saling menghargai satu sama lain, namun tetap bersikap berdasarkan posisi 

masing-masing sebagaimana mestinya.   

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, sikap seorang 

pegawai dalam menjalankan dan menyelesaikan tugasnya dipengaruhi oleh sikap 

dan tindakan dari seorang pemimpin. Keseimbangan dan keadilan saat bertindak, 

menghargai satu sama lain dan menerapkan etika yang baik serta support yang 

penuh kepada bawahan, akan menjadi kesan tersendiri, yang nantinya akan 

muncul sikap yang loyal dan bersunguh-sungguh dalam mengemban amanah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari tinjauan teori dan hasil 

penelitian yang dilakukan mengenai manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa  

dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, sesuai 

dengan teori tindakan sosial dari Max Weber, dimana tindakannya 

berdasarkan kebiasaan, kondisi emosional, rasional dan nilai yang 

mengandung kemaslahatan bersama serta kedisiplinan waktu dan kinerjanya 

tergolong baik, karena tindakannya yang taat dan patuh terhadap aturan yang 

telah ditetapkan serta tanggung jawabnya dapat diselesaikan dengan tepat,  

didukung oleh ketanggapannya dalam merespon dan memberikan pelayanan 

pada masyarakat. Bentuk kedisiplinan waktunya dapat dilihat dari para 

pegawai yang mampu hadir dan pulang sesuai dengan jam kerja yang telah 

ditetapkan, meskipun terkadang ada yang lebih awal pulang, itu disebabkan 

oleh perihal urgent yang mengharuskan pulang lebih awal atas dasar izin dari 

atasan. Bentuk kedisiplinan kerjanya dapat dilihat dari para pegawai yang 

mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, didukung oleh sikap dan 

perilakunya yang bertanggung jawab serta kecakapan dan ketanggapannya 

dalam merespon, menerima dan menyelesaikan amanah yang diberikan tanpa 

menunda-nunda waktu.  

2. Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya, sesuai dengan teori logika pesan dari 

Barbara O‟Keefe, dimana teknik desain pesannya berdasarkan logika 
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ekspresif, konvensional dan retorika yang baik, didukung oleh penerapan 

etika dan prinsip komunikasi sesuai syariat Islam. memanage pesannya 

sebelum disampaikan, dengan tetap memperhatikan kesopanan dan pantas 

tidaknya pesan itu untuk disampaikan, dengan menyesuaikan etika dan kaidah 

yang berlaku, seperti; perkataanya yang benar (qau>lan sadi>da>), efektif dan 

tepat sasaran (qau>lan bali>gha>), perkataan yang mulia (qau>lan kari>ma>), 

perkataan yang baik dan pantas (qau>lan ma’ru>fa>), perkataan yang lemah 

lembut (qau>lan layyina>), perkataannya yang sederhana dan mudah diterima 

(qau>lan mai>sura>), serta menghindari perkataan dusta (qau>lan zu>r). 

 Berdasarkan data dari penelitian ini, manajemen komunikasi islam yang 

diterapkan Camat Maiwa cenderung kepada logika ekspresif dalam teori 

logika pesan yang dikembangkan oleh Barbara O‟Keefe, bahwa sikap Camat 

Maiwa cenderung  lebih reaktif dan terbuka dalam menyampaikan masukan, 

koreksi maupun saran yang bersifat membangun. Selain itu, Camat Maiwa 

termasuk salah satu pemimpin yang humoris dan bijaksana serta sangat 

menghargai dan menghormati pegawainya layaknya sebagai saudara, 

sehingga para pegawai tidak canggung apabila berkomunikasi dengan Camat 

Maiwa. Penerapan sikapnya tersebut didukung oleh etika komunikasi 

berdasarkan prinsip Islam yaitu sesuai dengan  qau>lan ma’ru >fa>, dimana 

sebelum melakukan hubungan komunikasi, Camat Maiwa senantiasa 

merancang, mengelompokkan, mengurai dan mengatur pesannya sebelum 

disampaikan dengan memperhatikan unsur kebaikan di dalamnya seperti 

sopan dan pantas tidaknya pesan itu disampaikan, sampai pada tahap 

pengawasan untuk mengetahui efektif atau tidak, diterima atau tidak dan 

memperhatikan efek dari pesan yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa teknik komunikasi Islam yang diterapkan 
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Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di kabupaten 

Enrekang adalah teknik komunikasi ekspresif berdasarkan qau>lan ma’ru>fa>.  

3. Dampak manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai yang diterapkan Camat Maiwa  terdiri dari beberapa macam, yaitu: 

a) meningkatnya kedisiplinan pegawai; b) hubungan komunikasi jadi lebih 

efektif dan harmonis; c) menimbulkan suasana yang tentram, aman dan 

sejahtera; d) motivasi yang tinggi, dan; e) pegawai lebih percaya diri.  

B. Implikasi  

       Berdasarkan pada kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, implikasi yang 

ditemukan antara lain: 

1. Strategi komunikasi seorang pimpinan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kedisiplian waktu dan kinerja para pegawai, sehingga manajemen komunikasi 

perlu diterapkan dengan baik, agar pegawai lebih profesional dan 

berintegritas.  

2. Adanya rasa percaya diri dan semangat kerja para pegawai, dipengaruhi oleh 

sikap dan tindakan pimpinan yang bijaksana, ramah, profesional dan 

berintegritas. hal tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan, agar 

hubungan antara pimpinan dan bawahan lebih harmonis, tentram, damai dan 

sejahterah. 

C. Rekomendasi  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan 

rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan ruang yang lapang 

untuk memperluas cakrawala pengetahuan yang variatif dan komplementif. 

Memperluas artinya mampu menemukan hal-hal baru atau aspek lainnya yang 
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berkaitan dengan manajemen komunikasi Islam pimpinan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya. 

2. Demi terjaganya kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, 

maka kesadaran perlu ditingkatkan, mengingat pentingnya hidup disiplin 

kapan dan dimanapun berada, agar segala sesuatu yang dikerjakan bisa 

teratasi dengan baik tanpa adanya pekerjaan yang tumpang tindih, 

terbengkalai apalagi sampai adanya tindakan lari dari tanggung jawab, karena 

hidup disiplin dapat mengantarkan pada kebahagiaan yang hakiki.  

3. Kepada Camat Maiwa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

tolak ukur dalam memahami sikap dan perilaku pegawai serta penerapan 

teknik dalam berkomunikasi berdasarkan pada prinsip-prinsip komunikasi 

Islam tanpa melupakan etika komunikasi di dalamnya, agar hubungan 

komunikasi menjadi  lebih efektif dan harmonis serta terjalin hubungan kerja 

sama yang solid dan berkualitas. 
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TUGAS PEGAWAI DI KANTOR WILAYAH KECAMATAN  

MAIWA KABUPATEN ENREKANG 

CAMAT   :    

 Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat yang berkedudukan di bawah 

dan bertangggung jawab kepada Bupati melalui sekretaris Daerah yang 

mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan pemerintah yang 

dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi Daerah yang 

dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, dan 

menyelenggarakan tugas umum pemerintah. 

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk 
menangani sebagian urusan otonomi daerah. 

b. Pelaksanaan Koordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat 

c. Pelaksanaan koordinasi upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 
umum. 

d. Pelaksanaan koordinasi penerapan penegakan peraturan perundang-undangan 

e. Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan prasarana dan fasilitasi pelayanan 

umum 

f. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintah ditingkat 
kecamatan 

g. Pembinaan penyelenggaran pemerintah desa/kelurahan 

h. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya atau 
yang belum dapat dilaksanakan pemerintah desa/kelurahan 

i. Pembinaan dan pelaksanaan kesekretariatan kecamatan 

j. Pelaksanaan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
bidang tugasnya 

 Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Camat 

mempunyai uraian tugas sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk 

menangani sebagian urusan otonomi daerah berdasarkan kriteria eksternalitas 

dan efisiensi 

b. Mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan melalui 

forum musyaawarah perencanaan pembangunan di desa/kelurahan 



 

 

 

c. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap unit kerja/swasta yang 

mempunyai program kerja, dan kegiatan pemberdayaan masarakat di wilayah 

kerja kecamatan 

d. Melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat di 

wilayah kecamatan baik yang dilakukan oleh Perangkat Daerah maupun 

swasta 

e. Melakukan tugas lain dibidang pemberdayaan masyarakat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan 

f. Melakukan koordinasi dengan kepolisian Negara Republik Indonesia dan/atau 

TNI mengenai program, dan kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum di wilayah kecamatan. 

g. Melakukan koordinasi dengan pemuka agama untuk mewujudkan 

ketentraman dan ketertiban umum masyarakat di wilayah kecamatan 

h. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja Perangkat Daerah yang tugas dan 

fungsinya di bidang penerapan peraturan perundang-undangan 

i. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat Daerah yang tugas dan 

fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang-undangan/atau 

Kepolisian Negara Republik Indonesia 

j. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja Perangkat Daerah dan/atau 

instansi vertical yang tugas dan fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana, 

dan fasilitas umum 

k. Melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan pemeliharaan 

prasarana, dan fasilitas pelayanan umum 

l. Melakukan koordinasi dengan OPD dan instansi vertical di bidang 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

m. Melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencaaan dengan SKPD, dan 

instansi vertical dibidang penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

n. Melakukan evaluasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat 

kecamatn 

o. Melakukan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi pemerintahan desa 

dan/atau kelurahan 

p. Memberikan bimbingan, supervise, fasilitasi desa dan/atau kelurahan 

q. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap perangkat desa, dan/atau 

kelurahan 

r. Melakukan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan 

di tingkat kecamatan 

s. Melakukan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan 

t. Melakukan percepatan pencapaian standar pelayanan minimum di wilayahnya 



 

 

 

u. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan 

kepada masyarakat di kecamatan 

v. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di 

wilayah kecamatan 

w. Melaporkan pelaksanaan kegiatan di wilayah kerjanya kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. 

 Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Camat dibantu oleh Sekretaris 

Kecamatan, para Kepala Seksi dan Kasubag yang masing-masing memiliki tugas 

sebagai berikut : 

1. Sekretaris Camat : 

Sekretaris Kecamatan dipimpin oleh seorang Sekretaris mempunyai tugas 

pokok mebina, mengkoordinasikan dan melaskanakan kegiatan di bidang urusan 

perencanaan, keuangan, serta memberikan pelayanan teknis dan administrative 

kepada semua unsur dalam lingkup Kecamatan 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat Sekretaris 

Kecamatan mempunyai fungsi : 

a. Penyelengaraan pengelolaan administrasi perkantoran, administrasi keuangan 

dan administrasi kepegawaian 

b. Penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan, keprotokoleran dan 
hubungan masyarakat 

c. Penyelenggaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan perpustakaan. 

d. Pelakasanaan koordinasi, pembinaan, pengendalian. Evaluasi dan pelaporan 
pelaksanaan kegiatan unit kerja. 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 2 Sekretaris 

Kecamatan mempunyai uraian tugas sebagai berikut : 

a. merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan teknis 

administrative, menyelenggarakan tugas umum pemerintahan serta 

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati. 

b. Merencanakan kegiatan pelayanan teknis administrative untuk kelancaran 

penyelenggaraan pemerintahan kecamatan,pembangunan dan kemayarakatan 

berdasarkan petunjuk atasan dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas 

c. Merencanakan program kerja pemerintahan kecamatan 

d. Membina, mengawasi dan mengendalikan perangkat kecamatan dan 

kelurahan dalam melaksanakan kebijakan pemerintah daerah 



 

 

 

e. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar dapat 

diproses lebih lanjut 

f. Memberi petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara lisan agar 

bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya 

g. Membuat konsep pedoman dan petunjuk teknis 

h. Melaporkan pelaksanaan tugas pemerintahan kecamatan kepada Camat secara 

lisan maupun terttulis berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi 

atasan 

i. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas yang 
diberikan oleh Camat 

A.  Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

1. Sub Bagian Perencanaan dan keuangan dipimpin oleh seorang Kepala 

Sub Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Sekretaris dan mempunyai tugas pokok membantu sekretaris dalam 

melaksanakan pengakajian, pengumpulan dan penyiapan bahan 

kebutuhan perencanaan dan keuangan kecamatan.. 

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis perencanaan dan keuangan; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan Sub Bagian; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program, 

keuangan dan kegiatan Staf dalam lingkup Sub Bagian Perencanaan 

dan Keuangan; dan 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan Staf dalam lingkup Sub 

Bagian Perencanaan dan Keuangan. 

3. Dalam menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

kepala sub perencanaan dan keuangan mempunyai uraian tugas sebagai 

berikut: 

a. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan urusan 

Penyusunan perencanaan, dan pembinaan bidang keuangan 

Sekretariat Kecamatan; 

b. Merencanakan program kerja Sub Bagian Perencanaan dan 

Keuangan Sekretariat Kecamatan meliputi Koordinasi, pembinaan 

dan pelaksanaan tugas bidang Penyusunan Program dan Keuangan 

berdasarkan petunjuk atasan dan ketentuan peraturan perundang- 

undangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas; 

c. Menyusun program kerja dan membuat laporan tahunan kecamatan; 

d. Mengkoordinasikan tindak lanjut temuan pemeriksa 

fungsional, laporan masyarakat dan pengawasan lainnya; 



 

 

 

e. Mengkoordinasikan dan menyusun data serta informasi tentang 

kecamatan; 

f. Merumuskan rencana kerja tahunan dilingkungan kecamatan; 

g. Memfasilitasi pelaksanaan pengadaan barang dan jasa dilingkungan 

kecamatan; 

h. Membagi      tugas      kepada      bawahan      dengan      cara  tertulis 

atau secara lisan agar bawahan mengerti dan memahami 

pekerjaanya; 

i. Memberi petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara 

lisan agar bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya; 

j. Memeriksa pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya; 

k. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sessuai 

dengan tugas dan fungsinya; 

l. Melakukan Verifikasi serta meneliti kelengkapan Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP); 

m. Menyiapkan      Surat      Perintah      Membayar      (SPM)  

Melakukan Verifikasi harian atas Penerimaan; 

n. Melakukan Verifikasi Laporan Pertanggung Jawaban(SPJ) 

Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran; 

o. Melaksanakan Akuntansi Sekretariat Kecamatan; 

p. Menyiapkan Laporan Keuangan Sekretariat Kecamatan; 

q. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau  lisan  agar 

dapat diproses lebih lanjut; 

r. Memberi petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan 

agar bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya 

s. Memeriksa pekerjaan  bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaanya 

t. Membuat konsep pedoman dan petunjuk teknis; 

u. Mengevaluasi tugas pembinaan bidang keuangan Sekretariat 

Kecamatan berdasarkan informasi, data, laporan yang diterima untuk 

bahan penyempurnaan lebih lanjut; 

v. Melaporkan pelaksanaan tugas pembinaan bidang keuangan 

Sekretariat Kecamatan kepada atasan secara lisan maupun tertulis 

berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan; 

w. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang 



 

 

 

tugas yang diberikan oleh Camat. 

B. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub 

Bagian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris 

dan mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris dalam 

menyelenggarakan ketatausahaan, rumah tangga dan perlengkapan serta 

pengelolaan administrasi Badan Kepegawaian. 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian; 

b. Pelaksanaan program dan kegiatan Sub Bagian; 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, dan pengawasan 

terhadap program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian; dan 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian. 

2. Seksi Pemerintahan 

 Kepala Seksi pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu Camat 

dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di bidang 

pemerintahan. 

1. Seksi Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

mempunyai tugas melaksnaakan sebagian tugas camat dalam Bidang 

Pemerintahan Umum, meliputi pembinaan administasi Desa/Kelurahan, 

melaksanakan administrasi kependudukan dan catatan sipil pembinaan 

kehidupan politik dalam negeri;. 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Seksi Pemerintahan 

menyelenggarakan fungsi sebagi berikut : 

a. Perencanaan kegiatan urusan pemerintahan; 

b. Koordinasi dan singkronisasi tugas urusan pemerintahan; 

c. Pembinaan, evaluasi dan bimbingan urusan pemerintahan; 

d. Pemeriksaan pekerjaan bawahan; 

e. Pelaporan pelaksanaan tugas. 

3. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut Kepala Seksi Pemerintahan 

mempunyai uraian tugas sebagai berikut; 

a. Menyusun rencana program kerja dan kegiatan Seksi Pemerintahan 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b. Menyelenggarakan fasilitasi pemilihan Kepala Desa dan Badan 



 

 

 

Perwakilan Desa; 

c. Menyelenggarakan lomba atau penilaian Desa/Kelurahan tingkat 

Kecamatan; 

d. Menyelenggarakan fasilitasi kerjasama antar Desa/Kelurahan dan 

penyelesaian perselisihan antar Desa/Kelurahan; 

e. Memfasilitasi penataan Desa/Kelurahan dan penyusunan peraturan 

Desa; 

f. Melaksanakan  kegiatan   administrasi   kependudukan,  

inventarisasi aset daerah atau kekayaan daerah lainnya yang ada 

diwilayah kerjannya; 

g. Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit  kerja 

terkait; 

h. Memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan 

kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan 

belum dilaksanakan; 

i. Melaksanakan evaluasi dan  menyusun  laporan  hasil  pelaksanaan 

kegiatan Seksi Pemerintahan; 

j. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang 

tugas yang diberikan oleh Camat. 

3.  Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

Seksi ketentraman dan ketertiban mempunyai tugas pokok membantu Camat 

dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di bidang 

ketentraman dan ketertiban. 

1. Seksi Ketentraman dan Ketertiban dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, 

Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas pokok 

membantu Camat dalam Bidang Ketentraman dan Ketertiban 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Seksi Ketentraman 

dan Ketertiban menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Perencanaan kegiatan urusan ketentraman dan ketertiban; 

b. Koordinasi urusan ketentraman dan ketertiban; 

c. Pembinaan, evaluasi dan bimbingan urusan

ketentraman dan ketertiban; 

d. Pemeriksaan pekerjaan bawahan; 

e. Pelaporan pelaksanaan tugas; 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

4. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut Kepala Seksi Ketentraman 

dan Ketertiban mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 

a. Melakukan usaha pengendalian aparat, operasional, penentraman, 



 

 

 

penertiban, pengamanan dan pengawalan, pelaksanaan operasional 

pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat; 

b. Melakukan penyusunan program, pedoman dan petunjuk teknis 

penentraman dan penertiban terhadap pengaduan masyarakat dan 

melakukan upaya penyelesaian sengketa; 

c. Melakukan penyusunan program,pedoman,petunjuk tekkhnis 

penetraman terhadap pengaduan masyarakat dan melakukan upaya 

penyelesaian sengketa 

d. Melakukan penyusunan program, pedoman, petunjuk teknis 

penetraman dan penertiban serta melakukan kerjasama dan 

koordinasi antar aparat ketertiban; 

e. Melakukan koordinasi dengan Satuan Polisi Pamong Praja, 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam rangka penerapan 

peraturan perundang-undangan; 

f. Menyelenggarakan pembinaan kerukunan hidup antar umat 

beragama; 

g. Menyelenggarakan pembinaan ketentraman dan ketertiban, 

ideology dan kesatuan bangsa, serta kemasyarakatan; 

h. Melakukan koordinasi dengan Satuan Polisi Pamong Praja, 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dan/atau TNI mengenai 

program dan kegiatan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

umum diwilayah kecamatan; 

i. Melakukan penyusunan program, pedoman, petunjuk teknis 

pengadministrasian, inventarisasi, dokumentasi, perizinan tempat 

usaha berdasarkan Undang-Undang Gangguan (GGU). 

j. Melaksanakan    tugas    lain     sesuai     dengan     kewenangan  

dan bidang tugas yang diberikan oleh Camat. 

4. Seksi Pembangunan 

 Kepala Seksi Pembangunan mempunyai tugas pokok membantu Camat 

dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di bidang 

pembangunan. 

1. Kepala Seksi Pembangunan mempunyai tugas pokok membantu camat 

dalam melaksanakan  perencanaan  dan  penyusunan  program,  

pembinaan pembangunan dan pelaksanaan pembangunan fisik, produksi 

dan distribusi serta lingkungan hidup; 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Seksi Pembangunan 

menyelenggerakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis dibidang 

pembangunan mayarakat Desa/Kelurahan; 



 

 

 

b. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas dibidang 

pembangunan masyarakat Desa/Kelurahan; 

c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang pembangunan 

masyarakat Desa/Kelurahan; 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

3. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut Kepala Seksi Pembangunan 

mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 

a. Merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan 

urusan Pembangunan desa/kelurahan di kecamatan; 

b. Mendorong partisipasi  masyarakat  untuk  ikut  dalam  perenca naan 

pembangunan desa/kelurahan di Kecamatan; 

c. Merencanakan  program  kerja   pembinaan   perekonomian, 

produksi dan distribusi ditingkat kecamatan. 

d. Melakukan   pembinaan   dan   pengawasan    terhadap   keseluruhan  

unit   kerja   baik   pemerintah   maupun   swasta   yang mempunyai 

program kerja dan kegiatan pemberdayaan masyarakat diwilayah 

kerja kecamatan; 

e. Melakukan   evaluasi   terhadap    berbagai    kegiatan  

pemberdayaan masyarakat sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan; 

f. Melakukan   koordinasi   dengan   satuan   kerja   perangkat    daerah   

dan/atau   instansi   vertikal   yang   tugas   dan    fungsinya dibidang 

pemeliharaan  prasarana  dan  fasilitas  pelayanan umum; 

g. Melakukan  koordinasi  dengan  pihak   swasta   dalam   pelaksanaan 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan  umum; 

h. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis  atau  lisan agar 

dapat diproses lebih lanjut; Memeriksa pekerjaan bawahan 

berdasarkan hasil kerja  untuk mengetahui adanya kesalahan atau 

kekeliruan serta upaya penyempurnaanya 

i. Melaporkan pelaksanaan tugas urusan Pembangunan Masyarakat 

Desa dan Kelurahan kepada Camat berdasarkan hasil kerja sebagai 

bahan evaluasi bagi atasan; 

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai 
dengan tugas dan fungsinya; 

5.      Seksi Kesejahteraan 

 Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas pokok membantu 

Camat dalam membina, mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas di bidang 



 

 

 

Kesejahteraan Sosial. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

diatas, menyelenggarakan fungsi : 

1. Kepala Seksi Kesejahteraan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

mempunyai tugas pokok membantu Camat dalam membina 

mengkoordinasikan dan melaksanakan tugas dibidang kesejahtaraan. 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Seksi Kesejahteraan 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang kesejahteraan; 

b. Pemberian dukungan dan koordinasi atas 

pelaksanaan tugas dibidang kesejahteraan . 

c. Pembinaan, evaluasi dan pelaporan urusan kesejahteraan; 

d. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan Camat sesuai dengan 

tugas  dan  fungsinya. 

3. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut Kepala Seksi  Kesejahteraan 

mempuyai uraian tugas sebagai berikut : 

a. Merumuskan,   mengkoordinasikan    dan    melaksanakan 

pelayanan kesejahteraan; 

b. Merumuskan dan melaksanakan penyusunan program kerja 

pelayanan dan bantuan, bantuan kepemudaan, pemberdayaan 

mayarakat dan perempuan, keluarga berencana, olahraga dan tenaga 

kerja; 

c. Merumuskan dan melaksanakan penyusunan program kerja 

pembinaan kehidupan keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan 

kesehatan mayarakat; 

d. Melakukakn evaluasi terhadap berbagai kegiatan bidang 

kesejahteraan; 

e. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah 

dan/atau instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang 

kesejahteraan; 

f. Melakukan  koordinasi  dengan  pihak   swasta   dalam   

pelaksanaan kesejahteraan; 

g. Membagi tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar 

dapat diproses lebih lanjut; 

h. Memeriksa pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 
mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaan Kecamatan; 

i. Melaporkan pelaksanaan tugas urusan kesejahteraan sosial kepada 

Camat secara lisan maupun tertulis berdasarkan hasil kerja sebagai 

bahan evaluasi bagi atasan; 



 

 

 

j. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan  oleh  pimpinan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya; 

6.    Seksi Umum 

Seksi umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi mempunyai tugas 

pokok menyiapkan bahan dan melaksanakan urusan umum dan kepegawaian 

meliputi pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, 

tatalaksana, perlengkapan, kepegawaian dan tugas umum lainnya. Dalam 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Perencanaan kegiatan urusan umum. 

b. Koordinasi urusan umum 

c. Pembinaa,evaluasi dan bimbingan urusan umum 

d. Pemeriksanaan Pekerjaan bawahan 

e. Pelaporan pelaksanaan tugas 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

1. Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut Kepala Seksi Umum mempuyai 

uraian tugas sebagai berikut; 

a. Merumuskan, mengkoordinasikan dan melaksanakan pelayanan 

urusan umum; 

b. Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang meliputi pelayanan 

surat-surat keterangan, surat hutang pada bank, pendaftaran 

pembuatan KTP dan surat keterangan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat; 

c. Penyelenggaraan pembinaan sarana dan prasarana umum dan 

perizinan; 

d. Menginventarisir jenis pelayanan yang ada dan dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk dijadikan acuan dalam rangka pelaksanaan 

pelayanan umum; 

e. Menginventarisir segala permasalahan yang berhubungan dengan 

pelayanan umum dan menyusun rencana kebijakan pemecahannya; 

f. Menyusun time schedule dalam rangka pemberian pelayanan kepada 

masyarakat dengan mencantumkan persyaratan yang dibutuhkan, 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaian dan biaya yang 

dibutuhkan untuk mewujudkan pelayanan yang lebih baik; 

g. Melaksanakan tugas lain yang berhubungan dengan pelayanan umum 

sesuai dengan ketentuan, petunjuk dan kebijakan pimpinan. 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada: Camat Maiwa 

1. Bagaimana cara pimpinan dalam memanage pesan sebelum disampaikan? 

2. Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan pimpinan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai berdasarkan syariat islam? 

3. Bagaimana teknik penyampaian pesan yang diterapkan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai?  

4. Bagaimana respon dan ketanggapan pegawai dalam menerima pesan yang 

disampaikan? 

5. Apakah  ada sanksi yang diberikan kepada pegawai yang tidak disiplin 

waktu? 

6. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan pimpinan dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada: Sekretaris Camat, KASUBAG Umum dan Kepegawaian, KASUBAG 

Perencanaan dan Keuangan, KASI pemerintahan, KASI ketentraman dan 

ketertiban, KASI Ekonomi Pembangunan, KASI Kesejahteraan Sosial 

dan KASI umum. 

1. Bagaimana sikap dan perilaku pegawai apabila menerima dan 

menjalankan tanggung jawab? 

2. Apakah arahan yang disampaikan kepada pegawai dapat dilaksanakan 

dengan segera dan serius atau terkadang menunda-nunda waktu? 

3. Bagaimana ketepatan dan kecakakapan kinerja dari para pegawai? 

4. Apakah para pegawai hadir dan pulang tepat waktu sesuai jam kerja? 

5. Apakah tugas dan tanggung jawab pegawai selesai dengan tepat waktu? 

6. Bentuk komunikasi apa yang dapat pegawai pahami dengan mudah? 

7. Bagaimana metode komunikasi pimpinan dalam menyampaikan pesan? 

8. Bagaimana tindakan sosial pimpinan dalam melakukan hubungan 

komunikasi? 

9. Apakah proses komunikasi yang dilakukan pimpinan dilakukan dengan 

kerendahan hati? 

10. Apakah hubungan komunikasi yang dilakukan pimpinan selalu 

memperhatikan dampaknya, pesan yang disampaikan berdasarkan data dan 

pesan yang positif? 

11. Apakah tindakan atau perbuatan pimpinan sejalan dengan lisannya? 

12. Apakah pimpinan banyak menerima tanggapan atau masukan sebelum 

memutuskan hasil akhir persoalan? 

13. Pada setiap program kerja, apa pimpinan turut andil dalam melakukan 

pengawasan? 

14. Apa pimpinan pernah menyampaikan motivasi ke pegawai terkat tentang 

sikap disiplin, professional dan berintegritas? 

15. Apakah pimpinan senantiasa menelaah pesan dan dampaknya sebelum 

disampaikan? 

16. Apakah pimpinan senantiasa menjaga privasi dari para pegawainya? 
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Abstract 
This research discusses the Islamic communication management of Maiwa 

District Head in Improving Employee Discipline in Enrekang Regency. The aim is 

to describe the level of employee discipline, the Islamic communication 

management of Maiwa District Head and the impact of the Islamic 

communication management implemented by Maiwa District Head. This type of 

research is descriptive qualitative research characterized by field research. The 

informants in this study are the Maiwa District Head and his staff and the 

community within the Maiwa district. Data collection techniques through 

observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that: 

1) The level of employee discipline in the Maiwa District Office, in accordance 

with Max Weber's theory of social action, where actions are based on habits, 

emotional conditions, rational and values that contain mutual benefits; 2) Islamic 

communication management applied by Maiwa District Head in improving the 

discipline of its employees, in accordance with Barbara O'Keefe's message logic 

theory, where the message design technique is based on expressive logic, 

conventional and good rhetoric; 3) The impact of communication management 

applied by Maiwa District Head in improving employee discipline is; a) increased 

discipline; b) effective and harmonious communication; c) peaceful, safe and 

prosperous; d) motivated and; e) self-confidence. Through this research, it was 

found that the communication technique applied by Maiwa Sub-District Head in 

improving employee discipline in Enrekang Regency is an expressive 

communication technique based on Qaulan Ma'rufa. 

Keywords: Management, Islamic Communication, & Discipline 

Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang. Tujuannya 

untuk mendeskripsikan tingkat kedisiplinan pegawai, manajemen komunikasi 

Islam Camat Maiwa dan dampak dari manajemen komunikasi Islam yang 

diterapkan Camat Maiwa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif yang bercorak field research. Informan dalam penelitian ini adalah 

Camat Maiwa dan jajarannya serta masyarakat di lingkup kecamatan Maiwa. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor 

Wilayah Kecamatan Maiwa, sesuai dengan teori tindakan sosial dari Max Weber, 

dimana tindakannya berdasarkan kebiasaan, kondisi emosional, rasional dan nilai 

yang mengandung kemaslahatan bersama;  2) Manajemen komunikasi Islam yang 

diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya, sesuai 

dengan teori logika pesan dari Barbara O‟Keefe, dimana teknik desain pesannya 
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berdasarkan logika ekspresif, konvensional dan retorika yang baik, didukung oleh 

penerapan etika dan prinsip komunikasi Islam; 3) Dampak manajemen 

komunikasi yang diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawainya adalah; a) meningkatnya kedisiplinan; b) komunikasi efektif dan 

harmonis; c) tentram, aman dan sejahtera; d) motivasi yang tinggi, dan; e) percaya 

diri. Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa teknik komunikasi yang terapkan 

Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten Enrekang 

adalah teknik komunikasi ekspresif berdasarkan Qaulan Ma‟rufa. 

Kata Kunci: Manajemen, Komunikasi Islam, & Kedisiplinan 

PENDAHULUAN 

Hidup di lingkungan sosial tidak lepas dari hubungan komunikasi. Hal ini 

disebabkan karena komunikasi merupakan interaksi sosial yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu informasi, respon dari komunikan dan juga sebagai salah satu 

kunci dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi. Selain itu, komunikasi juga 

sangat berpengaruh terhadap eratnya hubungan silaturahmi antar makhluk sosial, 

maka dari itu harus dilakukan dengan etika yang baik berdasarkan syariat Islam. 

Disiplin adalah salah satu etika yang perlu diterapkan dalam menjalani 

kehidupan. Selain itu, kedisiplinan merupakan bentuk ketaatan, pengendalian diri, 

melatih kesabaran dan tidak memaksakan perasaan yang memicu emosional.  

Khusus pada pegawai di kantor pemerintahan Kec. Maiwa Kab. Enrekang, sikap 

kedisiplinan sangat perlu diterapkan untuk mewujudkan ketaatan dan kepatuhan 

yang sesungguhnya, agar tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai di kantor 

pemerintahan kecamatan Maiwa dapat diselesaikan dengan baik, tidak 

terbengkalai serta mampu meminimalisir permasalahan-permasalahan yang 

mungkin terjadi. 

Fokus kepada Pimpinan Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang mengenai manajemen komunikasi Islam yang diterapkan dalam 

meningkatkan kedisiplinan para pegawainya. Berdasarkan pengamatan awal 

antara penulis dan masyarakat di lingkungan sekitar kecamatan Maiwa, pada 

tanggal 15 Januari 2023, melalui google form, ditemukan bahwa biasanya ada 

pegawai yang telat masuk kantor dan pulang lebih awal sebelum jam kerja selesai. 

Dari data tersebut, meskipun tidak terbilang banyak, namun ada pegawai di kantor 



 

 

 

Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang terindikasi memiliki sikap 

kurang disiplin. 

Dengan demikian, perlu kajian lebih dalam terkait manajemen  komunikasi 

Islam Camat Maiwa dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kabupaten 

Enrekang. Tujuannya untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan manajemen 

komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai serta dampak dari penerapan manajemen komunikasi Islam 

tersebut. Sehingga, nantinya akan ditemukan hasil mengenai tingkat kedisiplinan, 

profesionalitas, integritas dan jiwa bertanggung jawab pegawai di Kantor Wilayah 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teoritis   

Teori Tindakan Sosial 

Teori tindakan sosial dari Max Weber adalah teori yang mengkaji tentang 

motif dan tujuan dari perilaku seorang manusia. Pendekatan teori ini akan 

memberikan petunjuk agar mampu menelaah perilaku seseorang maupun 

kelompok dalam melakukan tindakan. Menurutnya, ada beberapa macam tipe-tipe 

perilaku tindakan sosial yaitu: tindakan tradisional yaitu tindakan berdasarkan 

kebiasaan, tindakan afektif yaitu tindakan berdasarkan kondisi dan emosional 

pelaku, tindakan rasionalitas instrumental yaitu tindakan yang rasional 

berdasarkan pada perencanaan dan pertimbangan yang matang, dan tindakan 

rasionalitas nilai yaitu tindakan yang melalui pemikiran yang rasional berdasarkan 

nilai yang mengandung kemaslahatan bersama. 
137

 Melalui teori ini, akan dikaji 

secara mendalam tindakan pegawai di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa dalam 

menjalankan tanggung jawabnya, agar terbentuk kedisiplinan yang baik.  

Teori Logika Pesan 

Teori logika pesan digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung dan 

melengkapi teori dari George R. Terry tentang fungsi manajemen. Teori logika 
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pesan ini dikembangkan oleh Barbara O‟Keefe yang di dalamnya menjelaskan 

tentang bagaimana seorang individu mendesain pesannya. O‟Keefe menggunakan 

tiga logika dalam merancang pesan yaitu: logika ekspresif yaitu logika yang 

memandang komunikasi sebagai cara utuk mengekspresikan diri, logika 

konvensional yaitu logika yang memandang komunikasi sebagai alat dalam 

mengekspreiskan diri yang dilakukan sesuai dengan  norma yang berlaku dan 

logika retorika yaitu logika yang memandang komunikasi sebagai suatu cara 

untuk mengubah aturan melalui negosiasi.  

Teori tersebut akan digunakan untuk mengkaji secara mendalam 

manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa 

Kabupaten Enrekang, didukung oleh konsep komunikasi Islam yang di 

kembangkan oleh pemikir Islam, seperti yang Muhammad Kamal al-din Ali 

Yusuf yang mengemukakan bahwa; 

 “the act of transmitting ma’lumat information, ideas, and attitude which 

are true and accurate according to Islam” (Tindakan menyampaikan 

informasi, gagasan dan sikap yang benar dan akurat menurut Islam).  

 

Informasi yang disampaikan dapat dikatakan benar dan akurat menurut 

Islam, apabila tindakan yang dilakukan berdasarkan pada etika komunikasi Islam 

dan  prinsip-prinsip komunikasi Islam, yang dikemukakan oleh Harjani Hefni 

bahwa, dalam menyampaikan pesan harus melalui niat dan keikhlasan hati yang 

baik dengan memperhatikan ganjaran (pahala dan dosa) dari apa yang 

disampaikan, jujur, berkata positif, bersih, kesesuian antara hati, lisan dan 

perbuatan, mengutamakan musyawarah, bersikap adil dan senantiasa menjaga 

privasi para pegawai serta mengingat bahwa, ada sang pencipta yang Maha 

mengetahui segala apa yang dilakukan dan akan diminta pertanggungjawabannya, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah swt.,  pada Q.S. Al-Isra /17:  36, 

sebagai berikut: 

                                 

 



 

 

 

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.  

Isi kandungan yang tersirat dalam ayat di atas ialah seruan kepada ummat 

manusia, agar tidak menyampaikan segala sesuatu yang tidak dipahami dengan 

baik, karena sungguh pendengaran, penglihatan dan juga hati akan diminta 

pertanggung jawabnnya. Semuanya akan dipertanggung jawabkan di hadapan 

Ilahi. 

Penelitian Relevan 

Handri Hartanto, judul jurnal; “Manajemen Pendidikan Islam dalam 

Peningkatan Kedisiplinan Siswa di PKBM Imam Muslim Islamic School 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini, bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses dan hasil dari pendidikan karakter siswa di PKBM 

Imam Muslim Islamic School Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo, dengan 

menggunakan metode kualitatif. 
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 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang manajemen dalam 

meningkatkan kedisiplinan pada suatu instansi, sedangkan perbedaannya terletak 

pada objek kajiannya, dimana penelitian tersebut berfokus pada manajemen 

pendidikan Islam dalam peningkatan kedisiplinan siswa dan penelitian ini 

berfokus pada manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai.  

Cindy Mistiningsih dan Eni Fariyatu Fahyuni, judul jurnal; “Manajemen 

Islamic Culture melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah dalam 

meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui manajemen dalam membiasakan nilai-nilai Islami seperti shalat 

dhuha bagi siswa. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji 
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tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan, sedangkan perbedaannya 

terletak pada objeknya, dimana penelitian tersebut berfokus pada manajemen 

Islamic Culture melalui pembiasaan salat dhuha dalam meningkatkan kedisiplinan 

dan penelitian ini berfokus pada manajemen komunikasi Islam yang diterapkan 

kepala kantor Wilayah kecamatan dalam  meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

Upang, Akhmad Alim, Abbas Mansur Tamam, judul jurnal; “Manajemen 

Asrama dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Tingkat MTs di Pesantren Al-

Kausar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen asrama 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri tingkat MTs di pesantren Al-Kausar 

Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

tentang manajemen yang diterapkan dalam meningkatkan kedisiplinan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek kajiannya, dimana penelitian tersebut berfokus 

kepada manajemen asrama dalam meningkatkan kedisiplinan santrinya dan 

penelitian ini berfokus kepada manajemen komunikasi Islam kepala kantor 

kecamatan dalam meningkatkan kedisiplinan pegawainya. 

Ainur Rofiq, judul jurnal; “Manajemen Konflik dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Guru (Studi Kebijakan di SMP Al-Kautsar Tanjungpinang 

Kepulauan Riau)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik dan 

manajemen konflik kepemimpinan kepala sekolah di SMP Al-Kautsar. Penelitian 

ini termasuk pendekatan kualitatif.  Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang manajemen dalam 

meningkatkan kedisiplinan, sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

kajiannya, dimana penelitian tersebut berfokus pada manajemen konflik dalam 

meningkatkan kedisiplinan guru dan penelitian ini berfokus pada manajemen 

komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

Miftahul Anwar, Ismayani, Nasrudin Harahap,dan Nurul Hidayati 

Murtafiah, judul jurnal; “Manajemen Pendidikan Islam  dalam Peningkatan 

Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin  Jati Agung 

Lampung Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan manajemen 

pendidikan Islam dalam peningkatan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren 



 

 

 

Hidayatul Mubtadiin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. 
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 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji tentang manajemen dalam meningkatkan kedisiplinan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitian, dimana penelitian tersebut berfokus 

pada manajemen pendidikan Islam dalam peningkatan kedisiplinan santri dan 

penelitian ini berfokus pada manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bercorak 

field research. Informan dalam penelitian ini adalah Camat Maiwa dan jajarannya 

serta masyarakat di lingkup kecamatan Maiwa. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan teknik pengujian keabsahan data yang digunakan adalah teknik 

trianggulasi.  

HASIL PENELITIAN 

Kedisiplinan Pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten 

Enrekang 

 Tingkat kedisiplinan pegawai dapat dilihat dari berbagai tipe berdasarkan 

pada tindakan sosial, sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan berdasarkan kebiasaan 

Kedisiplinan yang dimaksud ialah segala jenis tindakan yang menjadi 

kebiasaan pegawai di kantor wilayah Kecamatan Maiwa. Kebiasaan yang terjadi 

di antara para pegawai sesuai dengan data yang diperoleh adalah pegawai yang 

telat masuk kantor, disebabkan oleh alasan yang masuk akal dan pegawai yang 

meninggalkan kantor sebelum jam kerja selesai, juga telah mengantongi alasan 
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yang masuk akal, selain melakukan pendampingan lapangan di berbagai Desa di 

lingkup Kecamatan Maiwa.  

2. Kedisiplinan berdasarkan kondisi dan orientasi emosional 

Kedisiplinan yang dimaksud  berupa wujud ekspresi atau respon para 

pegawai berdasarkan kondisi yang terjadi. Berdasarkan data yang diperolah, 

tingkat kedisiplinan kinerja pegawai tergolong baik, yang ditandai dengan 

tindakannya dalam merespon dan menyelesaikan tugas yang diberikan secara 

sigap, tanpa menunda waktu penyelesaian. Kesadaran akan tanggung jawab 

apabila ditanamkaan dalam jiwa, dapat meningkatkan kedisiplinan hingga 

berdampak pada tingkat kerja sama yang loyal, solid dan berkualitas untuk hasil 

yang maksimal. 

3. Kedisiplinan berdasarkan pemikiran rasional dan nilai 

Kedisiplinan yang dimaksud adalah kedisiplinan tindakan yang masuk 

akal berdasarkan pada nilai yang mengandung kebaikan, kemaslahatan, lumrah 

dan kebenaran yang dapat diterima oleh masyarakat, baik dari segi etika, agama 

maupun sumber lainnya. Berdasarkan hasil survei dari Camat Maiwa dan 

jajarannya, ditemukan hasil dari jumlah keseluruhan pegawai sebanyak 22 

pegawai bahwa, keterlambatan dan pulangnya pegawai lebih awal, mengantongi 

alasan yang masuk akal, salah satunya karena ada beberapa yang memiliki balita 

dan sejenisnya.  

Kedisiplinan berdasarkan macamnya, yang menjadi pokok kajian adalah 

disiplin waktu dan disiplin kinerja, sebagai berikiut:  

1. Kedisiplinan waktu pegawai 

Pegawai yang ada di kantor Wilayah Kecamatan Maiwa sangat 

menghargai waktu yang ada, taat dan juga patuh terhadap aturan waktu yang telah 

ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan Camat. Pegawai datang ke kantor sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan, namun jika terlambat, itu telah mengantongi 

izin dari pimpinan dan yang pulang atau meninggalkan kantor lebih awal sebelum 



 

 

 

jam kerja selesai, juga tidak semerta-merta karena ingin meninggalkan tanggung 

jawabnya, tetapi dilakukan atas alasan yang masuk akal selain adanya tugas 

pendampingan ke berbagai Desa di lingkup kecamatan Maiwa. 

2. Kedisiplinan kinerja pegawai 

Kedisiplinan tidak hanya dipandang dari segi kepatuhan dan ketaatan 

terhadap aturan yang berlaku, tetapi juga mencakup perbuatan rasional yang 

dilakukan oleh para pegawai. Pegawai di kantor Camat Maiwa memiliki sikap 

yang amanah, bertanggung jawab, sigap dan tanggap dalam menerima dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan, tanpa menunda waktu penyelesaian. Dari 

segi pelayanan juga tergolong bagus sesuai yang dikemukakan oleh masyarakat 

yang bisa mendapatkan pelayanan di kantor pemerintahan kecamatan Maiwa. 

Manajemen Komunikasi Islam Camat Maiwa dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang 

Ditinjau dari teknik desain pesan berdasarkan pada teori logika pesan dari 

Barbara O‟Keefe, manajemen komunikasi Islam Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya, dapat dilihat  berdasarkan tiga logika 

sebagai berikut: 

1. Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika ekspresif 

 Logika ekspresif adalah sikap menyatakan pikiran atau perasaan dengan 

mengekspresikan diri. Sebagaimana yang disampaikan oleh KASI ekonomi 

pembangunan bahwa, Camat Maiwa lebih reaktif dan terbuka dalam memberikan 

masukan, koreksi maupun saran yang bersifat membangun untuk pengembangan 

kualitas kinerja pegawainya. Dalam hal ini, sesuai fakta di lapangan bahwa, 

Camat Maiwa lebih spontan dalam merespon segala jenis persoalan yang terjadi di 

lingkungan kerja dan loyal dalam melakukan pengawasan untuk hasil kinerja yang 

maksimal. 

 



 

 

 

2. Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika konvensional 

 Logika konvensional adalah teknik merancang pesan yang sopan dan 

pantas berdasarkan pada aturan yang telah diketahui bersama. Sebagaimana yang 

disampaikan olek KASI ketentraman dan keamanan, bahwa Camat Maiwa, sangat 

sopan dalam berkomunikasi, ramah, sederhana, humoris, bijaksana dan selalu 

memperhatikan etika komunikasi. Dalam hal ini, Camat Maiwa senantiasa 

merancang dan mendesain pesannya sebaik mungkin, lalu disampaikan dengan 

sopan dan pantas berdasarkan pada aturan yang mampu dipahami dengan mudah 

dan diterima oleh pegawainya. 

3. Manajemen komunikasi Islam berdasarkan logika retorika 

 Logika retorika adalah teknik menyampaikan pesan komunikasi melalui 

negosiasi. Teknik beretorika Camat Maiwa cukup baik, karena dalam melakukan 

hubungan komunikasi selalu memperhatikan situasi dan kondisi serta teknik 

penyampaiannya yang sopan dan beretika tanpa kesombongan. Sehingga, 

manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya, telah sesuai dengan teori komunikasi 

Islam sebagai komunikasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 

fitrahnya diciptakan, berdasarkan syariat Islam. Dimana dalam penerapannya 

menggunakan fungsi -fungsi manajemen organisasi, berlandaskan pada prinsip 

komunikasi Islam dan etika komunikasi. 

Selain logika yang dikemukakan oleh Barbara O‟Keefe, juga terdapat 

teknik desain pesan versi komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa, yaitu 

senantiasa menyampaikan pesan komunikasi berdasarkan etika dan prinsip 

komunikasi Islam. Etika yang dimaksud sesuai dengan keenam jenis Qaulan yang 

telah dijelaskan dalam Al-Quran, yaitu; Qaulan Sadidan (perkataan yang benar, 

dijelaskan dalam Q.S. Al-Ahzab/33:70); Qaulan Baligha (perkataan yang 

menyentuh jiwa, dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa/4:63); Qaulan Karima (perkataan 

yang mulia, dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra/17:23); Qaulan Ma’rufan (perkataan 

yang baik, dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah/2:235); Qaulan Layyinan (perkataan 



 

 

 

yang lemah lembut, dijelaskan dalam Q,S. Taha/20:43-44); dan Qaulan Maisurah 

(perkataan yang pantas, dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra/17:28); serta senantiasa 

menjahuhi Qaulan Zur (perkataan dusta, dijelaskan dalam Q.S. Al-Hajj/22:30). 

Sedangkan prinsipnya, berdasarkan pada jenis penyampaiannya yang senantiasa 

diawali dengan niat dan keikhlasan hati tanpa adanya kesombongan, penuh 

kejujuran, adil, mengedepankan musyawarah dan menjaga privasi pegawainya 

dengan baik. 

Dampak Manajemen Komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kabupaten Enrekang 

1. Meningkatnya kedisiplinan 

Proses hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan yang lebih 

terbuka dan terarah, membuat pegawai tidak kebingungan dalam menjalankan 

tugasnya, sehingga penyelesaian tugas dapat dilakukan dengan mudah 

berdasarkan pada ketentuan yang berlaku. Dari hal tersebut, pegawai terlihat lebih 

disiplin, bersemangat dan giat dalam menyelesaikan tugasnya. 

2. Hubungan komunikasi jadi lebih efektif dan harmonis 

 Efektif dan harmonisnya hubungan komunikasi yang terjadi antara 

pimpinan dan bawahan dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang sesuai dengan 

prinsip komunikasi Islam dan berdasar pada jenis ucapan yang dijelaskan dalam 

Al-quran. Dalam hal ini, hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan akan 

terjalin dengan baik, apabila sikap saling menghargai dan menghormati satu sama 

lain mampu diterapkan dengan baik.  

3. Tentram, aman dan sejahtera 

 Suasana di lingkungan kantor Wilayah Kecamatan Maiwa lebih tentram, 

aman dan sejahtera, karena dipengaruhi oleh sikap kebijaksanaan dan etika 

komunikasi yang baik, diterapkan oleh Camat Maiwa kepada para pegawainya. 

Ketepatan pimpinan dalam bertindak, menghargai, mensupport dan melakukan 

pendampingan ke pegawainya akan mendapatkan kejutan istimewa berupa 



 

 

 

kualitas kinerja yang berbobot dari para pegawai yang akan mengantarkan 

lembaga pada kejayaan dan citra yang baik. 

4. Motivasi yang tinggi 

 Tingkat profesionalitas dan integritas Camat Maiwa dalam menerapkan 

manajemen komunikasi Islam ketika hendak melakukan hubungan komunikasi, 

menjadi motivasi tersendiri bagi para pegawai untuk terus berbenah diri, agar 

lebih profesional dalam bertindak dan berintegritas demi tujuan akhir yang 

maksimal.  

5. Percaya diri 

 Sikap humoris, keramahan dan kesederhanaan Camat Maiwa, membuat 

pegawai tidak canggung dalam bertukar pikiran dengan atasan maupun ke sesama 

pegawai tanpa melupakan aspek etika berdasarkan syariat Islam. Artinya 

hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan terjalin dengan sangat akrab 

layaknya saudara, tetapi tetap berperilaku sesuai dengan posisi dari masing-

masing individu sebagaimana mestinya. 

PENUTUP 

kesimpulan 

1. Tingkat kedisiplinan pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, sesuai 

dengan teori tindakan sosial dari Max Weber, dimana tindakannya berdasarkan 

pada kebiasaan di kantor pada umumnya, kondisi emosionalnya yang sigap dan 

tanggap dalam merespon dan memberikan pelayanan, serta rasional dan nilai 

dimana tindaknnya selalu dengan pertimbangan yang matang dan mengandung 

kemaslahatan bersama. Selain dengan tindakan tersebut, jenis kedisiplinan waktu 

dan kinerja pegawai tergolong baik. Tingkat kedisiplinan waktunya ditandai 

dengan adanya Pegawai yang sangat menghargai waktu yang ada, taat dan juga 

patuh terhadap aturan waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan 

Camat. Pegawai datang ke kantor sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 

namun jika terlambat, itu telah mengantongi izin dari pimpinan. Tingkat 



 

 

 

kedisiplinan kinerjanya di tandai dengan sikap Pegawai yang amanah, 

bertanggung jawab, sigap dan tanggap dalam menerima dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan tanpa menunda waktu penyelesaian, serta memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat. 

2. Manajemen komunikasi Islam yang diterapkan Camat Maiwa dalam 

meningkatkan kedisiplinan pegawainya, sesuai dengan teori logika pesan dari 

Barbara O‟Keefe, dimana teknik desain pesannya berdasarkan logika ekspresif 

yang spontan dalam memberikan masukan maupun saran terhadap kekeliruan 

yang terjadi, konvensional dengan selalu memperhatikan kesopanan dan pantas 

tidaknya pesan itu disampaikan, serta memiliki retorika yang baik. 

3. Dampak manajemen komunikasi Islam dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai yang diterapkan Camat Maiwa terdiri dari beberapa macam, yaitu: 

meningkatnya kedisiplinan pegawai; komunikasi yang efektif dan harmonis; 

tentram, aman dan sejahtera; pegawai termotivasi, dan lebih percaya diri. 

 Melalui penelitian ini diketahui bahwa, manajemen komunikasi pimpinan 

sangat berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan, rasa percaya diri dan semangat 

kerja pegawai. Sehingga, untuk menjaga dan mempertahankan kedisiplinan 

pegawai di Kantor Wilayah Kecamatan Maiwa, maka kesadaran akan sikap 

disiplin perlu ditingkatkan, agar segala sesuatu yang dikerjakan dapat diatasi 

dengan baik, tanpa adanya pekerjaan yang tumpang tindih, terbengkalai apalagi 

sampai adanya tindakan lari dari tanggung jawab, karena hidup disiplin dapat 

mengantarkan pada kebahagiaan yang hakiki. 

Saran 

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan ruang yang lapang 

untuk memperluas cakrawala pengetahuan yang variatif dan komplementif. 

Memperluas artinya mampu menemukan hal-hal baru atau aspek lainnya yang 

berkaitan dengan manajemen komunikasi Islam pimpinan dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawainya. 
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